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RINGKASAN

ARIF KHOIRUL WAFA, Jurusan Arsitektur, Fakultas Teknik Universitas Brawijaya,
2007, Pusat Pengembngan dan Pelatihan Kesenian Wayang Kulit Jawa Timur di Blitar,
Dosen Pembimbing : Ir. Nurrachmad S dan Ir. Rr. Haru A. Razziati, MT.

Wayang merupakan kesenian tradisional Jawa yang menurut sejarahnya, wayang
diciptakan oleh Raja Jayabaya dari kerajaan Mamenang/Kediri. Pada abad ke-10 Raja
Jayabaya menciptakan gambaran dari roh leluhurnya dan digoreskan di atas daun lontar.
Berawal dari sejarah, maka wayang banyak berkembang hingga saat ini. Di Jawa Timur
sendiri sudah banyak seniman yang berlatih men-dalang, hal ini dilakukan baik dengan
menempuh pendidikan formal maupun non-formal. Didasarkan pada banyaknya jumlah
dalang di Jawa Timur, maka perlu adanya pelestarian terhadap kesenian wayang kulit
secara nyata berupa Pusat Pengembangan dan Pelatihan Kesenian Wayang Kulit Jawa
Timur sebagai wadah untuk menampung aspirasi dan apresiasi masyarakat terhadap
kesenian wayang kulit di Jawa Timur.

Lokasi yang dipilih untuk Pusat Pengembangan dan Pelatihan Kesenian Wayang
Kulit di Jawa Timur ini berada di Kota Blitar, karena Blitar secara imajiner merupakan
batas antara kesenian wayang kulit gaya wetanan dan kulonan yang ada di Jawa Timur.
Tapak merupakan area persawahan seluas + 2 Hektar yang termasuk dalam kelurahan
Sentul kecamatan Kepanjenkidul Kota Blitar. Secara Astronomi Kota Blitar berada di
koordinat 112° 28°’-112° 14’ Bujur Timur dan 8°10°-8°25’ Lintang Selatan dengan
ketinggian + 200 mdpl. Temperatur rata-rata 29° C dengan rata-rata maksimum 34° C
dan temperatur rata-rata minimum 24° C dan curah hujan tahunan rata-rata 2.000 mm
dengan jenis tanah Litosol.

Konsep dasar Pusat Pengembangan dan Pelatihan Kesenian Wayang Kulit Jawa
Timur di Blitar ini didasarkan pada filosofi arsitektur Jawa yang diambil dari wayang
gunungan Yyaitu kiblat papat limo pancer yang diterapkan dalam tata masa bangunan
tersebut yang diangkat sebagai permasalahan arsitektural. Seni yang diwadahi pada
Pusat Pengembangan dan Pelatihan Kesenian Wayang Kulit Jawa Timur di Blitar ini
adalah seni karawitan, seni pedalangan dan seni tatah sungging yang merupakan seni
pendukung dalam sebuah pagelaran kesenian wayang kulit. Proses pembelajaran yang
ada pada Pusat Pengembangan dan Pelatihan Kesenian Wayang Kulit Jawa Timur di
Blitar ini menggunakan sistem pendidikan semi-formal dengan studi komparasi
bangunan sejenis yang sudah ada sebelumnya. Sehingga diharapkan dapat
meningkatkan profesionalisme segenap unsur pakeliran agar tidak berhenti di pasar
lokal saja, tetapi bisa ke taraf internasional sesuai harapan ketua PEPADI Jawa Timur.



SUMMARY

ARIF KHOIRUL WAFA, Architecture Department, Faculty of Engineering Brawijaya
University, 2007, Development and Training Center of East Java Leather Puppet Arts
in Blitar, Advisor: Ir. Nurrachmad. S and Ir. Rr. Haru A. Razziati, MT.

Puppet is a traditional arts of Java were based on history created by King
Jayabaya from Mamenang Kingdom (Kediri). At the 10™ of century, King Jayabaya
created a picture of his ancestors spirit and drawed on the lontar leaf. In the beginning
from the story, puppet developed up to this day. In East Java many more of arties who
training to be dalang, with formal methode or informal methode. Based on too many the
dalang in East Java, so needed a real preservation to the arts of leather puppet like
Development and Training Center of East Java Leather Puppet Arts as a container to
retain civil aspiration and apretiation to the arts of leather puppet in East Java.

Location were selected for Development and Training Center of East Java
Leather Puppet Arts is in Blitar city, because Blitar is a imaginary limit between arts of
leather puppet wetanan (eastern) and kulonan (western) style in East Java. Selected site
is ricefield area with width + 2 Ha were included districk Sentul, subdistrick
Kepanjenkidul and Blitar city. Blitar city in a manner of astronomy in coordinates 112°
28’-112° 14’ BT and 8° 10°-8°25’LS on high + 200 mdpl. Average temperate 29° C with
maximum average 34° C and minimum average 24° C and annually rainfall average
2.000 mm with kind of soil is Litosol.

Base concept of Development and Training Center of East Java Leather Puppet
Arts in Blitar based on Java architectural philosophi were take from Gunungan puppet
that is kiblat papat limo pancer which is used mass arrangement building to be
architectural issues. Arts were contained on the Development and Training Center of
East Java Leather Puppet Arts in Blitar is Karawitan art, pedalangan art and tatah
sungging art form support on the show of leather puppet art. Training procces at the
Development and Training Center of East Java Leather Puppet Arts in Blitar using
semi-formal training system with the same building before as a study comparation. So
wished can be increase profesionalism of pakeliran elements in order that not stop in
local store, but can be go on standart international store as like as hope of Master chief
East Java PEPADI.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Makin berkembangnya arus informasi dan teknologi dewasa ini, maka makin
memberi peluang bagi budaya asing (misalnya budaya barat) masuk dalam kahidupan
kita sedikit demi sedikit melalui berbagai cara hingga akhirnya mendominasi dan
menggeser nilai budaya bangsa kita sendiri tanpa kita sadari. Kita harus pandai dalam
memilah dan memilih mana yang sesuai dengan budaya bangsa kita. Bila dibiarkan hal
ini nantinya akan mengakibatkan hilangnya jati diri bangsa kita sebagai bangsa yang
beradat ketimuran.

Pancasila sebagai falsafah Negara dan pandangan hidup bangsa Indonesia,
merupakan ciri khusus yang dapat membedakan bangsa Indonesia dengan bangsa lain.
Pancasila adalah norma yang mengatur tingkah laku dan perikehidupan bangsa.
Menurut TAP MPR — RI No 1I/MPR/1993 tentang Garis-Garis Besar Haluan Negara
(GBHN); disitu ditandaskan bahwa untuk mewujudkan tujuan Nasional sebagaimana
termaktub dalam Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945, perlu menetapkan Ketetapan
yang mengatur GBHN yang didasarkan atas aspirasi dan Kepribadian Bangsa demi
penghayatan dan pengamalan kehidupan kenegaraan yang demokratis konstitusional
berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945.

Pengertian Kepribadian Bangsa adalah suatu ciri khusus yang konsisten dari
bangsa Indonesia yang dapat memberikan identitas khusus, sehingga secara jelas dapat
dibedakan dengan bangsa lain. Rumusan Pancasila secara resmi ditetapkan dengan sah
sebagai falsafah Negara dan pandangan hidup bangsa Indonesia sejak berlakunya
Undang-Undang Dasar 1945 sebagai Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia. Dalam Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 alinea 4 tercantum rumusan
Pancasila yang berbunyi: Ketuhanan yang Maha Esa, kemanusiaan yang adil dan
beradab, persatuan Indonesia, dan kerakyatan yang dipimpin oleh hikmah kebijaksanaan
dalam permusyawaratan/perwakilan, serta dengan mewujudkan suatu keadilan sosial
bagi seluruh rakyat Indonesia.

Jiwa Pancasila seperti yang termaktub dalam Undang-Undang Dasar 1945
tersebut, bukanlah ajaran baru dalam dunia pewayangan, misalnya dalam dunia
pewayangan dikenal adanya tokoh “Hyang Suksma Kawekas” yang tidak diwujudkan

dalam bentuk wayang, tetapi diakui sebagai Dewa tertinggi yang memiliki kebenaran



yang bersifat mutlak, sebagai ajaran asas Ketuhanan yang disampaikan secara tersirat.
Secara lahiriah, kesenian wayang merupakan hiburan yang mengasyikkan baik ditinjau
dari segi wujud maupun seni pakeliran-nya. Namun demikian dibalik apa yang tersurat
ini terkandung nilai adiluhung sebagai santapan rohani secara tersirat. Berdasarkan
sejarahnya kesenian wayang lahir di bumi Indonesia yang mengambil cerita dari India.
Dengan adanya sifat local genius yang dimiliki bangsa Indonesia, maka secara
sempurna terjadi pembauran kebudayaan asing, sehingga tidak terasa sifat asingnya.

Peranan seni dalam pewayangan merupakan unsur yang dominan, akan tetapi
bilamana dikaji secara lebih mendalam dapat ditelusuri nilai-nilai edukatif yang sangat
penting dalam kehidupan manusia. Unsur-unsur pendidikan tampil dalam bentuk
pasemon atau perlambang. Oleh karena itu sampai dimana seseorang dapat melihat
nilai-nilai tersebut tergantung dari kemampuan menghayati atau mencerna bentuk-
bentuk simbol atau lambang dalam pewayangan. Dalam cerita-cerita tertentu baik yang
diambil dari Serat Ramayana maupun Mahabarata (kisah dari India) sebenarnya dapat
diambil pelajaran yang mengandung pendidikan (Sutini,2004).

Seni pewayangan sebagai salah satu budaya bangsa Indonesia kini mulai kurang
dikenal oleh masyarakat terutama sebagian generasi muda, jika hal ini dibiarkan saat
generasi tua sudah mulai tiada maka tidak akan ada lagi penerus yang akan mewarisi
budaya bangsa ini. Oleh karena itu perlu adanya pengenalan kepada generasi muda
tentang seni pewayangan ini sehingga mereka tertarik dan mau mempelajarinya bahkan
berlatih  memainkannya, agar kelangsungan seni pewayangan tetap terjaga
kelestariannya.

Menurut Jarianto (2004) Ketua PEPADI Jawa Timur, bahwa Seni pakeliran
(Wayang Kulit) Jatim tidak kalah pamor dengan pakeliran Yogyakarta atau Jawa
Tengah, para Dalang pakeliran Jatim bisa berpentas 20 kali dalam sebulan, namun
terkendala pada belum terorganisasinya seni tersebut secara profesional. Sebab itu,
untuk menata seni pakeliran Jatim diperlukan suatu wadah (Biro Pedalangan) agar
mereka bisa berkarya menuju even nasional bahkan internasional. Biro itu nantinya
bertugas memaksimalkan pengembangan kreativitas seniman wayang, baik Dalang,
Pengrawit maupun Waranggono (pesinden). "Kalau kita lihat potensinya, daerah Jatim
merupakan gudangnya dalang seperti, Lamongan, Mojokerto, Gresik, Jombang,
Sidoarjo, Malang Pasuruan, Ponorogo dan Madiun. Pembentukan biro itu bertujuan
untuk meningkatkan profesionalisme segenap unsur pakeliran, agar tidak hanya berhenti

di pasar lokal saja, tetapi bisa ke taraf internasional”, katanya.



Lanjut Jarianto, “Proses pembelajaran Pakeliran (Pedalangan) yang bersifat
pecantrikan (mengabdi ke sesepuh Dalang demi tujuan menjadi dalang) sudah tidak
berguna lagi, ini paradigma lama yang harus segera diperbaharui dan ditinggalkan
ketika profesionalisme menjadi tujuan utama” (selengkapnya lihat artikel pada
Lampiran 1. Seni Pakeliran Jatim Akan Bentuk Wadah; dan Lampiran 2. Jatim Butuh

Biro Pedalangan).

Tabel 1.1 Jumlah Seniman Dalang Se-Jawa Timur

NO DAERAH JUMLAH| NO DAERAH JUMLAH
1 |Kodya Surabaya 17] 18 [Kab. Banyuwangi 51
2 |Kodya Mojokerto 5] 19 |Kab. Sumenep 3
3 |Kodya Malang 17} 20 [Kab. Sampang 1
4 JKodya Probolinggo 1] 21 |Kab. Madiun 40
5 |Kodya Kediri 20] 22 |Kab. Ponorogo 90
6 [|Kodya Madiun 21] 23 |Kab. Magetan 59
7  |Kodya Blitar 18] 24 [Kab. Pacitan 50
8 |Kab. Gresik 11] 25 |Kab. Ngawi 45
9 |Kab. Sidoarjo 19] 26 [Kab. Kediri 161
10 |Kab. Mojokerto 15] 27 |Kab. Tulungagung 73
11 |Kab. Jombang 23] 28 |Kab. Nganjuk 145
12 |Kab. Malang 83] 29 |Kab. Trenggalek 35
13 |Kab. Probolinggo 5] 30 |Kab. Blitar 166
14 |Kab. Pasuruan 23] 31 |Kab. Bojonegoro 39
15 |Kab. Lumajang 33] 32 |Kab. Lamongan 49
16 |Kab. Bondowoso 6] 33 |Kab. Tuban 27
17 |Kab. Jember 65] 34 |Kab. Situbondo 8

Jumlah total = 1424 orang

Sumber: buku Biodata Seniman Dalang Se-Jawa Timur,
Dinas P&K daerah propinsi DT | jawa timur
1998

Menurut nara sumber yang penulis temui “Tidak perlu bakat khusus untuk
mempelajari seni pewayangan, yang penting ada minat terhadap seni ini tinggal nanti
ketiban pulung (wahyu) apa tidak”, ia juga mengungkapkan bahwa Blitar menjadi salah
satu rujukan tempat belajar kesenian wayang kulit di Jawa Timur selain Nganjuk,
meskipun sistem pendidikannya tidak secara formal atau nyantrik.

Blitar merupakan daerah perbatasan imajiner antara kesenian wayang kulit gaya
kulonan dan wetanan di Jawa Timur. Daerah yang menganut gaya kulonan meliputi
Blitar, Tulungagung, Kediri, Nganjuk, Madiun dan Ngawi, sedang yang termasuk
menganut gaya wetanan meliputi kabupaten Mojokerto, Jombang, Surabaya (Kota), dan
eks Karisidenan Malang (Malang, Pasuruan, Probolinggo dan Lumajang). Istilah

Wayang Jawa Timuran atau wetanan ialah konvensi pertunjukan wayang kulit di



wilayah Brang Wetan, artinya di seberang timur Daerah Aliran Sungai (DAS) Brantas
yang secara geografis mengacu pada wilayah pusat pemerintahan Majapahit tempo dulu
(Supriyanto,2003).

Fenomena yang muncul pada pusat pendidikan sejenis seperti STSI Surakarta
adalah adanya kemungkinan mahasiswa jurusan pedalangan tidak bisa mendalang
setelah ia lulus. Hal ini disebabkan sistem pembelajaran yang diterapkan adalah
spesialisasi, dimana mahasiswa jurusan pedalangan tidak belajar secara intensif
mengenai seni karawitan, padahal seorang dalang dalam pementasan pakeliran menjadi
seorang pimpinan dan konduktor dalam pagelaran pakeliran, sehingga mahasiswa harus
belajar sendiri untuk menambah pengetahuannya seputar seni karawitan.

Menurut salah satu mahasiswa yang penulis temui selain sistem pembelajaran
yang lemah juga terdapat masalah arsitektural yang muncul, seperti tidak adanya sistem
peredam suara pada bangunan-bangunan yang ada di STSI Surakarta, sehingga kegiatan
perkuliahan bisa saja terganggu oleh suara-suara gamelan mahasiswa lain yang sedang
latihan. Hanya ada satu gedung yang mempunyai sistem peredam suara yaitu gedung
kantor yang ada di belakang pendopo ageng. Hal ini disebabkan pendopo ageng sering
digunakan sebagai tempat pementasan karya mahasiswa sehingga sedikit banyak akan
mengganggu kegiatan di dalam kantor. Oleh karena itu, perlu adanya suatu bentuk
pelestarian terhadap kesenian wayang kulit secara nyata berupa Pusat Pengembangan
dan Pelatihan Kesenian Wayang Kulit Jawa Timur di Blitar sebagai wadah untuk
menampung aspirasi dan apresiasi masyarakat terhadap kesenian wayang kulit di Jawa

Timur khususnya dan Indonesia pada umumnya.

1.2 Identifikasi Masalah

1. Latar belakang kesejarahan yang ironis. Menurut kitab Centini disebutkan bahwa
kesenian wayang lahir di Jawa Timur tepatnya di kerajaan Mamenang/Kediri oleh
Raja Joyo Boyo namun pada perkembangannya Kini justru pesat di Jawa Tengah.

2. Perkembangan kesenian wayang yang kini mulai maju dengan adanya beberapa
organisasi untuk menampung aspirasi para dalang dan seniman pewayangan namun
kurang dimanfaatkan dengan baik untuk kemajuan kesenian wayang di Jawa Timur
khususnya, seperti SENA WANGI (Sekretariat Nasional Wayang Indonesia) dan
PEPADI (Persatuan Pedalangan Indonesia) yang tersebar di 23 propinsi yang setiap

tahunnya mengadakan Festival Pewayangan, Ganasidi (Lembaga Pembinaan Seni



Pedalangan Indonesia) yang anggotanya banyak dari Jawa Tengah dan DI
Yogyakarta serta Listibia (organisasi dalang di Bali dan Lombok).

Lamanya sistem pendidikan dan pelatihan non-formal yang ada di Jawa Timur
dengan sistem nyantrik atau magang pada dalang senior yang biasanya dibutuhkan
waktu sampai belasan bahkan puluhan tahun, dengan begitu banyak kalangan yang
enggan untuk belajar dengan sistem non formal ini karena dianggap kurang efektif,
sehingga dibutuhkan sistem pendidikan dan pelatihan dengan waktu lebih cepat
yaitu dengan sistem formal.

Kurangnya sarana yang mampu mendukung pelaksanaan aktivitas pelaku dan
pengembangan serta pelatihan dalam kesenian wayang kulit di Jawa Timur, seperti
studio pelatihan dan perpustakaan kesenian wayang, sehingga generasi muda Jawa
Timur kurang berminat terhadap kesenian wayang. Wadah pembelajaran dan
pelatihan kesenian wayang secara semi formal ataupun formal sebagian besar ada di
Jawa Tengah dan Daerah Istimewa Yogyakarta (D1Y), seperti Padasuka (Pasinaon
Dalang Surakarta), HBS (Himpunan Budaya Surakarta), PDMN (Pasinaon Dalang
ing Mangku Negaran), Habiranda (Hamurwani Bhirawa Rancangan Dalang).
Yogyakarta termasuk contoh wadah pembelajaran secara semi formal, sedang STSI
(Sekolah Tinggi Seni Indonesia) Surakarta yang dulu bernama ASKI (Akademi
Seni Karawitan Indonesia) dan ISI (Institut Seni Indonesia) Yogyakarta merupakan
contoh wadah pembelajaran kesenian wayang secara formal, sebagian kecil lainnya
di luar Jawa Tengah dan DIY seperti STSI Denpasar-Bali dan STSI Bandung-Jawa
Barat.

. Tidak adanya sistem peredam suara pada bangunan dengan fungsi sejenis, hal ini
bisa menggangu aktivitas di tempat lain.

Belum adanya wadah yang difungsikan sebagai tempat pengembangan dan pelatihan
kesenian wayang kulit di Jawa Timur dengan mengakomodasi unsur filosofis

pewayangan yang diterapkan dalam penataan massa.



1.3 Batasan Masalah
1.3.1 Ruang lingkup kajian
Dilakukan dengan pendekatan 3 arah, yaitu

1. Filosofis dan budaya
Pendekatan melalui filosofis dan budaya diperlukan untuk memperoleh tata massa
bangunan yang menonjolkan karakter bangunan kesenian wayang kulit, dalam hal
ini dibatasi pada filosofi pewayangan dan budaya arsitektur tradisional Jawa.

2. Akademis
Pendekatan akademis berfungsi untuk membatasi kajian agar tidak terjadi kesalahan
dalam memahami pengertian pusat pengembangan dan pelatihan kesenian wayang
kulit dengan wadah pendidikan umum yang sudah ada, dalam hal ini dibatasi pada
ruang lingkup kesenian wayang kulit di Jawa Timur, meliputi seni pedalangan, seni
karawitan dan seni kriya kulit (seni tatah sungging wayang).

3. Fungsional
Pendekatan secara fungsional yang didasarkan pada aktivitas dalam pengembangan
dan pelatihan dalam kesenian wayang kulit diperlukan untuk mendapatkan ruang
gerak, persyaratan ruang serta sirkulasi, dalam hal ini dibatasi pada kegiatan yang
berkaitan dengan pengembangan dan pelatihan kesenian wayang kulit di Jawa
Timur, meliputi seni pedalangan, seni karawitan dan seni kriya kulit (seni tatah

sungging wayang).

1.3.2 Ruang lingkup kawasan
Meliputi pertimbangan terhadap faktor
- Potensi kawasan dalam bidang kesenian wayang kulit
- Minat masyarakat sekitar terhadap kesenian wayang kulit
- Jarak pencapaian
- Keadaan lalu lintas di sekitar lahan
- Infrastruktur yang baik
- Keadaan sosial ekonomi di sekitar lokasi yang berkaitan dengan
1. Tata ruang kota
- Eksisting site terhadap kota dan lingkungan
- Fungsi sekitar site
- Transportasi kota



2. Peraturan daerah
- Ruang tata guna lahan
- KDB (Koefisien Dasar Bangunan)
- Tata hijau

1.4 Rumusan Masalah
Dari beberapa uraian pada identifikasi masalah dan batasan masalah, maka dapat
dirumuskan permasalahannya, yaitu:
1. Bagaimana rancangan bangunan yang mampu mewadahi aktivitas pengembangan
dan pelatihan Kesenian Wayang Kulit Jawa Timur,
2. Bagaimana tata massa Pusat Pengembangan dan Pelatihan Kesenian Wayang
Kulit Jawa Timur di Blitar dengan mengakomodasi unsur filosofis pewayangan

dalam arsitektur tradisional Jawa.

1.5 Tujuan dan Kegunaan Kajian
1.5.1 Tujuan kajian
Tujuan kajian ini adalah :
1. Merancang bangunan yang mampu mewadahi aktivitas pengembangan dan
pelatihan Kesenian Wayang Kulit Jawa Timur,
2. Menata massa Pusat Pengembangan dan Pelatihan Kesenian Wayang Kulit Jawa
Timur di Blitar dengan mengakomodasi unsur filosofis pewayangan dalam

arsitektur tradisional Jawa.

1.5.2 Kegunaan kajian
Perancangan ini diharapkan berguna bagi beberapa pihak, yaitu :
1. Bagi seniman wayang kulit dan masyarakat pecinta seni
e Membangkitkan kreatifitas para seniman wayang kulit dan masyarakat pecinta
seni serta memberikan kesadaran kepada mereka untuk menunjukkan kemampuan
dan ketrampilan yang dimilikinya kepada masyarakat umum.
e Terciptanya suatu wadah yang dapat mendorong para pecinta seni untuk lebih

dalam menggali kesenian wayang kulit di Jawa Timur



Bagi Mahasisiwa

e Memahami kaidah-kaidah perancangan khususnya bangunan pusat pengembangan
dan pelatihan kesenian wayang kulit

e Memahami arti sebuah gaya arsitektur bangunan dengan perpaduan unsur
filosofis, lingkungan dan budaya

¢ Lebih memahami aspek-aspek terhadap rancangan

Bagi Masyarakat

e Menambah kesempatan kerja masyarakat sekitar

e Menambah peluang bisnis di sektor industri kerajinan masyarakat sekitar

e Menambah sumber pendapatan selain sektor pertanian dan perkebunan

o Mengembangkan kebudayaan/kesenian daerah setempat

Bagi Pemerintah Blitar

e Menumbuh kembangkan industri kerajinan masyarakat Blitar

¢ Meningkatkan perkembangan kebudayaan daerah masyarakat Blitar

e Menambah pendapatan asli daerah (PAD) Blitar

e Sebagai ajang promosi Blitar
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Pengertian Judul
Dalam kamus besar Bahasa Indonesia disebutkan bahwa:
- pusat adalah pokok pangkal atau yang menjadi pumpunan (berbagai-bagai urusan,
hal, dsb)
- pengembangan (kt dsr = kembang) adalah proses, cara dan perbuatan
mengembangkan
- pelatihan (kt dsr = latih) adalah proses, cara, perbuatan melatih; kegiatan atau
pekerjaan melatih; dan juga tempat melatih
- seni adalah karya yang diciptakan dengan keahlian yang luar biasa
- kesenian adalah perihal seni, berkaitan dengan seni
- wayang kulit adalah boneka (dua dimensi) tiruan orang yang terbuat dari pahatan
kulit yang dapat dimanfaatkan untuk memerankan tokoh dalam pertunjukan drama
tradisional (Bali, Jawa, Sunda, dsb) yang biasanya dimainkan oleh seseorang yang
disebut Dalang (Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1998).
Menurut Mulyono (1989):
“...0leh karena boneka-boneka (dua dimensi) yang digunakan dalam pertujukan itu
memberikan bayang-bayang maka dinamakan wayang, awayang atau hawayang
pada waktu itu berarti bergaul dengan wayang (mempertunjukkan wayang)”.
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka wayang kulit bukanlah semata-mata
merupakan pertunjukan bayangan saja, tetapi lebih luas dari itu yaitu pertunjukan
dramatik yang pelakunya berupa wayang yang terbuat dari bahan kulit.
Dengan demikian Pusat Pengembangan dan Pelatihan Kesenian Wayang
Kulit Jawa Timur di Blitar adalah tempat yang menjadi pokok pangkal proses, cara
dan perbuatan mengembangkan, melatih, mengajar serta mempertunjukkan perihal seni
yang berkaitan dengan wayang kulit yang ada di Jawa Timur pada suatu tempat yang
bernama Blitar. Perihal seni yang berkaitan dengan wayang kulit yang dimaksud adalah
seni pedalangan, seni karawitan dan seni kriya kulit (seni tatah sungging wayang)

seperti tersebut dalam batasan masalah.
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2.2 Tinjauan Kesejarahan dan Perkembangan Kesenian Wayang

2.2.1 Tinjauan kesejarahan kesenian wayang

Kesenian wayang dalam bentuknya yang asli timbul sebelum kebudayaan Hindu
masuk di Indonesia dan mulai berkembang pada jaman Hindu Jawa. Menurut Kitab
Centini, tentang asal-usul wayang Purwa disebutkan bahwa kesenian wayang, mula-
mula sekali diciptakan oleh Raja Jayabaya dari Kerajaan Mamenang/Kediri. Sekitar
abad ke 10 Raja Jayabaya berusaha menciptakan gambaran dari roh leluhurnya dan
digoreskan di atas daun lontar. Bentuk gambaran wayang tersebut ditiru dari gambaran
relief cerita Ramayana pada Candi Penataran di Blitar. Ceritera Ramayana sangat
menarik perhatiannya karena Jayabaya termasuk penyembah Dewa Syiwa yang setia,
bahkan oleh masyarakat dianggap sebagai penjelmaan atau titisan Batara Syiwa. Figur
tokoh yang digambarkan untuk pertama kali adalah Batara Guru atau Sang Hyang
Jagadnata yaitu perwujudan dari Dewa Syiwa (Sutini, 2004).

Data-data yang membuktikan adanya pertunjukan wayang pada jaman kuno
terdapat pada beberapa sumber yang berupa prasasti. Prasasti bertahun 782 (860 M)
memuat istilah Guru batata istilah tersebut berarti orang yang memainkan teater atau
dalang. Prasasti lainnya adalah Prasasti Kawi yang memuat angka tahun saka 762 (840
M). Lahirnya wayang berawal dari adanya kecintaan manusia yang masih hidup kepada
roh suci leluhurnya, untuk itu dibuat suatu perwujudan berupa patung-patung yang
disimpan pada tempat suci dan disebut dengan nama Pratima (Kern 1871 dalam
Mulyono, 1989).

Mengingat pratima ini sangat disucikan dan dikeluarkan hanya pada waktu
Odalan saja, maka dibuatlah Parba yaitu berupa relief-relief atau lukisan pada dinding-
dinding tempat suci, dengan adanya Parba ini anak cucu mereka dapat lebih mudah
untuk mengetahui perjuangan hidup dan riwayat hidup para leluhur mereka dengan
hanya mempelajari lukisan/relief tersebut.

Parba itu hanya terdapat pada tempat-tempat suci saja dan supaya riwayat
leluhur itu dapat diketahui secara lebih meluas oleh masyarakat umum, maka lukisan
seperti dalam Parba tersebut dibuat pada selembar kain atau kulit yang ditata dan
disungging serta diberi warna yang disebut dengan istilah Wayang Beber. Wayang
beber ini sering dipertunjukkan pada upacara yadnya dan untuk memperkuat ceritera-
ceritera luhur mereka, maka sering mengambil pada etos cerita Ramayana dan

Mahabarata yang telah mendarah daging disetiap hati penduduk.
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Mengingat Wayang beber ini adalah terbuat dari kain atau kulit empat persegi

panjang yang didalamnya berisi lukisan wayang sampai lima buah, maka para dalang
menjadi kurang bebas memainkan wayang tersebut dan sering tidak memuaskan hati
penonton, untuk itu kemudian wayang kulit beber ini dilepas satu persatu dari lembaran
kulit empat persegi panjang tersebut, sehingga manjadi Wayang Kulit seperti yang kita
kenal sekarang. Sri Mulyono memasukkan peristiwa ini pada periode Il yaitu antara
tahun 903-1478 M (Mulyono, 1989).

2.2.2 Tinjauan perkembangan kesenian wayang
1). Bentuk perkembangan kesenian wayang
Seperti telah dikemukakan, bahwa riwayat pertumbuhan adalah dimulai dari
adanya rasa cinta bakti kepada leluhurnya yang sudah meninggal, yang kemudian dibuat
perwujudannya dalam bentuk patung yang disebut dengan Pratima. Dari bentuk patung
ini kemudian berkembang menjadi bentuk wayang seperti yang kita kenal sekarang ini.
Sutini (2004) menjelaskan bahwa kronologis perkembangan wayang adalah
sebagai berikut :
a). Parba
Parba ini adalah relief-relief atau lukisan-lukisan yang terdapat pada dinding-dinding
bangunan tempat suci. Lukisan-lukisan ini menggambarkan riwayat atau sejarah
leluhur dari pemilik tempat suci tersebut.
b). Wayang beber
Adalah lukisan-lukisan yang dibuat pada sebidang kain yang dalam pertunjukan, Ki
Dalang bercerita sambil membeberkan kain tersebut dan menunjuk-nunjuk gambar
wayang yang ada di dalamnya.
¢). Wayang Gedog
Wayang ini merupakan wayang beber yang dibuat banyak-banyak dan ditempelkan
dalam gedok atau kotak. Bentuknya adalah menyerupai wayang kulit, namun dalam
sebidang kulit tersebut terdapat empat sampai lima gambar wayang.
d). Wayang kulit Ramayana
Wayang yang terbuat dari kulit dan pada setiap lembar wayang terdiri dari satu gambar
wayang. Wayang kulit ini mengambil cerita dari wiracaritera Ramayana dan pada

beberapa tempat sering disebut dengan wayang ngerameyana.
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e). Wayang kulit Purwa

Wayang ini mengambil lakon dari parwa-parwa atau ceritera Mahabarata dan sering
disebut dengan wayang marwa atau wayang mrawa.

f). Wayang Gambuh

Wayang ini merupakan wayang kulit yang mengambil lakon dari ceritera Malat (paniji).
g). Wayang Calonarang

Wayang ini merupakan wayang kulit yamg mengambil lakon calonarang yaitu tokoh
hitam dari Dirah Bali.

h). Wayang Cupak

Merupakan wayang kulit yang mengambil ceritera Cupak dan Gerantang, sebuah lakon
yang cukup terkenal di Bali.

1). Wayang Sasak

Wayang ini sebenarnya berasal dari Lombok,namun sudah dikenal di Bali dan
dalangnya juga ada yang berasal dari Bali (Karangasem).

J). Wayang kulit Arjuna

Yaitu wayang yang mengambil lakon dari arja, yaitu lakon-lakon dari sebuah drama tari
tradisional di Bali. Wayang ini baru dipertunjukkan pada tahun 1976 dengan dalang
berasal dari daerah Gianyar.

k). Wayang Wong Ramayana

Wayang wong sudah ada di Bali sekitar tahun 1460, yaitu pada masa pemerintahan
Dalem Waturenggong. Wayang wong ini pelaku-pelakunya manusia dan mengambil
ceritera dari wiracerita Ramayana., serta sering disebut dengan wayang wong saja.

). Wayang wong Parwa

Wayang ini biasa disebut dengan parwa saja, dan lakon yang dipakai adalah ceritera
Mahabarata.

m). Sendratari Ramayana dan Mahabarata

Sendratari ini mulai muncul di Bali pada sekitar tahun 1960 dan di Jawa dianggap
merupakan perkembangan dari wayang wong. Di Bali sendratari ini belum ada yang
menganggap sebagai perkembangan dari wayang wong, karena fungsinya hanya sebagai
balih-balihan atau tontonan saja. Dalam pembahasan ini, sendratari dianggap sebagai
perkembangan kreasi baru dari kesenian wayang karena unsur-unsur yang terdapat
didalamnya seperti dalang, juru tandak, lakon, tarian dan gamelan yang umum terdapat

dalam kesenian wayang juga terdapat dalam sendratari ini.
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Perkembangan lainnya :

Penggunaan bahasa Indonesia dan bahasa asing.

Pemendekan ceritera dan waktu pementasan, antara lain karena untuk keperluan
pariwisata dan siaran televisi.

Munculnya rekaman-rekaman karena pengaruh kemajuan teknologi, segi praktis dan
adanya unsur bisnis.

Mulai adanya dalang wanita, yang sejak dahulu tidak pernah dikenal di Bali.

Mulai dirintis adanya dalang cilik.

Mulai adanya pandidikan formal untuk manjadi dalang, yang sebelumnya biasanya
bersifat warisan dari orang tuanya.

Terjadinya kreasi-kreasi baru dalam bidang seni lainnya dengan mengambil
spesifikasi yang terdapat dalam kesenian wayang, seperti pada seni rupa yang
khusus mengambil bentuk dan tema wayang (lukisan gaya keemasan, benda-benda
kerajinan dan sebagainya).

Untuk dapat mengambil asumsi yang lebih luas lagi terhadap kesenian wayang,

maka akan dikemukakan bentuk-bentuk perkembangan wayang di Jawa :

>

YV V. V V V V

Y VY

Pada mulanya fungsi wayang timbul dari adanya pemujaan terhadap “hyang”, yang
kemudian menghasilkan wayang beber dan wayang gedok.

Wayang kelitik dan wayang krucil

Kelitik dan kerucil berasal dari perkataan yang berarti kecil. Pada jenis wayang ini
yang dipertunjukkan adalah boneka-boneka (kayu) itu sendiri dan bukan
bayangannya. Wayang kelitik memakai lakon Damarwulan dan wayang kerucil

memakai cerita Mahabarata.

wayang golek sunda : terdapat di Jawa Barat.

wayang menak  : menggunakan lakon serat menak.

wayang kuluk : mengambil cerita sejarah Mataram.

wayang dupara : mengambil cerita Demak Surakarta.

wayang jawa : menggunakan ceritera sejarah seperti diponegoro.
wayang suluh : dibuat oleh Jawatan Penerangan, untuk cerita perang
kemerdekaan R.I.

wayang kancil ~ : menggunakan cerita binatang untuk anak-anak.
wayang wahyu : untuk penyebaran agama katolik.

dan sendratari-sendratari (Sutini, 2004).
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2). Aspek yang mempengaruhi perkembangan

Menurut Mulyono (1989) hal-hal yang mempengaruhi perkembangan seni
pewayangan bersumber dari kondisi masyarakat, yaitu:

» adanya peningkatan taraf intelektual masyarakat.

» adanya kenaikan tingakat sosial ekonomi masyarakat.

» adanya hubungan/kontak dengan daerah atau negara lain, termasuk pengaruh
pariwisata.

» adanya aspek-aspek spiritual didalam menyebar luaskan ajaran-ajaran keagamaan.

» adanya peranan pemerintah didalam memberikan penerangan-penerangan kepada
masyarakat luas.

3). Prospek perkembangan di masa mendatang

Melihat perkembangan-perkembangan yang terjadi dan aspek-aspek yang
mempengaruhinya, prospek perkembangan seni pewayangan adalah sebagai berikut :

» kesenian wayang yang ada kaitannya dengan upacara keagamaan masih tetap hidup
di masyarakat walau waktu diadakannya pertunjukan sangat terbatas yaitu hanya
pada waktu ada odalan atau upacara yadnya lainnya.

» perkembangan wayang yang tidak ada kaitannya dengan upacara keagamaan
mengalami kelesuan dan bahkan nyaris kepada kepunahan, seperti wayang gambubh,
wayang calonarang, wayang sasak, wayang cupak.

» bentuk-bentuk perkembangan kreasi baru juga sangat lambat. Bentuk
perkembangannya baru hanya berupa adanya wayang arya, adanya dalang wanita,
dan mulai diadakannya pendidikan dalang secara formal.

» dengan adanya bantuan pemerintah daerah dan adanya lembaga-lembaga yang
bergerak dalam bidang pembinaan dan pengembangan kesenian wayang, maka
prospek perkembangan kesenian wayang akan semakain meningkat. Adapun
lembaga-lembaga atau organisasi-organisasi yang bergerak dalam bidang
pembinaan kesenian wayang adalah : SENAWANGI, PEPADI, GANASIDHI dan
STSI serta lembaga-lembaga seni lainnya (Mulyono, 1989).
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2.3 Tinjauan Filosofis dan Seni dalam Pewayangan

2.3.1 Tinjauan filosofis dalam pewayangan
1). Gunungan atau Kayon

Herosoekarto (1988) dalam makalahnya menyebutkan bahwa ia disebut
gunungan, sebab bentuknya seperti gunung dan mempunyai makna gunungan atau
tetunggul karena di dalamnya berisi mitos sangkan paraning dumadi, yaitu asal
mulanya hidup. la pun disebut kayon. Selain menggambarkan pepohonan atau kayon
dalam bahasa Kawi disebut kayun yang mempunyai arti kehendak, dalam Bahasa Arab
hayun mempunyai makna hidup. Pada lazimnya gunungan bentuknya dua macam, ialah
kayon lelaki yang agak meruncing dan gunungan perempuan yang dibawahnya lebih
besar atau lebar (Jawa: blenduk).

Nurteja (2004) menjelaskan bahwa Wayang Gunungan (Kayon) dipandang dari
pengertian khusus: Gunungan kata dasarnya gunung yang artinya agung lan gunung
yaitu luhur dan mulia, kemudian Kayon berasal dari bahasa arab yang bunyinya
"hayun" artinya yang hidup. Sedangkan yang luhur dan mulia serta punya hidup adalah
Allah. Jadi wayang gunungan/Kayon itu melambangkan adanya Sang Pencipta.

Pengertian umum wayang gunungan/Kayon sebagai penutup janturan artinya
tutup usia (meninggal), kemudian menurut pengertian khusus bahwa wayang
gunungan/Kayon itu gambara adanya Tuhan. Jadi: makna falsafah dari keduanya bahwa
manusia kalau meninggal kembali kepada Allah. "Inna lillahi wa inna ilaihi roji'un".
Artinya:"Sesungguhnya (semua) milik Allah dan sesungguhnya kepada-Nya kita semua
akan kembali*.

Setiap pagelaran wayang kulit sebelum memulai gagalan atau lakonan, maka
wayang Gunungan (kayon) terlebih dahulu ditancapkan di tengah kelir. Hal ini
mengandung arti bahwa gunungan atau gunung berasal dari kata kang agung lan
gumunung atau Yang Agung dan Yang Luhur yaitu sifatullah. Sedangkan Kayon asal
dari kata Arab Hayun artinya hidup. Maksudnya Gunungan tadi melambangkan adanya
Allah Yang Maha Agung, Maha Luhur, dan Maha Hidup. Kemudian Gunungan itu
lebih dahulu ada sebelum dimulainya sesuatu yang ada, maksudnya ialah Allah lebih
dahulu (Qidam) sebelum ada apa-apa, sebab semuanya masih awang-uwung (Adam).
Demikian karena Allah belum berkehendak untuk menciptakan makhluk, sehingga
masih berada pada alam ke-Tuhan-an (alam lahut) yang disebut dengan KUN. Oleh
karenanya hanya wayang Gunungan yang lebih dulu ada di tengah pakeliran. Wayang
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Gunungan awal dan akhir dalam pagelaran itu hanya satu, karena menyatakan bahwa

Allah hanya satu (Allahuahad).

Gambar Gunungan berlukiskan:

»  Wiwitan/Kayu/Kayon, arti hidup

» Di atas Kayon ada kembang wijaya mulya, artinya di atas hidup ini kita harus dapat
mengembangkan kejayaan dan kemulyaan dunia dan akherat

» Wiwitan (pohon) dililit ular naga dan ditempeli simbar berwajah buto (raksasa), juga
bermacam-macam hewan. Gambaran itu melambangkan bahwa wiwitan (pohon)
artinya hidup, ular naga artinya nafsu ing raga atau nafsu kenikmatan jasmani yaitu
Loama dan Sawiya serta simbar berwajah raksasa artinya mengumbar angkara
murka yaitu nafsu Amarah, jadi artinya bahwa hidup Kkita ini jangan sampai
terbelenggu oleh nafsu dan jangan mengumbar amarah, sebab kalau manusia
terpedaya oleh nafsu dan amarah, maka seperti hewan

» Manuk Beri (burung) dan Singabarong
Manuk akronim dari Manukma (menjelma), Beri singkatan dari bersih dari kotoran
(suci), sedangkan makhluk Allah yang suci dan tidak mempunyai hawa nafsu adalah
Malaikat. Singabarong berasal dari kata Singa Bareng-bareng (selalu bersama-
sama), sedangkan makhluk Allah yang senantiasa bersama-sama dan selalu
mengatur segala urusan manusia adalah Malaikat. Jadi Manuk Beri dan Singabarong
itu melambangkan adanya saudara kita yang paling dekat yaitu empat Malaikat

» Liman (gajah), kata Liman akronim dari lima dan iman, artinya rukun Islam dan
rukun iman. Gambar liman bertangan 4 dan berkaki 2 melambangkan bahwa tangan
adalah pegangan yaitu pegangan pada 4 (empat) macam iman, tauhid, ma’rifat dan
islam, sedangkan berkaki 2 artinya pada hukum syare'at dan hakekat. Manusia yang
tahu tentang syare'at dan hakekat Iman, Tauhid, Ma;rifat dan Islam maka menjadi
insan kamil atau sempurna seperti yang digambarkan pada wayang gunungan bagian
bawah yaitu wadasan.

» Wadasan, singkatan dari kata wadah insan yaitu manusia. Dimana manusia
diciptakan oleh Allah asalnya adalah fitrah (suci), tetapi setelah manusia dapat
memfungsikan akal dan nafsunya menjadi kotor jasmaninya, oleh karena itu
manusia yang sudah menginjak aqil baligh diwajibkan untuk menuntut ilmu, agar

dapat menemukan hakekat dirinya yang fitrah.
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» Pandan, berasal dari kata padan atau pada yaitu sama. Artinya lahir-batin manusia

adalah sama sebab manusia mempunyai rasa yang sama, seperti jika difitnah atau
dianiaya itu sakit, maka orang lainpun sama merasa sakit. Begitu pula dengan
anggota badan kita, kalau ada salah satu organ tubuh yang sakit, maka seluruh
badanpun akan merasa sakit. Jadi artinya kita tidak boleh memfitnah atau
menganiaya diri sendiri dan orang lain. Selain itu pandan juga beraroma wangi
artinya manusia harus bisa menebarkan aroma kebajikan dengan sesamanya agar

dapat merasakan semerbak wanginya hidup.

Gambar 2.1 Gunungan
(sumber: Suwarno et al, 2004)

2). Penataan dan Makna Gamelan dalam Pagelaran Seni Wayang Kulit
Menurut Nurteja (2004), sebelum menata wayang kulit di kedebog atau janturan,
gamelan terlebih dahulu kita pasang di atas panggung sesuai dengan posisi masing-
masing. Adapun penempatan gamelan pagelaran wayang kulit, adalah sebagai berikut:
1. Kotak (peti) wayang di sebelah kiri dalang (pemain  wayang).
Kotak wayang sebagai tempat penyimpanan wayang setelah pagelaran selesai. Hal
ini mengisyaratkan bahwa kita kelak apabila meninggal dunia, maka dimasukkan ke
dalam liang lahat (kubur). Makna kotak wayang kulit adalah sebagai alam kubur
(liang lahat).
2. Gender dibelakang tempat duduk dalang dan biasanya dimainkan oleh istri dalang
atau seorang perempuan.
Gender akronim dari kata Mugen ing dederan artinya patuh pada nasehat/peraturan.
Gender berfungsi sebagai pengiring nada ketika dalang sedang bercakap-cakap atau

mendialogkan wayang, ketika dalang tidak mendialogkan wayang, maka gender



18
tidak dibunyikan (berhenti). Demikian pula mengandung arti bahwa Kita harus patuh

dan ta'at pada nasehat (peraturan) Allah SWT, karena yang dimaksud perkataan
dalang itu diibaratkan seperti firman tuhan. Jadi manusia (yang disimbolkan dengan
wayang) harus mengikuti nada agama Allah yang telah difirmankan-Nya. Apabila
Allah tidak menfirmankan sesuatu dalam kitab-Nya, maka manusiapun tidak
melaksanakannya. Oleh karena itu genderpun tidak akan dibunyikan jika dalang
tidak sedang berbicara dalam pagelaran. Gender dimainkan oleh istri dalang atau
seorang perempuan, itu artinya bahwa dalam bahtera rumah tangga seorang istri

harus mematuhi nasehat/peraturan sang suami.

Gambar 2.2 Gender
(Sumber: Suwarno et al, 2004)

. Saron (kening) dua pangkon di belakang gender.

Saron asal kata saru-an artinya menyimpang, sedangkan kening sinonim dari kata
bening atau jernih. Jadi saron (kening) dua pangkon mengandung arti bahasa
manusia jangan sampai menyimpang atau melakukan kesalahan tentang pengertian
dan penerapan amar ma'ruf dan nahi munkar, tetapi kita harus jernih atau waspada,
apakah yang dimaksud amar ma'ruf dan nahi munkar menurut Allah SWT. Sebab
apabila menurut pengertian secara harfiah manusia, amar ma'ruf ialah menjalankan
perintah Allah dan nahi munkar ialah amar ma'ruf dan nahi munkar? Karena dari
segala perintah dan larangan Allah itu mengandung kemaslahatan bagi manusia

dengan sesama yang disebut hubungan horizontal (Hablu minallah).
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Gambar 2.3 Saron
(Sumber: Suwarno et al, 2004)

4. Gong disebelah saron (kening) di belakang kotak wayang serta penabuh harus
menghadap ke belakang.
Gong dapat diartikan meng-iya-kan atau membenarkan. Menurut bahasa Jawa kuna
gong artinya besar. Sehingga makna gong pada wayang kulit ialah membenarkan
kebesaran Sang Pencipta. Penabuh gong harus menghadap ke belakang yang
mengandung arti bahwa manusia harus melihat ke belakang akan asal-mulanya diri
serta harus tahu kembalinya diri. Selain itu pula gong dapat diartikan menurut secara
umum bahwa bunyi guk, gung, ger yaitu jangan cuma angguk-angguk saja, kalau
menyembah Yang Maha Agung itu harus angger (tetap).

Gambar 2.4 Gong
(Sumber: Suwarno et al, 2004)

5. Klenang di sebelah kiri kotak wayang.
Klenang singkatan dari kata Klalen nang atau lupa kepada. Lalu dilambangkan
dengan 2 buah klenang yang kanan dan Kiri. Artinya bahwa Kkita tidak boleh lupa
kepada Allah SWT apabila disaat enak atau tidak enak, disaat sehat atau sakit, disaat

kaya atau miskin, dan sebagainya.
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6. Kemanak di sebelah kiri kotak wayang di depan Klenang dan berfungsi sebagai

pembantu dhalang untuk mengambilkan wayang pada janturan pada sisi Kiri.
Kemanak padan kata dari kemenak yaitu berlimpah kenikmatan (enak). Dimana
kemanak ada 2 buah yang dimainkan secara naik-turun atau ke atas-ke bawah. Jadi
simbolis kemanak tersebut, bahwa manusia tidak boleh terlena kepada limpahan
nikmat yang dirasakan, sebab sebentar akan naik dan tak lama akan turun. Begitu
pula dengan kedudukan (jabatan) sementara di atas kelakpun akan ke bawah.
7. Kenong Jengglong di belakang saron (kening).

Kenong mengambil kata dari kata Nongsongi atau memayungi, sedangkan
Jengglong asal dari kata Jeglong yaitu rendah (di bawah). Jadi artinya bahwa kita
harus bisa memayungi pada orang-orang Yyang berderajat rendah atau

berkemampuan di bawah kita.

Gambar 2.5 Kenong
(Sumber: Suwarno et al, 2004)

8. Penerus (Kedemung) di sebelah kiri saron sebelah kanan gong.
Penerus (kedemung) artinya melanjutkan atau meneruskan. Jadi maksudnya bahwa
kita harus bisa melanjudkan ajaran-ajaran Allah yang telah diwariskan oleh orang

tua kita, agar kelak anak-cucu kita jangan tersesat dalam kemunkaran.

Gambar 2.6 Kedemung
(Sumber: Suwarno et al, 2004)
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9. Kendhang dan bedhug di sebelah kanan agak ke depan dari kenong-jeglong.

Kendhang singkatan dari ngangken kandhang atau mengaku saudara. Macam
kendhang ada 2, yang besar berbunyi ting-deng artinya penting gegandengan, yang
kecil berbunyi pung-pung artinya mampang-mumpung atau sombong. Kemudian
bedhug asal dari kata adhag-udhug atau takabur serta bedug adalah deng artinya
sedeng (sederhana). Jadi maksudnya bahwa kita harus mengaku saudara kepada
sesama manusia dengan cara mementingkan gegandengan dan jangan mempunyai

sifat sombong dan takabur, tetapi secara sederhana.

KENDANG

Gambar 2.7 Kendang
(Sumber: Suwarno et al , 2004)

10. Bonang di sebelah kanan depan kendhang dan bedhug, serta menghadap ke arah
dhalang. Bonang singkatan dari kata babon dan lanang atau perempuan dan laki-

laki. Artinya Allah menciptakan manusia dari jenis perempuan dan laki-laki.

Gambar 2.8 Bonang
(Sumber: Suwarno et al , 2004)

11. Gambang di sebelah kanan bonang menghadap ke depan dekat janturan wayang
sebelah kanan. Gambang asal dari kata gamblang atau jelas dan nyata. Lalu
gambang berjumlah 20 bilah, artinya bahwa kita harus jelas dan nyata dengan sifat
wajib Allah yang 20. Dari jumlah 20 yang selalu dipakai setiap hari adalah 17 dan 3
untuk tambahan. Hal ini mengandung arti bahwa 17 raka'at shalat dalam 5 waktu
setiap hari, sedangkan yang 3 sebagai tambahan adalah : 1. Cipta, 2. Rasa, 3. Karsa.

Maksudnya bahwa cipta, rasa dan karsa itu meliputi shalat kita setiap hari.
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Gambar 2.9 Gambang
(Sumber: Suwarno et al, 2004)

Suling di sebelah kanan saron (kening). Suling singkatan dari suka eling. Jumlah
lubang suling ada 7 yang dihembuskan pada lubang yang 1. Maknanya bahwa kita
harus selalu ingat kepada tujuan hidup ini untuk kembali kepada Dzat Yang Maha
Tunggal. Kemudian sulingpun berbunyi tulat-tulit dapat diartikan tulat itu telat
(terlambat) dan tulit artinya sulit. Jadi artinya jangan terlambat selagi masih hidup di
dunia untuk tahu pada tujuan kembali kepada Dzat Yang Maha Tunggal, sebab
kalau terlambat maka akan sulit menemukan-Nya. Mengapa demikian? Karena
Allah tidak akan menerima taubat seseorang apabila sudah meninggal dunia.

Kebluk (Cengkug) di sebelah Kkiri kenong jengglong. Kebluk artinya malas,
sedangkan cengkug asal dari cengkeg artinya menduga-duga. Jadi maknanya bahwa
apabila kita malas tidak mau membuktikan sendiri maka tidak tahu dan akan
menduga-duga. Bunyi kebluk (cengkug) ialah ting-dung asal dari kata tempating
atau dununging. Artinya bahwa kita jangan hanya menduga-duga pada tempat-Nya

atau adanya Allah Yang Maha Tunggal.

Gambar 2.10 Cengkuk
(Sumber: Suwarno et al, 2004)

Beri (kecrek) di sebelah kanan tutup kotak wayang sebelah kiri gambang serta
membantu dhalang untuk mengambilkan wayang pada janturan sebelah kanan. Beri
asal dari kata mbeberi atau menjelaskan, sedangkan kecrek artinya heran. Jadi

artinya apabila kita menjelaskan ketauhidan Tuhan Janganlah merasa Heran, sebab
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orang yang bisa menjelaskan itu mestinya sudah tidak heran (tahu). Karena

konsekuensinya orang yang menerangkan pengetahuan itu dasarnya harus tahu
dahulu, juga orang yang mengajarkan pengaweruhan (pengetahuan) itu asalnya
weruh (tahu) dulu.

15. Tutup kotak wayang di sebelah kanan dalang. Tutup kotak wayang artinya tutup

usianya manusia hanya Allah Yang Maha Tahu.

Gambar 2.11 Penataan Gamelan Wayang Pagelaran Seni Wayang Kulit
(Sumber: Suwarno et al, 2004)

3). Kandungan makna makrokosmos dan mikrokosmos dalam pewayangan

Sutrisno (1980) menjelaskan bahwa jika kita menyebutnya pewayangan, maka
tampak tergambar dalam ruang khayal kita, kelir (tabir kain putih) terbentang dan
terpancang diatas batang pohon pisang. Dibelakang kelir ada sebuah lampu blencong
yang tergantung untuk memberikan sinar pada kelir, sehingga wayang yang
dipertunjukkan jelas bayangannya keluar. Dibelakang lampu blencong itu duduk Ki
Dalang yang akan melakukan seni pertunjukan wayang dan dibelakang berjejer gamelan
sebagai seni musiknya. Di sebelah kiri dalang terletak kotak dan sebuah cempala yang
dipergunakan untuk memukul-mukul kotak tersebut, dari gambaran tersebut, menurut |
Gusti Bagus Sugriwa disebutkan bahwa pewayangan ini mengandung filosofi
“Makrokosmos” dan “Mikrokosmos”.
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Yang merupakan ungkapan makrokosmos adalah :

Kelir (tabir putih) yang terpancang itu merupakan sebagian dari ruangan alam
permukaan bumi.

Dalang merupakan perlambang tuhan yang tersembunyi dibelakang sinar cahaya.
Wayang merupakan perlambang makhluk atau benda alam yang dilahirkan oleh
tuhan, diberi hidup, bergerak dan akhirnya dimusnahkan atau dikembalikan ke alam
niskala yaitu ke dalam kotak.

Gender dan bunyi-bunyian merupakan perlambang iramanya jaman.

Yang merupakan ungkapan mikrokosmos adalah :
Lampu blencong adalah sinarnya “Jiwatma” yang memberi sinar atau kekuatan.
Wayang adalah nafsu “Triguna” yang bergolak dibadan halus, berbayang ke luar ke
badan jasmani.
Dalang merupakan “Jiwatma” yang memberi sinar kekuatan melalui badan halus,
sehingga badan kasar dan wajah muka bergerak.
Gender merupakan “suara sukma” yang menandakan manusia sedang hidup, kalau
suatu itu hilang menjadi suatu jiwatma telah atau akan musnah dari badan jasmani
(Sutrisno, 1980)

2.3.2 Tinjauan seni dalam pewayangan

Seni dalam hal ini adalah penjelmaan rasa indah yang terkandung dalam hati

orang, yang dilahirkan dengan perantaraan alat-alat komunikasi dalam bentuk-bentuk

yang dapat ditangkap oleh indra pendengaran (seni suara), indra penglihatan (seni rupa)

atau yang dilahirkan dengan perantaraan gerak (seni tari dan drama).

Adapun kesenian wayang kulit merupakan kesenian yang paling kompleks dan

hampir mengandung semua unsur seni yang ada, yaitu:

1).

2).

3).

Seni rupa: unsur seni rupa dalam kesenian wayang dapat ditemukan dalam bentuk
seni sungging, yaitu ukiran-ukiran pada wayang kulit dan tapel, tata busana dan
pewarnaan.

Seni sastra: unsur seni sastra ini terlihat dalam cerita-cerita yang dipergunakan
sebagai lakon yang umumnya diambil dari hasil kesusastraan yang bernilai tinggi.
Seni suara: unsur seni suara terlihat dari dialog dan tembang-tembang yang
dipergunakan oleh dalang atau juru tandak yang meliputi kakawin, pupuh ataupun

kidung.
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4). Seni musik: seni ini muncul dalam penggunaan alat musiknya berupa gamelan.

Irama gamelan ini sanggup mengiringi dalang atau juru tandak untuk menciptakan
suasana yang diinginkan, misalnya dengan irama lagu mesem akan tercipta suasana
yang mengharukan atau sedih, sedang irama angkatan akan tercipta suasana yang
semangat.

5). Seni tari dan drama: dalam wayang kulit sepenuhnya tergantung kemahiran dalang
dalam memainkan gerak wayang (sabet). Sebagai seni drama terlihat adanya dalang
sebagai sutradara, wayang atau penari sebagai aktor atau aktris, sarana pentas
wayang sebagai properti dalam drama moderen, dan dialog, ilustrasi, setting juga

terdapat dalam pewayangan (Mulyono, 1989).

2.4 Tinjauan Kesenian Wayang Kulit di Jawa Timur

Kesenian wayang kulit di Jawa Timur terdiri dari dua gaya yaitu wetanan (Jawa
timur-an) dan kulonan (Surakarta-an). Daerah yang menganut pakem kulonan meliputi
Blitar, Tulungagung, Kediri, Nganjuk, Madiun dan Ngawi, sedang yang termasuk
menganut pakem wetanan meliputi kabupaten Mojokerto, Jombang, Surabaya (Kodya),
dan eks Karisidenan Malang (Malang, Pasuruhan, Probolinggo dan Lumajang)
(Supriyanto, 2003).

Pada garis besarnya, pertunjukan Wayang Jawa Timuran masih taat asas pada 11
unsur pertunjukan wayang seperti konvensi pertunjukan wayang di Jawa Tengah.
Kesebelasan unsur yang dimaksud ialah:(1) sabetan; (2) janturan; (3)
cariyos/kandha/crita; (4) suluk (mood song); (5) tembang/sekar; (6) ginem,
pocapan/antawacana; (7) dhodhogan; (8) kepyakan, kecrekan; (9) gendhing; (10)
gerong atau koor pria; (11) sindhenan.

Menurut Supriyanto (2003), dalam makalahnya yang dibacakan di Yogyakarta
menyatakan bahwa ada 6 ciri khas Wayang Jawa Timuran, yaitu:

1). Iringan musik gamelan disajikan dalam empat pathet yakni: pathet sepuluh, pathet
wolu, pathet sanga dan pethet serang.

2). Se-analog dengan fungsi iringan musik gamelan, fungsi Kendang dan kecrek
sebagai pengatur irama gendhing amat dominan, sehingga Wayang Jawa Timuran
juga disebut wayang "cekdong" (anomatope bunyi kecrek dan dong bunyi
kendang). Konon istilah ini dilansir oleh dalang terkenal Ki Narto Sabdo. Kultur
Wayang Jawa Timuran dipilah dalam beberapa subkultur yang lebih khas, mengacu
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ke estetika etnik (keindahan tradisi lokal) yakni subkultur Mojokerto-an, Jombang-

an, Surabayan-an, Pasuruhan-an dan Malang-an.
3). Konvensi pedalangan Jawa Timuran hanya menyajikan dua punakawan yakni
Semar dan Bagong. Konvensi ini taat asas pada cerita pada relief candi Jago
Tumpang pada cerita Kunjarakarna, punakawan hanya dua Semar dan Bagong.
Dalam seni tradisional yang lain punakawan juga dua orang, yakni Bancak dan
Doyok, atau Cerita Damarwulan hanya dua, yakni Sabdapalon dan Naya Genggong.
4). Dalang Jawa Timuran tidak menyajikan adegan Gara-gara secara khusus, yakni
munculnya Semar, Gareng, Petruk, Bagong sesudah badayoni tengah malam.
Kemunculan punakawan dan adegan lawak disesuaikan dengan alur cerita atau
lakon yang dipentaskan.
5). Bahasa dan susastra pedalangan Jawa Timuran amat dominan didukung oleh bahasa
Jawa Timuran dan dialek lokal Jawa Timuran. Maka muncullah bentuk sapaan Jawa
Timuran misalnya: "Arek-arek, rika, reyang"
6). Pada awal pertunjukan dalang mengucapkan suluk Pelungan. Suluk ini terkait
dengan doa penutup pada adegan tancep kayon, yang diucapkan dalang yang isinya:
» dalang memperoleh berkah dan keselamatan dalam menggelar kisah kehidupan
para leluhur

» pemilik hajat semoga dikabulkan permohonannya, niat yang suci/tulus dalam
selamatan tersebut

» para pendukung pertunjukan wayang (para pengrawit, bidaya dan sinoman)
serta semua penonton selalu rahayu, selamat sesudah pementasan tersebut
berakhir.

2.5 Tinjauan Arsitektur Jawa

Perkembangan tampilan arsitektur Jawa sudah barang tentu menjadi hal yang
paling menarik untuk dicermati. Keragaman tampilan arsitektur Jawa yang tampil di
sekitar kita dapat digolongkan kedalam dua kelompok utama. Pertama adalah
menghadirkan kembali arsitektur Jawa, kedua hadirnya arsitektur Jawa yang berupa
atapnya saja, yang mempunyai kekhasan dalam khasanah arsitektur. Dalam hal ini,
sosok wujud dari arsitektur Jawa menjadi sumber dari pengubahan baru arsitektur

nusantara (Prijotomo, 1995).
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Arsitektur Jawa dikenal dengan tampilannya yang dapat dikelompokkan ke

dalam lima tipe bangunan yaitu tipe Masjid/tajuk, tipe joglo, tipe limasan, tipe
kampung, dan tipe panggang-pe. Dalam hal ini untuk bangunan yang berkaitan dengan
desain hanya pada konsep filosofisnya saja, yang dimasukkan ke dalam desain hanyalah
tipe joglo dan tipe atap ini digunakan pada seluruh bangunan.

Tipe joglo merupakan tampilan yang paling populer bagi arsitektur Jawa,
sampai-sampai ada yang menjadikannya sebagai satu-satunya tanda pengenal bagi
arsitektur Jawa. Sebenarnya joglo merupakan turunan dari bangunan tipe tajug,
bermula dari dua tajug yang disatukan dengan sebuah bubungan. Dalam bahasa jawa,

joglo berasal dari kata tajug loro.

Gambar 2.12 Tipe Joglo
(Sumber : Prijotomo, 1995)

Ronald (2005), mengungkapkan bahwa uraian tentang kosmologi dalam
perkembangan rumah Jawa menggaris bawahi satu pernyataan yang menyatakan bahwa
dalam kehidupan budaya Jawa masih berkembang kehidupan mistik. Ekspresi
homoformik ini tidak dapat digambarkan dalam secara jelas dan visualistik tepat sama
dengan alam seutuhnya, tetapi dalam gambaran yang terdapat dalam bagian bangunan
rumah dapat dianalogikan dengan bagian alam itu. Seperti halnya ada dunia atas, dunia
tengah dan dunia bawah yang membedakan antara langit (udara, utama), dunia
kehidupan di permukaan tanah (madya) dan dunia bawah tanah atau dunia bawah air
(nistha).
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Gambar 2.13 Analogi struktur makro mezzo dan mikro
(Sumber: Ronald, 2005)

Dalam disertasi doktoralnya di tahun 1992 Ronald (2005), menyatakan bahwa
dalam sebuah penelitian tentang rumah Jawa dapat disimpulkan secara umum dalam
bentuk hiptosis, antara lain menyatakan bahwa kebutuhan yang mempengaruhi proses
penemuan bentuk sebuah rumah tinggal adalah:

1. Pola pikir
Sebagian besar masyarakat Jawa sekalipun telah menganut monoteistik, masih
percaya pada kekuatan kosmologis, sehingga sangat mempengaruhi rumusan
abstraktif pandangan, pendapat, keinginan dan kebutuhan baik jangka panjang
maupun jangka pendek; hal ini akan mengikat beberapa ketentuan, ketetapan bahkan
aturan penemuan bentuk permukiman atau bangunan rumah mereka.

2. Tingkat kenyamanan
Masyarakat Jawa dalam kehidupan sehari-hari mempunyai satu kebiasaan
menciptakan suasana hidup senikmat atau senyaman mungkin (nyekecakna salira),
mulai dari pangan, sandang, sampai dengan papan, berarti tingkat kenyamanan
bertempat tinggal tidak didasarkan pada standart tertentu (standar normatif) atau
dasarnya adalah ukuran yang diciptakan sendiri dengan pengertian bahwa nikmat

atau nyaman itu relatif sangat tergantung pada dirinya sendiri (rila, narima, sabar)
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3. Pola perencanaan

Dalam banyak peristiwa pembangunan pemukiman Jawa, rumah Jawa dibangun
dengan perencanaan dan perancangan dilakukan oleh para ahli bangunan yang
menggunakan ilmu yang diperoleh secara turun-temurun dan dogmatis;
ketergantungan orang membangun rumah pada pihak lain secara gotong royong
sangat besar, sehingga secara teknik dan teknologi tidak perlu dipertanggung
jawabkan secara ilmiah sepanjang orang itu telah larut dalam kehidupan budaya
setempat.
4. Pola klasifikasi kehidupan sosial
Peran, status dan kedudukan seseorang dalam lingkungan sosial telah menempatkan
dirinya pada tingkat atau derajat kehidupan sosial tertentu, sehingga secara
kuantitatif maupun kualitatif telah ditetapkan untuk dirinya, berarti kebutuhan ini
dapat dianggap tetap kalau tidak ada perubahan tingkat sosial atau dapat berubah
seiring dengan perubahan tingkat sosialnya.
5. Pengembangan kehidupan budaya

Pesan yang diemban, makna yang dipertahankan dan kehendak yang harus
diungkapkan seorang manusia Jawa selalu mengalami masa pengembangan
kehidupan budayanya, dengan begitu nilai-nilai yang muncul dari dalam karya
budaya itu sendiri juga akan mengalami perkembangan, sehingga bangunan rumah
pada awalnya sangat sederhana, lama-lama berubah makin rumit (ibarat
pertumbuhan cara berpakaian dari seorang bayi berkembang menjadi remaja,
kemudian dewasa selanjutnya makin matang) tanda itu terlihat pada penampakan

sosok bangunan inti sampai dengan penuh dengan perhiasan bernilai tinggi.

¥ |
Tipe bentuk Bagian bangsawan | Bagian orang kaya Sngten.oremg

Anggota Tarmu undangan atau ay
keluarga dan tokoh masyarakat pem
kerabat

sebagian besar para | sebagian lagi orang | sebagian kecl orang
by kaya lebanyakan

Tamu loehormatar dart Pregawal, petayan atsu
asuitnnan ataw pembanty rumah tangga |
fasunanaan

Anggota keluarga

dan loerabiat \

Kepanuh bagian para. Sebagian besar untuk | Separuh bagian lain
angsEwan orang kaya orang kebanyakan

Tarnis kehoematan dan Tokoh masydrakat dan //
itiisan Sultan atau Sunan | undangan dar Ancgota |
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Gambar 2.14 Hirarki rumah menurut golongan sosial, hubungannya dengan bentuk bangunan/atap rumah
(Sumber: Ronald, 2005)
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Zona pembagian ruang dalam rumah Jawa

. Pendopo

Ruang pendopo selalu luas dan terbuka tanpa dinding dan merupakan ruang publik,
dalam pertunjukkan wayang pendopo berfungsi sebagai tempat untuk penonton
laki-laki. Pendopo merupakan simbol dari formalitas dan hubungan keluar dan
diidentikkan dengan keberadaan kaum laki-laki.

. Paringgitan

Ruang ini difungsikan sebagai tempat yang digunakan untuk pertunjukkan wayang.
Pringgitan secara struktur ruang merupakan pembatas diantara dualitas pendopo dan
dalem. Pringgitan merupakan batas fisik antara ruang luar (public space) dan ruang
dalam (private space), antara wilayah pria dan wanita. Pada pringgitan inilah letak
kelir, yang merupakan batas yang memutus penglihatan dari pendopo ke arah dalem
atau sebaliknya

Emper

Ruang ini difungsikan untuk menerima kerabat atau orang yang dipercaya

Dalam (ndalem)

Disebut juga dalem ageng. Dalem merupakan ruang privat yang diperuntukkan bagi
wanita. Dalam pertunjukkan wayang, wanita berada dibalik dalang dan melihat
pertunjukkan wayang dari sisi bayang-bayang. Pertunjukkan dari arah inilah yang
bersifat esensial dan diperuntukkan bagi kaum wanita dan tamu terhormat serta
kerabat

Sentong tengen

Ruang yang digunakan untuk orang tua terutama ibu dan anak kecil

Sentong kiwo

Ruang yang digunakan untuk anak pengantin baru

. Sentong tengah

Merupakan ruang inti yang digunakan untuk kontemplasi

. Gadri

Adalah ruang yang paling belakang di dalam rumah inti, digunakan untuk keluarga
sendiri dan kerabat dekat (Ronald, 2005).
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Dalam pertunjukan pagelaran seni wayang kulit biasanya dilakukan di

paringgitan dengan penonton terdapat di dua tempat, penonton umum melihat
pertunjukan ini dari pendapa sedang tamu undangan yang merupakan kerabat dekat
menonton dari emper. Paringgitan merupakan unsur penengah yang menyambungkan
dan sekaligus “menetralkan” dualisme pendapa dan griya wingking, sehingga
membentuk sistem klasifikasi simbol tiga kategori. Dalam pementasan wayang kulit,
paringgitan merupakan “pusat” yang melayani pendapa dan griya wingking. Gambaran
di atas menunjukkan pentingnya hubungan segi tiga antara pendapa, pringgitan dan
griya wingking.

Prijotomo (1999), menjelaskan “Bahwa tumrap pepentingane omah marep mangidul
lan regol ana ing sisih kidul madep mangidul, iku manggone omah bakune ana ing tengah-
tengah benering pomahan. Pandapane ana ing sakiduling omah. Pagongane ana sakuloning
pandapa. Gandoke ana sawetaning omah. Pawone ana saloring omah. Kandang rajakaya ana
sakidul wetaning gandok. Gedogan jaran ana sakiduling kandang rajakaya. Langgar ana ing
pojok pomahankang kidul kulon. Sanggar-pamujan ana ing ngarepan, lan kebon ing
pungkuran, apa dene godagan ing kanan keri”’.

Terjemahan dalam bahasa Indonesia adalah:

Mengenai penggubahan yang baik atas rumah yang menghadap selatan, dengan
regol di selatan dan menghadap selatan, maka yang pokok omah (-mburi) berada tepat
di tengah-tengah perumahan itu. Pandapa berada di selatan omah (-mburi), Pagongan
berada di barat pandapa, gandok berada di timur omah (-mburi), pawon berada di utara
omah (-mburi), kandang hewan berada di tenggara gandok, gedogan kuda berada di
selatan kandang hewan, langgar berada di pojok perumahan yang sebelah barat daya,
sanggar-pamujan berada di pojok perumahan yang berada di sebelah barat laut. Masih
memiliki latar (pelataran) di bagian depan, kebun di belakang, dan godhagan (halaman
bermain anak) di kiri kanannya.

Prijotomo (1999), mengatakan bahwa ““Dados tiyang sumusup ing griya punika dipun
upamekaken ngaub ing sangandhap pikajeng ageng ingkang paedahipun kados ing nginggil
wau. Dene tumrapipun dhateng tiyang gagriya ingkang boten jangkep wiwicalanipun gangsal
prakawis wau. Inggih mesthi gothang salah satunggalipun, awit:

1. Manawi tiyang punika tanpa griya utawi kekajengan tanpa sekar dados boten
angresepaken inggih badhe tanpa uwoh. Sanadyan uwoh nanging mesthi badhe boten
mupangati ing gesangipun.

2. Umpami tiyang gagriya tan pandhapa kaupamekaken kakajengan tanpa uwit dados boten
jumeneng aranipun.

3. upami griya tanpa pawon sasaminipun kaupamekaken kakajengan tanpa uwoh dados boten
wonten ingkang kaajeng-ajeng ing gasangipun.

4. Upami griya tanpa gegodhongan kaupamekaken menggah kakajengan tampa Epang
godhong. Inggih badhe botenadamel jenak ingkang ngaub.

5. Upami griya tanpa Regol tuwin tanpa masjid kaupamakaken mennggah ing kakajengan
ingkang tanpa oyot inggih badhe boten santosa adegipun”.
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Terjemahan Indonesia adalah:

Jadi, bagi orang yang masuk dalam bangunan/rumah itu diumpamakan sebagai
berteduh dibawah pohon yang besar yang perlunya seperti diuraikan di atas. Adapun
untuk bangunan/rumah yang tidak lengkap, ada lima bab hitungan, dikiaskan maksud
seperti di atas, berkurang sesuatu manfaatnya.

1. Bila orang tanpa rumah, diumpamakan pohon tanpa bunga, tidak enak dipandang,
juga tidak akan berbuah. Umpama berbuah, juga tidak bermanfaat bagi kehidupan.

2. Umpama orang mempunyai rumah tanpa pendapa, diumpamakan pohon tanpa
batang, jadi tidak dapat disebut.

3. Umpama tanpa dapur, diumpamakan pohon tanpa buah, berarti tidak ada yang
diharapkan.

4. Umpama tanpa kandang binatang (kandang binatang kerja), diumpamakan pohon
tanpa daun, jadi panas tidak dapat untuk ber-teduh

5. Umpama rumah tanpa gapura atau masjid, diumpamakan pohon tanpa akar, jadi
tidak dapat untuk berdiri.
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Gambar 2.15 Sistem Zona dalam Arsitektur Jawa
(Sumber: Ronald, 2005)
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Priatmodjo (1995), menyatakan bahwa zona pembagian ruang luar berdasarkan

klasifikasi simbolik lima kategori, adalah:

a.

Sri atau sari

Berarti bunga yang berbau harum. Tanaman yang di tanam pada griya wingking
dan jenis tanaman yang digunakan adalah tanaman berbunga yang berbau harum.
Kitri

Berarti wit-witan atau pepohonan. Jenis tanaman yang digunakan adalah jenis
pohon pelindung dan ini diletakkan pada pandapa serta pringgitan.

Gana

Berarti gatra atau calon (pada pepohonan adalah calon/bakal buah yang kelak akan
menebarkan benih). Tanaman yang digunakan adalah jenis tanaman buah, tanaman
jenis ini diletakkan pada pawon dan lumbung.

Liyu atau layu

Berarti panjang (pada pepohonan ialah ranting). Jenis tanaman yang digunakan
adalah jenis tanaman daun, yang diletakkan pada kandang.

Pokah atau bakah

Berarti kokoh atau gagah (pada pepohonan adalah kokohnya batang pohon oleh
kekuatan akar yang mencengkeram tanah). Tanaman yang digunakan adalah jenis

tanaman umbi-umbian dan jenis umbi-umbian ini biasanya diletakkan pada masjid.

Tabel 2.1 Pembagian Tata Ruang Luar Berdasarkan Konsep Lima Kategori

No.[ Lima Kategori Area/Lokasi Jenis Vegetasi
1 |[Sri/Sari Griya Wingking Tanaman Berbunga
2 |Kitri Pendapa dan Pringgitan Pohon Pelindung
3 |Gana Pawon dan Lumbung Tanaman Buah
4 |Liyu/Layu Kandang Tanaman Daun
5 |Pokah/Bakah Masjid Umbi-umbian

Sumber: (Priatmodjo, 1995)



BAB 111
METODOLOGI

3.1 Metode Umum dan Tahapan Kajian
3.1.1 Metode Umum

Kajian ini timbul karena adanya tuntutan kebutuhan akan wadah Pengembangan
dan Pelatithan Kesenian Wayang Kulit Jawa Timur, disertai pengamatan terhadap
kesenjangan yang terjadi pada kondisi pelestarian seni pewayangan, terutama dari segi
kualitasnya. = Kajian ini menggunakan metode survei deskriptif analisis untuk
mengumpulkan data dan informasi yang sesuai dengan tema yang diangkat. Data dan
informasi tersebut berupa gejala, keadaan yang terjadi pada saat analisa ini dilakukan.
Analisa data dapat dilakukan secara kualitatif maupun secara kuantitatif.

Analisa Kuantitatif berupa penggunaan metode deskriptif yang hanya
membahas tentang teknik-teknik pengumpulan, pengolahan atau analisa dan penyajian
terhadap sekelompok data.

Analisa Kualitatif dilakukan berdasarkan logika dan argumentasi yang bersifat
ilmiah. Langkah-langkah ini meliputi survei objek komparasi dan lokasi tapak secara
umum untuk mendapatkan data-data yang berhubungan dengan objek perancangan.

Metode umum dalam kajian ini menggunakan cara berpikir deduktif-induktif.
Cara atau proses yang dimaksud adalah:

e Proses Berpikir Deduktif merupakan cara berpikir yang menyimpulkan sesuatu dari
analisa fenomena-fenomena yang sudah ada.
e Proses Berpikir Induktif merupakan cara berpikir yang menganalis dari suatu

pernyataan atau data menjadi hasil analisa yang beragam.

3.1.2 Tahapan Kajian
Proses dan tahapan kajian yang digunakan dalam perancangan Pusat
Pengembangan dan Pelatihan Kesenian Wayang Kulit Jawa Timur di Blitar adalah

sebagai berikut:
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3.1.2. a. Perumusan Gagasan
Perumusan gagasan merupakan proses berpikir secara berurutan dan sistematis

sesuai dengan survei lapangan sebagai berikut :

a.Pencarian ide dengan cara memperhatikan issue arsitektur yang sedang berkembang
saat ini dalam hal ini didasarkan pada pernyataan ketua PEPADI Jawa Timur tentang
butuhnya biro pedalangan (lihatt lampiran 1 dan 2) kemudian memperhatikan
pengembangan kesenian di Blitar. Dimana di Blitar ini dirasa lebih cocok sebagai
daerah terbangun bagi pengaplikasian dari ide ini nantinya.

b.Pemantapan ide perancangan melalui penelusuran informasi dan data-data arsitektural
maupun data-data non arsitektural dari berbagai pustaka maupun dari media untuk
membantu memecahkan masalah.

c.Transformasi ide perancangan yang diperoleh kemudian dituangkan dalam makalah

tertulis.

3.1.2. b. Pengumpulan dan Pengolahan Data

Pengumpulan dan pengolahan data, baik primer maupun sekunder berguna
dalam proses perancangan Pusat Pengembangan dan Pelatihan Kesenian Wayang Kulit
Jawa Timur di Blitar. Data primer diperoleh secara langsung di lapangan. Data sekunder
diperoleh tanpa pengamatan langsung tetapi menunjang proses kajian terhadap
permasalahan. Data-data tersebut diolah kembali hingga diperoleh penemuan data yang
memenuhi syarat kemudian dicatat untuk digunakan ke dalam tingkat penafsiran yang
lebih analitis.

Pengumpulan data kondisi eksisting dilakukan terhadap unsur-unsur yang ada di
tapak, berikut interaksinya sehingga memunculkan masalah yang lebih spesifik.
Evaluasi dilakukan melalui tahap informasi kondisi dan daya dukung tapak berikut

potensi - potensi yang ada di sekitarnya.

3.1.2.c. Analisa dan Sintesa

Data-data yang telah terkumpul melalui pengumpulan data, selanjutnya dianalisa
melalui metode pemrograman yang sistematis, sehingga sesuai dengan tujuan yang
ingin dicapai sebelumnya, bila masih ada yang kurang maka akan dilakukan feed back

agar konsep yang dibuat sesuai dengan tujuan awal yang ingin dicapai.
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3.1.2.d. Evaluasi

Tahap ini dilakukan evaluasi terhadap fakta-fakta yang ada di lapangan, yaitu
pada wadah atau media pengembangan dan pelatihan seni pewayangan yang sudah ada
sebelumnya seperti STSI Surakarta yang melatarbelakangi timbulnya permasalahan
yang lebih spesifik. Evaluasi ini dilakukan dengan terlebih dahulu menguraikan fakta-
fakta yang sudah ada, meliputi kondisi wadah atau media pengembangan dan pelatihan
seni pewayangan, potensi kawasan serta keterkaitan dengan permasalahan, setelah itu
ditarik kesimpulan sementara sebagai hasil evaluasi mengenai kelayakan perencanaan
Pusat Pengembangan dan Pelatihan Kesenian Wayang Kulit Jawa Timur di Blitar untuk

dianalisa lebih lanjut.

3.2 Metode Pengumpulan Data
Diperlukan keleluasaan pandangan yang didapat dengan mengumpulkan data
dan informasi untuk mempertajam suatu kajian. Metode-metode yang digunakan untuk

mendapatkan data dan informasi primer maupun sekunder sebagai berikut:

3.2.1 Data Primer

Merupakan data yang diperoleh secara langsung di lapangan yang dilakukan dengan
cara :
A. Interview/wawancara

Interview/wawancara dilakukan secara spontanitas untuk menggali data lebih

dalam dengan beberapa nara sumber. Cara ini efektif untuk mendapatkan data-data
karena lebih spontan dan langsung berhadapan dengan responden, sehingga data yang
didapat benar-benar aktual. Data yang diperoleh dapat digunakan untuk
melatarbelakangi tentang perlunya Pusat Pengembangan dan Pelatihan Kesenian
Wayang Kulit Jawa Timur di Blitar. Untuk mendapatkan data ini diperlukan peralatan
tulis untuk tabulasi hasil wawancara.
Pihak-pihak yang terkait meliputi:
1. Kepala dinas permukiman dan prasarana wilayah (KIMPRASWIL) Kota Blitar dan

staf dinas INKOPARDA bidang seni dan budaya Kota Blitar.

Data yang diperoleh meliputi rencana pengembangan pariwisata yang mengarah

pada pelestarian budaya khususnya kesenian wayang kulit di Kota Blitar dan lokasi

yang strategis sebagai tapak yang akan direncanakan.
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2. Masyarakat pecinta seni (Bambang Tri H. SSn dan Komaruddin — praktisi dari
daerah Lodoyo- kabupaten Blitar )
Hal ini dilakukan untuk mendapatkan data mengenai kecenderungan minat
masyarakat Blitar terhadap kesenian wayang kulit dengan cara interview langsung
dan spontan.
B. Observasi/survey lapang
Mengamati secara langsung situasi dan kondisi yang ada di lapangan, baik yang
dilakukan melalui kontak langsung dengan anggota populasi atau wakil sampel
populasi, untuk memperoleh data mengenai aktivitas dan karakteristik pelaku dan data

pada tapak terpilih.

3.2.2 Data Sekunder
Merupakan data pendukung yang diperoleh dari sumber-sumber data berupa
literatur pendukung pemecahan masalah pada Pusat Pengembangan dan Pelatihan

Kesenian Wayang Kulit Jawa Timur di Blitar dan mengadakan perbandingan antara

hasil dari data-data primer yang didapatkan dengan teori-teori yang ada dalam literatur.

Studi literatur dilakukan untuk memperoleh data informasi umum mengenai seni
pewayangan sebagai dasar teori yang menunjang perancangan fasilitas, ruang serta
kelengkapan yang diperlukan dalam perencanaan awal sebuah Pusat Pengembangan dan

Pelatihan Kesenian Wayang Kulit Jawa Timur di Blitar. Data sekunder ini diperoleh di

Perpustakaan Pusat Universitas Brawijaya, Perpustakaan Jurusan Arsitektur Universitas

Brawijaya, Perpustakaan Umum Bung Karno Blitar serta internet. Penelusuran ini

meliputi:

1. Sumber-sumber pustaka yang berkaitan dengan pengembangan dan pelatihan
kesenian wayang kulit sebagai aktivitas utama yang akan diwadahi, termasuk studi
komparasi pada bangunan sejenis seperti STSI Surakarta dan ISI Denpasar, serta
bangunan yang memiliki makna filosofis terutama pada tata massanya seperti
Keraton Yogyakarta dan Persada Soekarno.

2. Sumber-sumber pustaka yang berisi data-data mengenai fasilitas pendukung
aktivitas yang akan diwadahi, kebutuhan dan persyaratan ruang yang harus
dipenuhi, makna filosofis pewayangan serta data lain yang sejenis.

3. Sumber-sumber pustaka yang berisi data-data yang berhubungan langsung dengan

kebijakan PEMDA setempat, yang meliputi kebijakan pengendalian bangunan, data-
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data yang berhubungan dengan potensi dan karakteristik Kabupaten/Kota Blitar dan
lain sebagainya.
3.2.3 Data Penunjang
Data tambahan yang digunakan sebagai penunjang pemecahan permasalahan

sejauh masih ada hubungan dan keterkaitan.

3.3 Metode Analisa-Sintesa Data
Tahap ini data dan berbagai informasi yang diperoleh dianalisa menggunakan
teori-teori perancangan arsitektur yang berkaitan dengan perancangan Pusat

Pengembangan dan Pelatihan Kesenian Wayang Kulit Jawa Timur secara khusus.

3.3.1 Analisa

Analisa data menggunakan pendekatan deduktif dengan metode deskriptif-
analisis, sehingga pembahasan dilakukan dengan menggambarkan objek dari tinjauan
yang bersifat umum menuju ke khusus.

Unsur-unsur yang dianalisa meliputi:

1. Analisa unsur filosofis sebagai dasar dalam penentuan konsep dasar dan
penerapannya dalam rancangan tata massa Pusat Pengembangan dan Pelatihan
kesenian Wayang Kulit Jawa Timur di Blitar.

2. Analisa manusia
Salah satu unsur penting dalam perancangan adalah unsur manusia. Manusia sebagai
pelaku aktivitas, sehingga hasil perancangan nantinya adalah upaya untuk mewadahi
kebutahan manusia dalam beraktivitas. Analisa manusia dilakukan menggunakan
metode analisa fungsional dengan menentukan kebutuhan ruang yang
mempertimbangkan fungsi dan tuntutan pola aktivitas terhadap pengguna bangunan
yang terwadahi oleh ruang.

Analisa ini meliputi:

a. analisa aktifitas (non fisik) dilakukan dengan cara mentabulasi berbagai aktivitas
dan kebiasaan yang dilakukan dalam proses pengembangan dan pelatihan pada
Pusat Pengembangan dan Pelatihan Kesenian Wayang Kulit Jawa Timur, dari
analisa ini akan muncul permasalahan yang lebih spesifik, yaitu:

1) jenis aktifitas yang diwadahi
2) jumlah pelaku

3) perilaku dan kebiasaan
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b. analisa fasilitas serta kegiatan pengembangan dan pelatihan kesenian wayang
kulit  (fisik), merupakan analisa yang bertolak dari analisa pelaku berupa
penyelesaian secara arsitektural dengan cara menyediakan fasilitas-fasilitas dan
pemahaman kegiatan pengembangan dan pelatihan kesenian wayang kulit.
Metode programatik untuk analisa aktivitas menjadi tuntutan besaran, tatanan,
hubungan dan kebutuhan ruang yang diperlukan.

Hasil dari analisa ini memunculkan kebutuhan-kebutuhan dalam perancangan,
yaitu:
1) program ruang, meliputi kebutuhan ruang, pola hubungan dan susunan antar
ruang, serta zoning ruang.
2) fasilitas pendukung ruang
3) sirkulasi ruang
3. Analisa bangunan

Aspek bangunan merupakan objek utama sebagai wadah aktivitas pelaku yang

menjadi unsur fisik yang utama. Untuk memunculkan identitas bangunan yang

mendukung perwujudan bangunan diperlukan analisis terhadap faktor-faktor fisik
menggunakan metode desain typologi, yaitu tampilan bangunan yang ingin dicapai
adalah tipe bangunan tertentu, dalam hal ini bangunan tradisional Jawar. Selain itu
juga menggunakan metode desain pragmatik, yaitu penampilan bangunan dicapai
melalui ekspresi strukturalnya yang berkaitan erat dengan pemilihan bahan
bangunan atau menetapkan jenis struktur yang dominan, sehingga akan tercapai
keselarasan dan optimasi struktural.

4. Analisa lingkungan

Analisa ini meliputi analisa terhadap faktor-faktor potensi dan kondisi tapak dan

aspek-aspek yang tercakup dalam lingkungan, serta hubungan dan pengaruh

terhadap lingkungan sekitar. Hasil analisa tersebut dapat menghasilkan suatu
alternatif pemecahan masalah yang dapat dijadikan konsep programatik pada
perancangan Pusat Pengembangan dan Pelatithan Kesenian Wayang Kulit Jawa

Timur di Blitar. Tahap ini dilakukan dengan menganalisa unsur-unsur dan faktor-

faktor potensi serta kondisi tapak lingkungan dan aspek-aspek yang terkandung di

dalamnya, yaitu:

1) tapak dalam skala pelayanan regional

2) analisa lingkungan di sekitar tapak

3) tinjauan kesenian wayang kulit
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4) analisa spesifik tapak yang meliputi analisa pola tatanan masa, zoning,

pencapaian dan sirkulasi, orientasi bangunan, view dan analisa tata hijau.

3.3.2 Sintesa

Sintesa ini merupakan hasil dari analisa yang berupa konsep, meliputi konsep
dasar sebagai hasil analisa unsur filosofis, konsep ruang sebagai hasil analisa manusia,
konsep bentuk dan tampilan sebagai hasil analisa bangunan dan konsep tapak sebagai
hasil analisa lingkungan. Keempatnya digabung jadi satu menjadi konsep programatik
yang nantinya dijadikan pedoman dalam menyusun konsep perencanaan dan
perancangan yang merupakan susunan gagasan sistematis perencanaan dan perancangan

pusat pengembangan dan pelatihan kesenian wayang kulit Jawa Timur di Blitar.

3.4 Metode Perencanaan dan Perancangan
Metode perencanaan dan perancangan Pusat Pengembangan dan Pelatihan

Kesenian Wayang Kulit Jawa Timur di Blitar adalah kombinasi dari metode-metode:

1. Metode Iconik
Digunakan untuk mendapatkan bentuk bangunan dengan pengulangan penggunaan
model bangunan secara tradisi, dalam hal ini adalah penggunaan arsitektur tradisional
Jawa

2. Metode Canonik

Digunakan untuk mengungkapkan penggunaan materi secara tatanan tertentu.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Tinjauan Umum Kota Blitar

PETA POTENSI KOTA MADYA BLITAR
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Gambar 4.1 Peta Potensi Kota Blitar
Sumber: http//www.blitar.com

Wilayah Kota Blitar dilihat dari konstelasi regional mempunyai beberapa
keuntungan strategis, selain sebagai wilayah yang berbatasan langsung dengan wilayah
kabupaten Blitar atau beberapa wilayah bagian tengah Kabupaten Blitar di sebelah Barat
berbatasan dengan Kecamatan Sanankulon, di sebelah Timur terdapat Kecamatan
Kanigoro, di sebelah Utara terdapat Kecamatan Nglegok dan disebelah Salatan berbatasan
dengan Wilayah Kecamatan Sanankulon yang semuanya merupakan wilayah Kabupaten
Blitar, yang mempunyai kontribusi dan pergerakan yang tinggi juga sebagai salah satu
pintu gerbang menuju wilayah tersebut, hal ini membawa konsekwensi pada pola
transportasi dan penyediaan sarana dan transpotasi dari dan ke arah kota Blitar (Pemkot
Blitar, 2000).
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Pemkot Blitar (2000) menyatakan bahwa, secara administrasi Kota Blitar

bebatasan:

» Sebelah Utara : dengan wilayah Kecamatan Nglegok dan Kecamatan
Sanankulon

» Sebelah Timur : dengan wilayah Kecamatan Garum dan Kanigoro Kabupatan
Blitar

» Sebelah Selatan : dengan wilayah Kecamatan Kanigoro dan Sanankulon
Kabupaten Blitar

» Sebelah Barat . dengan wilayah Kecamatan Sanankulon Kabupaten Blitar

Secara administrasi Kota blitar terdiri dari 3 kecamatan, 20 kelurahan, 173 RW dan
577 RT. Kecamatan Sananwetan terdiri dari 7 Kelurahan, 25 Lingkungan, 71 RW dan 234
RT. Kecamatan Kepanjenkidul terdiri dari 7 Kelurahan, 17 Lingkungan, 61 RW dan 198
RT, sedangkan Kecamatan Sukorejo terdiri dari 6 Kelurahan, 20 Lingkungan, 41 RW dan
150 RT (Pemkot Blitar, 2000).

Kondisi kota Blitar dilihat dari aspek fisik wilayah dapat diidentifikasi atas
beberapa kriteria fisik. Kriteria fisik tersebut yang akan menentukan ciri-ciri wilayah yang
ada di berbagai kawasan Kota Blitar terletak di Wilayah Selatan Wilayah Propinsi Jawa

Timur.

4.1.1 Tinjauan geografis kota Blitar

Pemkot Blitar (2000) menyataka bahwa, secara geografis letak Kota Blitar berada
di koordinat 112°28°-112°14 Bujur Timur dan 8°10°-8°25’ Lintang Selatan dengan luas
wilayah 32.57849 Km?, dimana sebagian wilayah berada di lereng Gunung Kelud dan
wilayah Kota Blitar dikelilingi oleh Kabupaten Blitar. Kondisi topografi Kota Blitar di
bagian utara mempunyai ketinggian +200 mdpl, bagian tengah +175 mdpl dan £150 mdpl
di bagian selatan.

Perbedaan ketinggian antara bagian utara, tengah, dan selatan yang mempunyai
perbedaan ketinggian antara 25 sampai 50 m menunjukkan bahwa secara topografi Kota
Blitar termasuk wilayah yang datar. Wilayah Kota Blitar berada di sebelah selatan garis
Katulistiwa dan mempunyai iklim C3 dengan kisaran suhu antara 24°-34° C.

Di wilayah Kota blitar terdapat sungai lahar sepanjang 7,48 Km dari arah utara
yang bermuara dari Gunung Kelud menuju ke selatan dan menyatu dengan sungai Brantas.
Jenis tanah yang terdapat di wilayah Kota Blitar berjenis Regosol dan Litosol. Jenis
regosol ini berasal dari pasir Gunung Kelud serta batuan endapan berkapur, tanah regosol

ini akan berasosiasi dengan tanah litosol yang berasal dari batuan beku lapis yang terletak
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di daerah lereng bukit. Jenis tanah litosol mempunyai sifat gembur, porositas tinggi dan
daya tahan air tinggi (tahan erosi) (Pemkot Blitar, 2000).

Peruntukan tanah di Kota Blitar adalah sebagai berikut:

a. Perumahan/kampung :11.148,240 m? (34,22 %)
b. Jasa : 1.369,710 m2 (4,22 %)

c. Perdagangan : 549,809 m2 (1,84 %)

d. Perusahaan/industri : 290,336 m2 (0,89 %)

e. Kebun campuran : 3.846,150 m? (11,81 %)

f. Persawahan : 112.398,559 m? (38,03 %)
g. Peternakan : 74,800 m2 (0,23 %)

h. Lain-lain : 2.859,886 m2 (8,76 %)

Sumber : PROPERDA Kota Blitar tahun 2001-2005

4.1.2 Kondisi kependudukan kota Blitar

Akhir tahun 2000 jumlah penduduk Kota Blitar adalah 123.194 jiwa terdiri dari
60.419 pria dan 62.775 wanita. Kepadatan penduduk Kota Blitar tersebar hampir merata di
tiga kecamatan yang ada. Tingkat kepadatan penduduk Kecamatan Kepanjenkidul +
3.570,10 jiwa/Km?2 dengan luas wilayah + 10.502 Km?, Kecamatan Sananwetan dengan
luas wilayah + 12.171 Km? kepadatan penduduknya + 3.688,56 jiwa/Km? dan Kecamatan
Sukorejo dengan luas wilayah £ 9.924 Km? kepadatan penduduknya adalah + 4.122,18
jiwa/Km? (Pemkot Blitar, 2000).

Tingkat pertumbuhan penduduk kota Blitar + 0,8637 % per tahun, sehingga
diperkirakan pada akhir tahun 2010 jumlah penduduk Kota Blitar mencapai 134.263 jiwa.

4.1.3 Kondisi sosial ekonomi kota Blitar
1). Sosial

Masyarakat Kota Blitar tidak lagi dapat dipandang sebagai masyarakat agraris
pedesaan karena dalam kehidupan sehari-hari berbagai kegiatan agraris mulai
ditanggalkan, namun mereka juga belum dapat disamakan seperti masyarakat industri
perkotaan karena nilai-nilai agraris yang ada masih melekat dan enggan untuk
ditanggalkan.

Persoalan sosial masyarakat Kota Blitar akan semakin rumit manakala disadari
bahwa Kota Blitar tidak hanya menghadapi persoalan yang muncul dari masyarakatnya
sendiri, melainkan juga harus ikut mengatasi persoalan yang ditimbulkan oleh masyarakat

yang mengitarinya yaitu Kabupaten Blitar, Kediri, dan Tulungagung. Banyak anggota
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masyarakat ketiga Kabupaten ini yang tempat tinggalnya berada di daerah yang berbatasan
dengan Kota Blitar melaksanakan berbagai kegiatan untuk memenuhi kebutuhan sehari-
harinya di Kota Blitar (Pemkot Blitar, 2000).

2). Ekonomi

Secara kasar perekonomian masyarakat kota Blitar dapat dilihat dari tiga tolak ukur
PDRB, investasi, dan tingkat pengangguran. Berdasarkan data tahun 2000 PDRB Kota
Blitar adalah 367,574 milyar rupiah. Sektor yang mempunyai sumbangan terbesar pada
PDRB tersebut adalah: perdagangan, hotel dan restoran Rp. 79,207 milyar (21,55%); jasa
Rp. 58,618 milyar (15,95%); industri Rp. 56,930 milyar (15,49%); angkutan dan
komunikasi Rp. 54,574 milyar (14,85%); pertanian Rp. 40,356 milyar (10,98%). Pada
tahun 1999, investasi yang ada hanya senilai 3,522 milyar rupiah dengan nilai produk
sebesar 41,494 milyar rupiah, terdistribusi pada 2.145 unit usaha dengan tenaga kerja
sejumlah 6.994 orang. Unit-unit usaha tersebut di antaranya adalah bubutan kayu (277
unit), gula merah (60 unit), dan sambal pecel (8 unit). Meskipun kenyataan bahwa
investasi yang ada bercirikan padat karya, kemampuannya di dalam menyerap tenaga kerja
belum memadai (Pemkot Blitar, 2000).

Latar belakang pendidikan tenaga kerja pada umumnya lulusan SMK/SMU yang
ada di Kota Blitar. Jika peluang kerja bagi pencari kerja yang unskilled ini tidak segera
tersedia, potensi ini bisa berbalik menjadi beban yang berat bagi Kota Blitar karena

ekspektasi dari pencari kerja unskilled ini umumnya tinggi.

4.1.4 Potensi kesenian wayang kulit di Blitar

Dilihat dari Tabel 4.1 Jumlah Seniman Dalang Se-Jawa Timur di bawah, maka
daerah Blitar (terdiri dari kota dan kabupaten) memiliki potensi terhadap kesenian wayang
kulit. Hal ini dapat dilihat dari jumlahnya yang mencapai 184 orang dalang dari Blitar.
Dibandingkan dengan daerah lain di Jawa Timur, Blitar merupakan daerah yang memiliki
seniman wayang kulit terbanyak disusul Kediri dan Nganjuk dengan jumlah masing-
masing seniman dalangnya 181 dan 145 orang. Prestasinyapun perlu dipertimbangkan,
menurut PEPADI Kota Blitar dalam rangka Pekan Wayang Kulit Jawa Timur yang
diselenggarakan setahun sekali oleh PEPADI Jawa Timur di Surabaya kriteria dalang
terbaik direbut oleh Ki Bambang Tri H, SSn dari Blitar berturut—turut dari tahun 2005-
2007.
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Sekretaris PEPADI kota Blitar menyatakan bahwa, sebanding dengan jumlah
dalang, jumlah kelompok pengrawit (terdiri dari wiyogo, sinden, penggerong dan
wirosworo) di Blitar hampir sama dengan jumlah dalangnya. Hal ini terjadi karena
biasanya dalang memiliki kelompok pengrawit sendiri, meski ada beberapa dalang yang
tidak memilikinya karena masih dalam tahap belajar dengan sistem magang (nyantrik)
kepada dalang senior atau dalang muda yang baru praktek biasanya menyewa beberapa
wiyogo dan sinden untuk sekali tampil. Mengenai jumlah kelompok pengrawit di Blitar

secara pasti, PEPADI kota Blitar belum bisa memastikan karena masih dalam tahap

pendataan.
Tabel 4.1 Jumlah Seniman Dalang Se-Jawa Timur
NO DAERAH JUMLAH| NO DAERAH JUMLAH
1 |Kodya Surabaya 17] 18 |Kab. Banyuwangi 51
2 |Kodya Mojokerto 5] 19 |Kab. Sumenep 3
3 |Kodya Malang 17] 20 |Kab. Sampang 1
4 JKodya Probolinggo 1] 21 |Kab. Madiun 40
5 |Kodya Kediri 20] 22 |Kab. Ponorogo 90
6 |Kodya Madiun 21] 23 |Kab. Magetan 59
7 |Kodya Blitar 18] 24 |Kab. Pacitan 50
8 |Kab. Gresik 11] 25 [|Kab. Ngawi 45
9 |Kab. Sidoarjo 19] 26 |Kab. Kediri 161
10 |Kab. Mojokerto 15) 27 |Kab. Tulungagung 73
11 |Kab. Jombang 23] 28 |Kab. Nganjuk 145
12 |Kab. Malang 83] 29 [Kab. Trenggalek 35
13 |Kab. Probolinggo 5] 30 |Kab. Blitar 166
14 |Kab. Pasuruan 23] 31 |Kab. Bojonegoro 39
15 |Kab. Lumajang 33] 32 |Kab.Lamongan 49
16 |Kab. Bondowoso 6] 33 |Kab. Tuban 27
17 |Kab. Jember 65] 34 |Kab. Situbondo 8
Jumlah total = 1424 orang

Sumber: buku Biodata Seniman Dalang Se-Jawa Timur,
Dinas P&K daerah propinsi DT | jawa timur
1998

4.1.5 Arahan Konsep Perencanaan Kawasan Wisata Kota Blitar Tahun 2000-2010
Adapun konsep-konsep perencanaan yang dirumuskan dalam Rencana dan Strategi
Kota Blitar adalah sebagai berikut:
1). Konsep umum
Secara umum, perencanaan di Kawasan Wisata Kota Blitar adalah:

a. Perencanaan harus merujuk pada potensi yang ada dengan tetap menjaga keseimbangan
lingkungan yang telah ada sebelumnya, baik lingkungan fisik maupun lingkungan
nonfisik (sosial-budaya). Sekalipun perencanaan tersebut akan memberi nilai tambah
bagi lingkungan tersebut, namun perencanaan harus tetap integral dengan kondisi

lingkungan yang telah ada sebelumnya. Dengan menggunakan konsep perencanaan
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yang berwawasan lingkungan, perencanaan harus tetap menjaga nilai-nilai lama yang
telah ada sebelumnya.

b. Perencanaan harus berorientasi ke depan dengan satu harapan agar kawasan tersebut
akan menjadi lebih baik di masa yang akan datang.

c. Perencanaan harus memberikan nilai tambah bagi penduduk setempat. Kegiatan-
kegiatan baru yang direncanakan harus memberikan konstribusi yang positif bagi
warga setempat, terutama dalam hal peningkatan perekonomian mereka, khususnya
bagi masyarakat yang berpenghasilan rendah. Dalam hal ini keberadaan sektor
informal harus dianggap dan merupakan bagian yang integral dalam perencanaan ini.

d. Perencanaan didasarkan pada prediksi kebutuhan masyarakat setempat serta dengan
memprediksikan kecenderungan perkembangan kepariwisataan di masa yang akan
datang.

e. Perencanaan dan perancangan fisik harus menimbulkan kesan nyaman bagi masyarakat
yang menggunakannya (Pemkot Blitar, 2000).

2). Konsep struktur tata ruang kawasan wisata

Secara khusus, konsep perencanaan struktur tata ruang kawasan adalah sebagai
berikut:

a. Struktur tata ruang kawasan tetap merujuk pada kondisi eksisting dan konsep-konsep
perencanaan yang tertuang dalam Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Blitar tahun
1998/1999 — 2008/20009.

b. Struktur Primer dan Sekunder diletakkan pada lokasi sedemikian rupa sehingga
memudahkan bagi penduduk untuk mencapainya. Disamping itu penentuan struktur
kawasan tetap harus memperhatikan konsep distribusi merata serta radius
pelayanannya. Perlu dihindari adanya penumpukan struktur dalam satu titik/areal.

c. Untuk fungsi-fungsi pelayanan wisata harus diletakkan pada lokasi yang mempunyai
akses ke luar agar memudahkan dalam pencapaiannya.

d. Perletakan fungsi pelayanan wisata yang satu dengan yang lain harus saling terkait
untuk mencapai kontinuitas pencapaian yang runtut agar lebih fleksibel dan efisien.

e. Beberapa struktur penting yang letaknya di luar kawasan rencana tetap
dipertimbangkan sepanjang keberadaannya mempengaruhi perencanaan yang akan di

tetapkan dalam kawasan rencana (Pemkot Blitar, 2000).
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3). Konsep tata tapak

Konsep tata tapak/site planning di kawasan rencana adalah:

a. Tata tapak menggunakan RTRK Blitar yang telah ada sebagai referensi utama agar
tidak terjadi suatu perencanaan yang bertolak belakang. Bila terjadi perubahan-
perubahan fungsi pada RTRK Blitar yang lama, tentunya akan dibahas melalui suatu
kajian analisis yang mendalam dan bersifat prediktif.

b. Tata tapak harus memperhatikan kondisi tanah yang ada.

c. Tata tapak tidak merubah pola-pola aksesibilitas dan pola tatanan yang lama sepanjang
keberadaannya dapat atau perlu dipertahankan karena alasan tertentu.

d. Tata tapak harus memperhatikan kualitas ruang luar yang terjadi sebagai akibat dari
penataan tersebut. Dalam arti eksistensi ruang luar harus tetap diperhatikan (baik dari
segi kuantitas dan kualitasnya). Ruang luar merupakan subyek juga dalam perencanaan
ini, dan bukan menjadi obyek yang dianggap kurang penting keberadaannya.

e. Tata tapak juga harus memberikan nilai tambah bagi lingkungan sekitarnya. Tata tapak
harus memperhatikan aspek kenyamanan yang ditimbulkan akibat dari perencanaan
tersebut, khususnya terhadap kondisi iklim setempat (aspek pencahayaan, sirkulasi
udara, kelembaban, dan lain-lain)

f. Tata tapak harus memperhatikan sirkulasi sedemikian rupa sehingga meminimalkan
terjadinya sirkulasi silang/cross circulation antar pejalan kaki. Jalur pedestrian harus
dirancang dengan memperhatikan aspek kenyamanan.

g. Fungsi-fungsi bangunan diatur sedemikian rupa sehingga menimbulkan arus pejalan
kaki yang menerus dan sinambung.

h. Kawasan-kawasan yang semestinya dilindungi harus direncanakan sebagai kawasan
ruang terbuka hijau dan tidak diperkenankan ada bangunan di dalamnya (Pemkot
Blitar, 2000).

4). Konsep tata bangunan

Konsep tata bangunan di Kawasan Wisata Kota Blitar adalah sebagai berikut:

a. Tata bangunan harus memperhatikan kondisi lingkungan setempat, bangunan-
bangunan baru harus merujuk pada potensi arsitektur lokal/ tradisional/vernacular agar
terjadi keserasian dengan lingkungan sekitarnya. Bangunan-bangunan baru yang
muncul tidak boleh menimbulkan kesan aneh, asing, dan mengganggu secara visual.

b. Tata bangunan harus merujuk pada rencana tata ruang yang telah dirumuskan

sebelumnya.
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Tata bangunan harus memperhatikan aspek estetis. Bangunan yang satu dan yang lain
harus menunjukkan suatu konteks yang saling terkait dan mendukung keindahan
lingkungan.
Tata bangunan harus memperhatikan kondisi iklim setempat.
Tata bangunan harus berwawasan identitas guna untuk mengangkat citra suatu
kawasan.
Tata bangunan harus menambah kualitas lingkungan di kawasan tersebut. Tata
bangunan harus memperhatikan detail-detail yang mendukung terciptanya kesan yang
estetis (Pemkot Blitar, 2000).

5). Konsep perencanaan utilitas

Konsep pengembangan utilitas di Kawasan Wisata Kota Blitar adalah:
Perencanaan utilitas harus memperhatikan kondisi eksisting yang ada.
Perencanaan utilitas tidak hanya didasarkan pada prediksi penduduk untuk 10 tahun
mendatang, tetapi juga didasarkan pada kebutuhan wisata di Kota Blitar.
Jaringan instalansi utilitas direncanakan sedemikian rupa sehingga tidak mengganggu
lingkungan secara visual.
Jaringan utilitas yang ditujukan untuk pelayanan publik (misalnya telepon, kran umum)
menjadi prioritas utama.
Jaringan pembuangan sampah harus direncanakan secara detail, karena kawasan wisata
merupakan kawasan yang sangat potensial sebagai penghasil sampah yang utama.
Sistem drainase harus diperhatikan agar pembuangan air hujan menjadi lancar dan

tidak menimbulkan genangan atau banjir di kawasan wisata (Pemkot Blitar, 2000).

4.1.6 Peraturan dan Batasan

Peraturan dan batasan pada tapak didapatkan berdasarkan sumber RDTRK

(Rencana Detail Tata Ruang Kota) Kecamatan Kepanjenkidul, Kota Blitar. Peraturan dan

batasan tersebut, adalah sebagai berikut:

1.

KDB (Koefisien Dasar Bangunan) koridor Jalan Dr. Wahidin maksimal 20 — 60 % dari
luas lahan.

KLB (Koefisien Lantai Bangunan) koridor Jalan Dr. Wahidin maksimal 200% dari luas
tapak, dengan ketinggian lantai maksimal yang diijinkan adalah 1-3 lantai.

GSB (Garis Sempadan Bangunan) pada koridor Jalan Dr. Wahidin selebar 8-10 meter
(Pemkot Blitar, 2000).
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4.2 Tinjauan Eksisting dan Lingkungan Tapak Perencanaan
4.2.1 Pertimbangan pemilihan tapak

Pemilihan tapak didasarkan pada masukan pendapat dari PEPADI Kota Blitar yang
bernaung dalam Dinas Informasi Komunikasi Pariwisata Daerah (INKOPARDA) yang
menyarankan bahwa hendaknya tapak berada di Kota Blitar, karena adanya perhatian yang
lebih serius dari Dinas INKOPARDA Kota Blitar terhadap kesenian wayang kulit ini bila
dibandingkan dengan Dinas Pariwisata Kabupaten Blitar. Hal ini merupakan sesuatu yang
wajar karena pengurus inti PEPADI Kota Blitar adalah orang-orang yang menjabat dalam
Dinas INKOPARDA Kota Blitar bidang seni dan budaya, sehingga selain mereka dekat
dengan seniman wayang kulit kota Blitar karena terjun langsung dalam dunia pewayangan
juga mempunyai akses yang besar terhadap kebijakan pemerintah dalam program-program
untuk memajukan seni dan budaya daerah khususnya kesenian wayang kulit. Lain halnya
dengan PEPADI Kabupaten Blitar yang bernaung dalam Dinas Pariwisata Kabupaten
Blitar. Orang-orang yang menjabat dalam kepengurusan PEPADI Kabupaten adalah orang
awam yang tidak mempunyai akses dalam pemerintahan, begitu pula sebaliknya orang-
orang Dinas Pariwisata Kabupaten Blitar bukan merupakan orang-orang yang langsung
terjun dalam dunia pewayangan sehingga kemungkinan adanya perbedaan pendapat yang
dapat mempengaruhi kebijakan-kebijakan pemerintah dalam program pengembangan seni
dan budaya daerah khususnya kesenian wayang kulit sangat besar.

Tapak hendaknya dekat dengan PPIP (Parkiran dan Pusat Informasi Pariwisata)
kota Blitar agar lebih mudah dalam mempromosikannya, karena makam Bung Karno
menjadi primadona wisata di Kota Blitar dan PPIP merupakan tempat berpijak pertama

kali bagi para pengunjung makam Bung Karno.

4.2.2 Lokasi tapak

Rencana lokasi Pusat Pengembangan dan Pelatihan Kesenian Wayang Kulit Jawa
Timur berada di kelurahan Sentul kecamatan Kepanjenkidul Kota Blitar, tepatnya berada
di belakang PPIP (Parkiran dan Pusat Informasi Pariwisata) Kota Blitar yang merupakan
parkir khusus bagi pengunjung makam Bung Karno dan terminal sub angkutan penumpang
umum. Tapak merupakan area persawahan seluas + 2 Ha yang menurut RTRW (Rencana
Tata Ruang Wilayah) Blitar 1998/1999-2008/2009 direncanakan sebagai daerah

pendidikan dan pariwisata.
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Tapak @)Y

Gambar 4.2 Lokasi Tapak
Sumber: RTRW Kota Blitar 1998/1999-2008/2009

Adapun batas-batas tapak adalan:
» Sebelah utara berbatasan dengan PPIP, perumahan penduduk dan jalan Moh. Hatta

(dahulu jalan Dr. Cipto)

» Sebelah barat berbatasan dengan jalan Dr. Wahidin dan perumahan penduduk

> Sebelah selatan berbatasan dengan perumahan penduduk

» Sebelah timur berbatasan dengan Kantor Departemen Agama Kota Blitar, lapangan
tenis Agung, Dinas INKOPARDA Kota Blitar dan jalan Ir. Soekarno (dahulu jalan

Mayjen. Sungkono).

Ke makam | dLrsouka | Ke Alun-Alun

DEPAG INI«DFARDA Kota
-I’WﬁH -

b IIII
. LI
.
DENAH LOKASI I
TAPAK

Skala 1 :10.000 L

Gambar 4.3 Blok Plan Tapak
(Sumber : Hasil Survey Lapangan, 2006)
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Pada umumnya bangunan di sekitar tapak berlantai satu termasuk gedung PPIP Kota Blitar
dan pedagang souvenir di jalan Moh. Hatta, namun ada beberapa rumah yang berlantai dua
di sekitar jalan Dr. Wahidin.

4.2.3 Tinjauan fisik tapak

Tapak yang berada di areal yang mempunyai iklim panas. Kawasan ini sudah
dilengkapi dengan fasilitas jaringan jalan, listrik, air, dan drainase. Secara singkat kondisi
fisik dasar dapat dijelaskan sebagai berikut :

e struktur tanah tersusun atas lempung dan sedikit berpasir dengan tingkat plastisitas
relatif tinggi yang berarti daya dukung terhadap bangunan relatif rendah. Kondisi tanah
seperti ini umumnya sulit untuk meresap air permukaan (air hujan) sehingga
menyebabkan timbulnya genangan-genangan air.

e Tapak merupakan lahan persawahan yang relatif datar namun memiliki kemiringan

untuk mengalirkan air sebagai irigasi lahan + 1%

4.3 Obyek Komparasi

Obyek komparasi ini terdiri dari empat macam bangunan, masing-masing mewakili
institusi pendidikan seni formal (yaitu : Sekolah Tinggi Seni Indonesia Surakarta dan
Institut Seni Indonesia Denpasar), bangunan dengan konsep kejawen (Kasultanan
Yokyakarta) dan bangunan yang menjadi land mark kota Blitar yaitu Kompleks Makam

Bung Karno.

4.3.1 Sekolah Tinggi Seni Indonesia (STSI) Surakarta

Gambar 4.4 Pintu Masuk Kawasan STSI
(Sumber: www.stsi-ska.ac.id)
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1). Lokasi
STSI Surakarta menempati tiga lahan masing-masing berada di Kampus 1A
Kentingan: 7 hektar, Kampus 1B Kepatihan; 500 m2, dan Kampus Il, Mojosongo; 17
hektar.

STSI SURAKARTA
W SITE MAP I
\‘\'. III'I s \\ l! II
=7V

Gambar 4.5 Denah Lokasi STSI Surakarta di Kentingan
(Sumber: www.stsi-ska.ac.id)

2). Fasilitas

Gambar 4.6 Kantor Pusat dan Administrasi STSI Surakarta
(Sumber: www.stsi-ska.ac.id)

Fasilitas yang dimiliki antara lain:
» Gedung Kantor Administrasi tiga lantai (3165 m2);
» Ruang Kuliah dua lantai (14 Gedung/10181m2);
» Teater Besar (kapasitas 500 orang);
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Teater Kecil (kapasitas 250 orang);
Teater terbuka (2 lokasi);
Pendopo Ageng (900 m2);
Perpustakaan Pusat (1584 m2) dan Perpustakaan Jurusan;

YV V V VYV V

Laboratorium Bahasa, Lab/Studio Komputer, Lab/Studio Pedalangan, Lab/Studio
Karawitan, Lab/Studio Tari, Lab/Studio Seni Rupa, dan Lab/Studio Editing Multi
Media;

» Fasilitas sumber belajar didukung oleh referensi dalam bentuk buku (18.997
judul/37221 eksemplar) dan sumber belajar dalam bentuk jurnal/majalah (614 judul/
7430 eksemplar), kaset (6325 keping), dan CD/VVCD (794 keping);

» Sarana Pendidikan lain yang mendukung proses pembelajaran terdiri dari: gamelan (30

perangkat), wayang (21 kotak), busana tari yang lengkap, dan peralatan pendidikan di

masing-masing lab/studio.

Gambar 4. 7 Kegiiatan Mahasiswa Jurursan Karawitan
(Sumber: www.stsi-ska.ac.id)

UPT ini mempunyai fasilitas berupa tiga buah gedung pertunjukan yang terdiri dari
dua gedung pertunjukan dengan bentuk stage prosenium dan satu gedung pertunjukan
dengan bentuk stage pendhapa. Selain itu juga terdapat sebuah panggung terbuka (teater
arena). Gedung pertunjukan dengan panggung prosenium masing-masing memuat

penonton sebanyak 250 dan 500 kursi.



a. Teater Besar
Tabel 4.2 Fasilitas Teater Besar UPT Ajang Gelar STSI Surakarta
No. Jenis Alat / Ruang Spesifikasi Keterangan
1. Kursi Penonton 576 buah
a. Kursi Utama (bawah) 332 buah
b. Kursi Balkon
2. Ruang Bawah Tanah
a. Ruang Rias 2 buah
b. Ruang Istirahat 4x35m 8 buah
c. Kamar mandi & WC 7x4m 4 buah
d. Kamar mandi & WC bersama 1 buah
AC central penonton 40 PK
4. Panggung Lebar 14 m Lantai Parket
Tinggi 9 m
Kedalaman 12 m
5. AC central Panggung 20 PK
6. Bonit / vinil 1 set
7. CCTV
8. Peralatan Pendukung :
a. Lampu Panggung
- Profile Pasific 1 KW 56 buah
-CYC 1 KW 20 buah
b. Dimmer control Theatrelight, 60 ch
Dimmer Pack Theatrelight
9. Sound system
a. Monitor Panggung Mackie ART 300 8 buah
2 bh terpasang (RL)
b. Sound Buang Mackie ART 500 A 2 buah (balkon)
Mackie ART 800 AS 2 bh terpasang (RL)
c. Mixer Mackie SR 24-4-VLZ 1 buah
Pro (24 ch)
d. Michrophone Shure SM 57 20 buah
MB 4 7 buah
10. Diesel 205 KVA 1 buah

(sumber: www.stsi-ska.ac.id)

Gambar 4.8 Teater Besar UPT Ajang Gelar STSI Surakarta
(sumber: www.stsi-ska.ac.id)
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b. Teater Kecil

Tabel 4.3 Fasilitas Teater Kecil UPT Ajang Gelar STSI Surakarta

No. Jenis Alat / Ruang Spesifikasi Keterangan
Kursi Penonton 250 buah
Ruang Bawah Tanah
a. Ruang Rias 1 pa dan 1 pi Kamar mandi & WC
b. Ruang Tunggu 7x4m
c. Green room 3x11lm 1 buah
3. AC central penonton 40 PK
4. Panggung Lebar 11 m Lantai Parket
Tinggi 7 m
Kedalaman 9 m
5. | Wing Hitam 3 pasang
6. a. Lampu Panggung
- PAR 64 1000 W 25 buah
- Zoom Spot 500 W 10 buah
7. Sound system
a. Monitor Panggung Mackie ART 300 4 buah
b. Sound Buang
c. Mixer Soundcraft 24 ch 1 buah
d. Michrophone Shure SM 57 10 buah
Shure SM 58 3 buah
8. Diesel 205 KVA 1 buah

(sumber: www.stsi-ska.ac.id)
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Gambar 4.9 Teater Kecil UPT Ajang Gelar STSI Surakarta
(sumber: www.stsi-ska.ac.id)

c. Pendopo Ageng
Tabel 4.4 Fasilitas Pendopo UPT Ajang Gelar STSI Surakarta
No. Jenis Alat / Ruang Spesifikasi Keterangan
1 Ruang Terbuka tanpa Kursi 250 buah
2. Panggung 9x9m di tengah
3. Sound system

a. Mixer Peavey

Series 2000 16 ch

b. Mixer Roland RM-124 10 ch Maksimal 3000 W
c. Amplifier Peavey CS 800
d. Amplifier Roland SRA-2400
e. Speaker Roland & Peavey
4. Lampu Panggung
a. PAR 64 1 kw 15 buah
b. Zoom Spot 1 kw 8 buah
c. Fressnell 1 kw 10 buah
5. Batten lampu panggung 4 pasang
Diesel 205 KVA 1 buah

(sumber: www.stsi-ska.ac.id)
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Gambar 4.10 Pendopo UPT Ajang Gelar STSI Surakarta
(sumber: www.stsi-ska.ac.id)

3). Tata Massa Bangunan

Pola tata massa bangunannya adalah grid dengan peletakan bangunan Unit
Penunjang Teknis Ajang gelar seperti teater besar, teater kecil dan pendopo di bagian
depan dekat dengan gerbang utama.
4). Bentuk dan Tampilan Bangunan

Bentuk bangunan didominasi bentuk kotak-kotak, dengan atap joglo pada pendopo
dan rektoratnya serta limasan yang dimodifikasi pada bangunan lainnya. Penonjolan
struktur dengan warna merah bata menjadi salah satu ciri kampus ini serta penggunaan
batu kali sebagai bahan bangunan.
5). Vegetasi dan Ruang Luar

Penataan ruang luar mengikuti pola sirkulasi dan tata massa bangunan, sedang
vegetasi yang ada antara lain adalah pinus, kiara payung, karet, cemara dan sono kembang.
Vegetasi pinus ditanam di bagian depan sebagai ciri bangunan dengan fungsi pendidikan di

Indonesia.
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4.3.2 Institut Seni Indonesia (ISI) Denpasar
1). Lokasi
Institut Seni Indonesia (ISI) Denpasar berada di JIn. Nusa Indah Denpasar 80235
Telp. (0361 ) 227316 Fax. (0361 ) 236100.

INSTITUT SENI INDONESIA
(1S|) DENPASAR

S

Gambar 4.11 Denah Lokasi ISI Denpasar
(sumber : www.isi-dps.ac.id)

2). Fasilitas

Fasilitas fisik berupa gedung juga mendapat dukungan dari Pemda Bali dengan
rekomendasi pemanfaatan fasilitas yang ada di Taman Budaya Propinsi Bali yang letaknya
disebelah selatan kampus, dengan rekomendasi dari Pemda Bali Nomor
385/TBB.19/E16/X11/2001 tanggal 12 Desember 2001. Pemanfaatan fasilitas Taman
Budaya merupakan bentuk dukungan Pemda Bali terhadap keberadaan ISI Denpasar sejak
lembaga ini masih dalam status ASTI / STSI Denpasar.

Aset tidak bergerak yang dimiliki 1SI Denpasar adalah aset yang hanya diserahkan
olen STSI Denpasar berupa bangunan gedung administrasi, gedung pendidikan, dan
gedung penunjang seluas 11.235,50 m2 berdiri di atas tanah seluas 41.915 m2. Aset STSI
Denpasar tersebut di atas, dimiliki secara bertahap sejak 25 tahun yang lalu sebelumnya
lembaga ini bernama ASTI Denpasar diawali dengan pengadaan tanah 3.000 m2 tahun
1979, perkembangan selanjutnya dimulai pada tahun 1982.

a. Gedung Pusat Administrasi/Rektorat, 1500 m?

ISI Denpasar memiliki gedung Pusat Administrasi /Rektoriat, 2 lantai seluas 1.500
m2 dipergunakan untuk Ruang Pimpinan, Biro/Bagian/Subbagian dengan kondisi cukup
baik dan masih memadai yang perlu dipertimbangan adalah pengembangan ruang kantor
bagi 2 Fakultas dan Lembaga P2M sesuai dengan OTK ISl Denpasar. Disamping itu
fasilitas dan peralatan kantor yang dapat menunjang peningkatan fungsi pelayanan masih

perlu ditingkatkan.
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b. Gedung Perpustakaan, 855 m?

Luas gedung perpustakaan 855 m2 lantai 3 selesai dibangun tahun 2002 secara
bertahap. Koleksi 6.358 judul / 20.742 eks. belum memadai; ruang bacanya dan tempat
penyimpanan buku-buku cukup memadai, buku-buku dibidang seni masih sangat terbatas
adanya oleh karena itu usaha pengadaan buku-buku kesenian harus terus diadakan, setiap
tahun rata-rata 400 eks/judul buku diadakan melalui DIP. Tenaga perpustakaan sebanyak 2
orang memeiliki pendidikan formal D Il perpustakaan sampai saat ini belum bersedia
menjadi tenaga fungsional perpustakaan denga alasan kesulitan mendapatkan kredit poin
untuk kenaikan pangkat. Sementara itu minat dosen dan mahasiswa sudah semakin baik
walaupun para dosen harus terus mendorong mahasiswa untuk membaca bahan kuliah
yang tersedia di perpustakaan. Perpustakaan merupakan unsur penunjang akademik yang
menyediakan layanan bahan pustaka, audio visual, untuk keperluan pendidikan, penelitian,
dan pengembangan ilmu, teknologi, dan/atau kesenian, dan pengabdian kepada masyarakat
bagi seluruh sivitas akademika.

Perpustakaan perguruan tinggi merupakan bagian vital bagi suatu lembaga
pendidikan, sedemikian pentingnya peranan perpustakaan sehingga diibaratkan jantungnya
oerguruan tinggi, karena perpustakaan berfungsi sebagai tempat menambah ilmu, tempat
penelitian ilmu pengetahuan, pengumpul dan penyebaran informasi. Bagi mahasiswa yang
aktif belajar dari membaca, meneliti serta membahas berbagai, literatur, baik yang wajib
maupun pilihan dengan memanfaatkan perpustakaan akan membantu mahasiswa
mendapatkan ilmu pengetahuan di luar perkuliahan. Ilmu pengetahuan tidak seluruhnya
terserap pada perkuliahan, karena terbatasnya waktu tatap muka.

c. Gedung Pusat Dokumentasi Seni, 4000 m?

Pusat Dokumentasi Seni merupakan unsur penunjang kegiatan akademik,
penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat yang mempunyai tugas menangani koleksi
perangkat keras cabang-cabang seni untuk memperluas dan memperdalam pengetahuan
sivitas akademika dan masyarakat. Pusat Dukumentasi Seni memiliki gedung Lata
Mahosandhi dua lantai dengan arsitektur gaya Bali seluas 4.000 m2 memamerkan benda-
benda seni pertunjukan : memajang berjenis-jenis busana seperti busana tari Gambuh, tari
Topeng, tari Wayang Wong, busana Sendratari, dan berbagai jenis Barong; beberapa set
wayang kulit Ramayana, Mahabrata, Jawa, Sasak, Cupak, dan Arja; serta perangkat alat-
alat musik kesenian antara lain seperti Gamelan Gong Gede, Gamelan Gong Kebyar,
Gamelan Semarandana, Gamelan Luang.

Pusat Dokumentasi Seni belum dimanfaatkan secara maksimal oleh mahasiswa dan

dosen sebagai laboratorium untuk meningkatkan ciptaan dan studi seni, tempat
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memberikan ceramah, peragaan-peragaan kegiatan seni, tamu-tamu domestik maupun
asing yang ingin mengetahui koleksi yang dimiliki sebagai bahan apresiasi dan sumber
belajar.

d. Ruang Kuliah dan Penunjang

Penggabungan jurusan seni rupa STSI Denpasar dan jurusan seni rupa dan desain
PSSRD Unud menyebabkan jumlah mahasiswa pada jurusan tersebut bertambah. Jumlah
mahasiswa PSSRD Unud sebanyak 404 orang dan mahasiswa STSI Denpasar sebanyak
341 orang sehingga jumlah mahasiswa Fakultas Seni Rupa berjumlah 745 orang, dengan
fasilitas ruang kuliah yang luasnya tetap 900 m2 berarti memerlukan pengaturan shift
ruang kuliah maupun ruang praktikum termasuk penggunaan peralatan pendidikan. Pada
Fakultas Seni Rupa dan Desain jumlah ratio ruang kuliah/mahasiswa kurang dari ratio
minimal 1 m2. Sedangkan di Fakultas Seni Pertunjukan tidak memerlukan pengaturan
shift, dengan fasilitas yang sama setelah penggabungan jumlah mahasiswa Fakultas Seni
Pertunjukan tidak mengalami perubahan. Sedangkan untuk fasilitas bangunan penunjang
pendidikan relatif mencukupi.
e. Studio/Laboratorium

ISI Denpasar memiliki 8 program studi untuk menunjang proses belajar baru
memiliki keadaan 3 studio/lab. Untuk memperluas daya tampung masih diperlukan
pembangunan studio/lab antara lain studio/lab karawitan, studio/lab seni kriya seni,
studi/lab fotografi.

3). Tata Massa Bangunan

Denah Kampus
IE1 Denpasar

Gambar 4.12 Site Plan ISI Denpasar
(sumber : www.isi-dps.ac.id)
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Massa bangunannya ditata denngan menggunakan pola Cluster, dimana terdapat
satu pintu utama yang juga berfungsi sebagai pintu keluar. Pola peletakannya didasarkan
pada konsep Tri Mandala (utama, madya dan nista).
4). Bentuk dan Tampilan Bangunan
Bentuk bangunan di dominasi oleh gaya arsitektur tradisional Bali yang salah satu
cirinya menggunakan warna merah bata dan warna kelabu. Tampilan bangunannya
dicirikan dengan adanya ukiran-ukiran khas Bali dan penggunaan elemen alami sebagai
banhan bangunan yang ditonjolkan seperti batu candi dan batu bata ekspos. Bentuk
atapnya menggunakan bentuk limasan.
5). Vegetasi dan Ruang Luar
Ruang luar terbentuk oleh adanya jalur sirkulasi di dalam tapak yang mengikuti tata
masa bangunannya. Vegetasi yang digunakan adalah jenis vegetasi yang biasa digunakan
dalam taman Bali, seperti Ficus benyamina (Beringin), Plumeria sp. (Kamboja), Musa
paradisiaca (Pisang), Cordyline sp. (Hanjuang Merah), Pandanus sp. (Suji), Michelia
champaca (Cempaka Kuning), Hibiscus rosa-sinensis (Kembang Sepatu) dan Carica

papaya (Pepaya), yang kesemua jenis tanamannya dipakai dalam keperluan sehari-hari.

4.3.3 Keraton Yogyakarta
1). Lokasi
Keraton Yogyakarta berada di pusat kota Yogyakarta atau orang menyebutnya
Yogya saja. Keraton atau Kedaton berarti istana tempat raja dan ratu tinggal. Arsitek yang
mendesain Keraton Yogyakarta ini adalah Sultan Hamengkubuwono | sendiri, yang
merupakan pendiri dari Kerajaan Ngayogyokarto Hadiningrat.  Keahlian dalam
berarsitekturnya diakui oleh DR. Pigeund dan DR. Adam ilmuan Belanda (Negoro, 2000).
2). Fasilitas
Fasilitas yang ada di keraton ditata dengan pola konsentrik sebagai berikut:
Lapis Terluar terdapat :
Alun-alun Utara dan Alun-alun Selatan dengan segala atributnya, yang terdiri dari:
e Alun-alun Utara dengan Masjid Agung, Pekapalan, Pagelaran dan Pasar yang
membentuk Catur Gatra Tunggal
e Alun Alun Selatan dengan Kandang Gajah
e Kepatihan sebagai prasarana Birokrasi dan Benteng sebagai prasarana Militer
Lapis ke dua
e Siti Hinggil - suatu halaman yang ditinggikan pelataran ini berada baik pada sisi

utara dan selatan
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e Siti Hinggil Utara - terdapat bangsal Witana dan bangsal Manguntur Tangkil -
tempat Sultan mengadakan upacara kenegaraan
o Siti Hinggil Selatan - dipergunakan untuk kepentingan sultan yang lebih privat
seperti menyaksikan latihan keprajuritan hingga adu macan dengan manusia
(rampogan) atau banteng. Supit Urang / Pamengkang adalah jalan yang melingkari
Siti Hinggil
Lapis ke Tiga
Pelataran Kemadhungan Utara dan Pelataran Kemandhungan Selatan.. Pada
pelataran Kemadhungan Utara terdapat bangsal Pancaniti dan di pelataran Kemandungan
Selatan bangsal Kemandhungan.
Lapis Ke Empat
Pelataran Sri Manganti dengan bangsal Sri Manganti yang merupakan ruang tunggu
untuk menghadap raja. Bangsal Trajumas berada di sisi utara. Pelataran Kemagangan dan
Bangsal Kemagangan berada di sisi selatan sebagai ruang transisi akhir sebelum ke pusat
Istana.
Pusat Konsentrik
Pelataran Kedhaton - pusat konstelasi tata ruang di kraton pada tengah pelataran ini
terdapat susunan tata bangunan Jawa pada umumnya yang terdiri dari Tratag, Pendhopo,
Peringgitan, Dalem.
Setiap pelataran tersebut dilingkupi oleh Benteng yang membentuk enclosure yang
kuat dan antar pelataran dihubungkan oleh Gerbang sehingga ada 9 (sembilan Gerbang
karena ada 9 (sembilan) pelataran yang memiliki arti simbolik kesempuranan sebagali

alegori dari sembilan lubang yang ada pada manusia (hawa sanga).

1.Gerbang Pangurakan 6.Gerbang Kemagangan
2.Gerbang Tarub Agung 7.Gerbang Gadung Mlathi
3.Gerbang Brajanala 8.Gerbang Kemandhungan
4.Gerbang Srimanganti 9.Gerbang Gadhing

5.Gerbang Danapratapa
Pembangunan Karaton ini juga memiliki sumbu imajener Utara-Selatan sebagai

sumbu Primer dan sumbu barat-timur sebagai sumbu sekunder.
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3). Tata Massa Bangunan

Gambar 4.13 Blok Plan Kasultanan Yogyakarta
(sumber: www.joglosemar.co.id)

Keterangan Gambar:

1. Awalnya, Krapyak merupakan panggung dari batu bata yang ditinggikan, digunakan
olen Sultan untuk melihat keluarga dan para prajuritnya dalam berburu kijang.
Krapyak bertempat di dekat sebuah desa kecil yang bernama Mijen-berasal dari kata
wiji yang berarti biji, simbol dari hidup, roh dari manusia.

2. Berjalan ke utara, merupakan jalan yang lurus dimana di sebelah kiri dan kanan
tumbuh tanaman asem/sengsem yang berarti menyenangi dan pohon Tanjung yang
berarti disanjung, ini menyimbulkan kehidupan anak-anak di waktu kecil, disayangi
dan disanjung oleh orang tuanya.
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3. Tiba di Gerbang utama (Plengkung Gading), menggambarkan anak yang mulai

tumbuh menjadi remaja (umur belasan), menawan dan suka dandan dengan rapi.

Gambar 4.14 Plengkung Gading
(sumber: www.joglosemar.co.id)

4. Di alun-alun selatan tepatnya di bagian selatan terdapat dua pohon Waringin (Banyan).
Waringin itu bernama WOK singkatan dari kata BEWOK yang berarti berjenggot
tebal. Di bagian tengah alun-alun selatan terdapat dua pohon Waringin lain yang diberi
nama supit urang (cupit udang), yang dikelilingi oleh pagar berbentuk ikatan anak
panah, yang menyimbulkan bagian terpenting pada tubuh manusia. Sehingga harus
dilindungi (di dalam pagar). Bentuk simpul panah adalah ciri-ciri jejaka dan perawan.

5. Di sekitar alun-alun selatan, terdapat lima jalan untuk memasuki alun-alun,
menggambarkan lima indra manusia. Permukaan tanahnya ditutup dengan pasir, yang
berarti bahwa hidup manusia belum tertata tetapi masih bercerai berai. Pepohonan lain
yang tumbuh di sana bernama Kweni (berani) dan Pakel (dewasa), berarti bahwa anak
mulai tumbuh menjadi orang dewasa yang berani memilih pasangan hidupnya.

6. Selanjutnya ke utara, terdapat Siti Hinggil (tanah yang ditinggikan), dikelilingi oleh
pohon Gayam yang menyimbulkan anak-anak muda yang sedang jatuh cinta, nyaman
dan bahagia. Di tengah Siti Hinggil (beranda besar terbuka) terdapat Selo Gilang
(halaman berpermukaan batu yang ditinggikan), dimana Sultan duduk ketika menemui
pengunjung dari sanak saudara atau bawahan. Dalam hal ini, menggambarkan sebuah
kursi pelaminan dimana pasangan muda duduk berdampingan. Vegetasi yang ditanam
disini adalah :

- Mangga Cempora, dalam bahasa Jawa mangga berarti mempersilahkan; cempora

berarti campur atau bersama-sama
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- Soka, menggambarkan kesenangan
Kedua tanaman tersebut berwarna merah dan putih (simbol sperma pria dan wanita).
Semua itu menggambarkan perkawinan pasangan muda yang mulai dewasa dalam

keselamatan, kesenangan dan mesra, sehingga mereka segera menghasilkan keturunan.

7. Di sisi kanan dan kiri Siti Hinggil terdapat kamar mandi. Siti Hinggil dikelilingi oleh

jalan Pemengkang, yang menunjukkan kedudukan ketika seseorang berkunjung.

Lebih ke utara lagi, terdapat halaman yang disebut Kamendungan, yang berasal dari

kata kandung (hamil) dan empat macam tanaman yang ada di sini adalah :

- Pelem menjadi gelem, yang merupakan harapan yang datang dari kedua belah pihak

- Kepel menjadi kempel, bersatunya mental dan fisik

- Jambu Dersono, dersono berarti agar disayangi oleh orang lain

- Cengkir Gading, pohon kelapa berbuah kuning dan kecil. Kelapa tersebut
digunakan dalam upacara tujuh bulanan.

Di samping kiri dan kanan halaman, terdapat jalan yang mengarahkan keluar, hal ini

menggambarkan pengaruh negatif yang bisa terjadi selama pertumbuhan bayi dalam

kandungan ibu.

9. Sekarang menuju Regol Gandulmati, sampai di Kemagangan. Jalan menyempit pada

10.

awalnya dan kemudian menjadi lebih lebar dan lebih terang. Berarti bahwa jabang bayi
telah lahir dengan selamat, tumbuh menjadi dewasa dan siap menghadapi masa
depannya. Di sana terlihat dapur dengan segala isinya disebut Gebulen dan
Sekullangen, menjelaskan bahwa untuk pertumbuhan si anak tersedia banyak sekali
makanan. Jalan di samping kiri dan kanannya menggambarkan faktor-faktor negatif
yang dapat mengganggu hidup anak. Anak harus dididik dengan sungguh-sungguh ke
jalan yang benar (ke arah utara yaitu ke Keraton) tempat Sultan menjalankan
kewajibannya. Di Keraton dia dapat mencapai tujuan hidupnya, oleh karena itu dia
harus bekerja dengan sungguh-sungguh, dengan cara yang baik dan benar, beriman
serta tidak melanggar peraturan. Dia juga harus selalu ingat dan patuh kepada Tuhan
Yang Maha Kuasa.

Di Keraton orang-orang harus mengikuti langkah-langkah yang diambil oleh Sultan
atau Sri Sultan (orang Yogya biasa menyebutnya) sebelum dan sesudah upacara
Grebeg di Siti Hinggil Utara (menurut beberapa artikel lain diadakan tiga kali dalam
setahun).  Sri Sultan melangkah keluar dari gerbang Sri Manganti, menghadap
Bangsal Ponconiti, ponco berarti lima indera ; niti berarti memeriksa. Halamannya
bernama Kamandungan, yang ditanami dengan pohon Tanjung, Kepel, Cengkir Gading

— kelapa kuning (warna kesucian Tuhan). Itu semua berarti bahwa Sri Sultan
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mengkonsentrasikan kelima inderanya dan pikiran karena dia akan bersembahyang
pada Tuhan Yang Maha Suci.

Beliau memasuki Regol Brojonolo (brojo berarti senjata; nala berarti hati) dan terlihat
sebuah dinding batu. “Renteng mentog baturono” (renteng berarti mencemaskan;
baturana berarti pemisah batu) yang menjelaskan bahwa Sri Sultan tidak akan takut
dalam melaksanakan pemerintahan yang adil. Ada Jambu Tlampok Arum (arum
berarti harum), yang berarti “Selalulah berbicara jujur, sehingga namamu akan

dikenang di seluh dunia”.

Gambar 4.15 Regol Brojonolo
(sumber: www.joglosemar.co.id)

Sri Sultan sekarang ada di sebelah utara Siti Hinggil, di selatannya terdapat tanaman

Kemuning (ning-bersih), kemudian dia melangkah ke bangsal Witono (tinggal di
surga) yang dapat juga diartikan memulai. Hal ini menggambarkan “Bersihkanlah
dirimu terlebih dahulu dan mulailah bersembahyang”.

Tempat yang dijaga oleh dua bawahan bernama Wignya (cakap), dan Derma (takdir),
yang menyimbolkan “Kamu harus cakap duduk di singgasanmu seperti yang
ditakdirkan Tuhan Yang maha Esa untuk mengatur rakyatmu”.

Bangsal Manguntur Tangkil : sebuah tempat yang tinggi untuk menyembah Tuhan.
Bangsal ini berada di dalam Bangsal Witono, hal ini menggambarkan bahwa dalam
tubuh ada jiwa atau roh yang hidup. Sri Sultan siap untuk bemeditasi (semedi) saat
gamelan bernama Kyai Monggang dimainkan secara pelan-pelan dan teratur mengikuti
gerak nafas dalam meditasinya. Orang yang sedang bermeditasi harus mengatur gerak
nafasnya dan konsentrasi sungguh-sungguh dengan menutup sembilan lobang yang
terdapat di tubuh (hawa sanga).

Di depan Siti Hinggil terdapat Tarub Ageng dan Pagelaran, pada jaman dulu
merupakan tempat Patih (Perdana menteri raja) dan bawahan-bawahan yang lain

menunggu sebelum bertemu dengan Sri Sultan. Gelar disini berarti terang. Berarti
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bahwa siapapun yang bermeditasi, menyerahkan seluruh hidupnya kepada Tuhan maka

akan ditunjukkan jalan yang baik dan benar (terang) sebagai hadiah dari Tuhan.

16. Alun-alun utara dengan dua pohon Waringin menggambarkan pengalaman seseorang

dalam bersemedi. Dia akan merasa tenang dan bahagia, jika dia bisa menggabungkan

mikrokosmos dan makrokosmos. Dia harus terus bersemedi dan mengalahkan segala

godaan.

17. Lebih ke utara lagi, terdapat

Pasar Beringharjo : menggambarkan godaan dan rintangan selama semedi, di
pasar terdapat banyak sekali makanan yang lezat, permata, barang-barang yang
mewah, wanita-wanita cantik dan pria-pria tampan.

Kepatihan : adalah kantor patih, kepala pegawai Sultan. Tempat ini merupakan
kekuasaan dijalankan ; jabatan, promosi pegawai didedikasikan dan keuangan
ditata.

Tugu : Pilar, menyimbolkan telah dikabulkannya semedi. Jika orang yang semedi
dapat mencapai tugu dengan selamat, dia dapat menolak godaan dan hawa dan
nafsu keduniawian. Seperti kekayaan materi, kedudukan yang tinggi, makanan dan
minuman yang lezat, nafsu terhadap lawan jenis dan selain itu dia juga harus
melakukan kebajikan dan evaluasi diri. Dengan berkah Tuhan orang yang
bermeditasi dapat mencapai tujuan dalam meditasinya, orang-orang Jawa bilang hal
ini sebagai kedudukan “Manunggaling kawulo Gusti”. Manunggal berarti bersatu;
kawulo berarti abdi, manusia pada umumnya; dan Gusti berarti Tuhan. Sehingga
secara keseluruhan berarti “Bersatunya antara manusia dan Tuhan secara spiritual,
makhluk dan penciptanya”. Segala sesuatu dapat terkabul dengan meminta kepada

Tuhan Yang Maha Kuasa.

Gambar 4.16 Tugu Jogja
(sumber: www.joglosemar.co.id)
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Hal di atas menjelaskan arti secara filosofi Keraton Yogyakarta. Keraton diurus/dijaga
oleh martabat dan pelayan-pelayan tua yang menggunakan baju tradisional Jawa .
Sekarang Sri Sultan kembali menuju istana, melalui halaman Kamendungan dimana
beberapa pohon Keben tumbuh, yang berarti tutup mata dan telingamu, seperti kamu
harus siap untuk mati (menuju dunia lain).
Beliau disambut oleh istri dan anak-anaknya serta dua pelayan muda yang menawarkan
minuman di ruang Sri Manganti. Hal ini menggambarkan dua malaikat yang siap
menunjukkan jalan padanya sesuai dengan sabda Alloh dalam Al-Quran.
Bangsal Trajumas yang berdiri di depan ruang Sri Manganti, berarti bahwa “Kamu
harus mengetahui mana yang benar dan mana yang salah. Jangan lagi memikirkan
apapun di dunia termasuk istri dan keluargamu, tinggalkan mereka”.
Di bagian selatan terdapat bangunan bernama Purworetno yang berarti bahwa “Kita
harus selalu ingat dari mana kita berasal”.
Beliau melalui gerbang Donopratopo, berarti “manusia yang baik selalu memberikan

sesuatu kepada orang lain dengan iklas dan bersedia mengekang nafsunya”.

Gambar 4.17 Gerbang Donopratopo
(sumber: www.joglosemar.co.id)

24. Tampak dua patung raksasa, yang satu memiliki sikap yang baik dan satu lagi bersikap

buruk. Menunjukkan bahwa “Kamu harus bisa membedakan antara Tuhan dan iblis”.

25. Sri Sultan beranjak ke Bangsal Kencono (Paviliun Emas), melambangkan bersatunya

manusia biasa dengan Tuhan.

26. Kemudian beliau memasuki paviliun Praba Yeksa. Praba berarti cahaya (bersinar);

Yeksa berarti besar. Dalam paviliun ini terdapat lampu yang selalu menyala. Menurut

kepercayaan kuno, perjalanan ke kehidupan yang kekal adalah mengikuti cahaya.
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27. Setelah dari Praba Yeksa menuju Gedong Kuning (rumah kuning), menyimbolkan

tempat (rumah) roh yang penuh kedamaian di surga.

-
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Gambar 4.18 Gedong Kuning
(sumber: www.joglosemar.co.id)

4). Bentuk dan Tampilan Bangunan

Raja pertama pindah ke istana yang luas dan indah ini pada tanggal 7 Oktober
1756, meskipun memiliki gaya eropa pada beberapa bagian bangunannya, pada intinya
merupakan contoh nyata dari arsitektur istana orang-orang Jawa. Luas Keraton Yogya
adalah 14.000 m? dan memiliki makna filosofi yang dalam pada seluruh bangunan, alun-
alun, pahatan/ukiran, pohon-pohon serta lokasinya.
5). Vegetasi dan Ruang Luar

Vegetasi yang ada adalah jenis vegetasi asem, tanjung, waringin (beringin), kweni,
pakel, gayam, mangga cempura, soka, pelem (mangga), kepel, jambu dersana, cengkir
gading, jambu tlampok arum, kemuning dan keben, yang masing-masing memiliki makna

filosofis seperti yang telah dijelaskan di atas.

4.3.4 Kompleks makam Bung Karno
1). Lokasi
Kompleks makam ini berada di JI. Kalasan dan JI. Ir. Soekarno (dahulu JI. Salmet

Riadi) yang menenpati lahan seluas 1 Ha dan .



Gambar 4.19 Lokasi Kompleks Makam Bung Karno
(Sumber : Pemkot Blitar, 2000)

2). Konsep

Analogi sebuah candi berupa punden berundak menjadi konsep dasar bagi
bangunan baru yang ada di kompleks makam Bung Karno ini. Selain itu filosofi Jawa

berupa garis sumbu utara selatan yang menghubungkan alam purwa, alam madya dan alam
wasana.
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Gambar 4.20 Anatomi Kompleks Makam Bung Karno
Sumber : Hindarto, 2007
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3). Fasilitas
Fasilitas pada bangunan baru ini meliputi museum dan loby perpustakaan yang
menempati lantai dasar, ruang koleksi buku di lantai satu dan lantai atap sebagai tempat
perenungan beratap langit (sky as limit). Inner court (penghubung bangunan lama dan
bangunan baru yang diberi nama Persada Soekarno) juga menjadi bagian dari fasilitas
banngunan ini.

4). Tata Massa Bangunan

62
I

Gambar 4.21 Site Plan, Tampak dan Potongan Kompleks Makam Bung Karno
(Sumber : Tedjo, 2006)

Penataan massa secara linear mengikuti garis sumbu utara selatan untuk
mengarahkan pengunjung ke bangunan lama (makam) dengan adanya pilar-pilar yang
berjajar searah sumbu utara-selatan sebanyak 21 sebagai analogi tanggal meninggalnya
Bung Karno (21 Juni 1970)

5). Bentuk dan Tampilan Bangunan

Bentuk bangunan didominasi bentuk kotak dan masif, berbahan batu candi untuk
mempertegas konsep candi dengan atap datar (berkesan modern) pada tampak timur dan
barat, serta terbuka dengan bahan kaca pada tampak utara selatan. Tampilan bangunannya
dibuat selaras dan mendukung keberadaan makam yang lebih dulu ada, yang antara lain
dengan membatasi tinggi bangunan baru tidak lebih dari cungkup atap makam, untuk itu
elevasi bangunan ini 4 meter lebih rendah dari makam.

6). Vegetasi dan Ruang Luar
Penggunaan vegetasi rumput Manila sebagai penutup tanah dan pohon Kamboja

yang di gunakan sebagai ciri makam di Jawa, tidak adanya vegetasi peneduh untuk lebih
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menonjolkan bangunan baru, serta penggunaan air di inner court untuk memberi

kesejukan.

4.3.5 Kesimpulan sementara obyek komparasi

Uraian obyek komparasi tersebut diatas dapat disimpulkan sebagai berikut

Tabel 4.5 Kesimpulan Sementara Obyek Komparasi

NO OBYEK KOMPARASI KESIMPULAN

1 | STSI Surakarta e Konsep: -

e Fasilitas : Gedung Kantor Administrasi tiga lantai
(3165 m2); Ruang Kuliah dua lantai (14
Gedung/10181m2); Teater Besar (kapasitas 500
orang); Teater Kecil (kapasitas 250 orang); Teater
terbuka (2 lokasi); Pendopo Ageng (900 m2);
Perpustakaan Pusat (1584 m2) dan Perpustakaan
Jurusan;  Laboratorium Bahasa, Lab/Studio
Komputer, Lab/Studio Pedalangan, Lab/Studio
Karawitan, Lab/Studio Tari, Lab/Studio Seni
Rupa, dan Lab/Studio Editing Multi Media;

e Tata massa . Pola tata massa bangunannya adalah
grid dengan peletakan bangunan Unit Penunjang
Teknis Ajang gelar seperti teater besat, teater keci
dan pendopo di bagian depan dekat dengan
gerbang utama.

e Bentuk dan tampilan : Bentuk bangunan di
dominasi bentuk kotak-kotak, dengan atap joglo
pada pendopo dan rektoratnya serta limasan yang
dimodifikasi pada bangunan lainnya. Penonjolan
struktur dengan warna merah bata menjadi salah
satu ciri kampus ini serta penggunaan batu kali
sebagai bahan bangunan.

e Vegetasi dan ruang luar : Penataan ruang luar

mengikuti pola sirkulasi dan tata massa bangunan,
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sedang vegetasi yang ada antara lain adalah pinus,
kiara payung, karet, cemara dan sono kembang.
Vegetasi pinus di tanam di bagian depan sebagai
ciri bangunan dengan fungsi pendidikan di

Indonesia.

ISI Denpasar

Konsep : Tri Mandala (utama, madya dan nista).
Fasilitas : gedung pusat administrasi/ rektorat,
perpustakaan, gedung pusat dokumentasi, r. Kuliah
& penunjang, studio/laboratorium

Tata massa : menggunakan pola Cluster yang
didasarkan pada konsep tri mandala (utama,
madya, dan nista)

Bentuk dan tampilan : menggunakan gaya
arsitektur tradisional Bali yang lebih menekankan
pada penggunaan elemen alami seperti batu candi
dan warna natural. Atapnya menggunakan bentuk
limasan.

Vegetasi dan ruang luar :@ vegetasi yang
digunakan untuk membentuk ruang luar
diantaranya adalah beringin, kamboja, pisang,
hanjuang merah, pandan bali,cempaka kuning,

kembang sepatu, pepaya.

Kasultanan Yogyakarta

Konsep : penggunaan analogi perjalanan hidup
seorang manusia mulai dari lahir hingga mati dan
kembali pada Tuhan pada garis sumbu dimulai
dari selatan-utara

Fasilitas : alun-alun, pendopo, bangsal, paviliun,
musium,

Tata massa : penggunaan pola konsentris (pusat-
tepi) privat-publik yang membujur ke utara dan
selatan

Bentuk dan tampilan : gabungan antara arsitektur

tradisional Jawa (penggunaan atap joglo dan
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konsep-konsep ruangnya) dan kolonial pada
ornamennya

Vegetasi dan ruang luar : vegetasi yang ada
adalah jenis vegetasi asem, tanjung, waringin
(beringin), kweni, pakel, gayam, mangga
cempura, soka, pelem (mangga), kepel, jambu
dersana, cengkir gading, jambu tlampok arum,
kemuning, keben, yang masing-masing memiliki

makna filosofis

4 | Kompleks Makam Bung
Karno

Konsep : penggunaan analogi punden berundak
candi pada bangunan baru (persada Soekarno) dan
konsep Jawa simbolik tiga kategori (alam purwa,
madya dan wasana) untuk menggabungkannya
dengan bangunan lama

Fasilitas : loby perpustakaan dan museum di lantai
dasar, ruang koleksi buku di lantai 1 dan ruang
perenungan di lantai 2 (beratap langit) serta inner
court penghubung bangunan lama dan baru

Tata massa : penataan massa secara linear
mengikuti garis sumbu utara selatan untuk
mengarahkan pengunjung ke bangunan lama
(makam)

Bentuk dan tampilan : dominasi bentuk kotak
dan masif berbahan batu candi untuk mempertegas
konsep candi dengan atap datar (berkesan modern)
pada tampak timur dan barat, serta terbuka dengan
bahan kaca pada tampak utara selatan

Vegetasi dan ruang luar : penggunaan vegetasi
rumput Manila sebagai penutup tanah dan pohon
kamboja yang di gunakan sebagai ciri makam di
Jawa, tidak adanya vegetasi peneduh untuk lebih
menonjolkan bangunan baru, serta penggunaan air

di inner court untuk memberi kesejukan

(sumber : Hasil Analisa, 2007)
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Hal-hal yang dapat diambil dari kesimpulan sementara obyek komparasi diatas
untuk bahan pertimbangan perancangan Pusat Pengembangan dan Pelatihan Kesenian
Wayang Kulit Jawa Timur di Blitar ini adalah sebagai berikut:

e Hendaknya konsep tata massa yang digunakan sebagai dasar perancangan bangunan
yang akan dibuat ini disesuaikan dengan konsep filosofi yang berkaitan dengan tema
bangunan yang diambil.

e Penentuan fasilitas bangunan yang akan dirancang hendaknya menyesuaikan pada
kebutuhan yang akan diwadahi nantinya.

e Bentuk dan tampilan bangunannya hendaknya disesuaikan dengan konsep serta
diangkat dari kekayaan budaya setempat, sehingga dapat diterima oleh masyarakat
sekitar.

e Vegetasi yang digunakan hendaknya selain memiliki nilai estetika juga memiliki nilai
filosofis yang nantinya dapat mendukung konsep dasar yang diambil, sedangkan

penataan ruang luar disesuaikan dengan kebutuhan sirkulasi tapak dan tata massa.

4.4 Pendekatan Konsep Perencanaan dan Perancangan
4.4.1 Analisa filosofis pewayangan

Unsur filosofis pewayangan ini diwakili oleh figur wayang gunungan atau kayon
yang merupakan figur wayang yang sangat penting dalam pertunjukan wayang kulit,
karena selain digunakan dalam pembukaan dan penutupan pagelaran wayang juga penanda
pergantian adegan yang satu dengan yang lain, menggambarkan latar belakang (waktu dan
tempat) dan suasana. Selain itu juga berfungsi sebagai media untuk menggambarkan tokoh
yang tak berwujud (seperti dewa-dewa tinggi) dan unsur-unsur alam seperti angin, api, air,
batu dan kayu.

Jenis wayang ini berbentuk sama atau menyerupai daun pohon waru atau cemara.
Tradisi wayang kulit mengenal dua bentuk gunungan yaitu gunungan blumbangan yang
biasa disebut gunungan perempuan dengan ciri ada gambar kolam air di bawah pohon serta
berbentuk sedikit lebih lebar dan gunungan gapuran yang biasa disebut gunungan laki-laki
dengan ciri ada gambar gapura di bawah pohon serta berbentuk lebih ramping. Gunungan
blumbangan dibuat pada zaman Demak (abad XIV) sedang gunungan gapuran dibuat pada
zaman Kartasura (abad XVIII), keduanya merupakan negara agraris mistis dengan segala
pemikiran dan pertimbangan masyarakatnya dipengaruhi serta dihubungkan dengan agraris
dan berbau mistis (non-materi).  Gunungan secara umum mengandung makna

penggambaran keseimbangan alam dan isinya, dalam arti khusus mempunyai makna
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konsep sangkan paraning dumadi / asal mulane wiji (asal muasal hidup dan kembali
kemana setelah hidup).

Disebut gunungan karena bentuknya seperti gunung yang mempunyai makna
tetunggul karena di dalamnya berisi mitos sangkan paraning dumadi, yang berarti asal
mulanya hidup. la pun disebut kayon/kayun yang berarti kehendak/makna hidup. Selain itu
makna gunungan sendiri adalah luhur dan mulia. Gunungan dalam pagelaran wayang kulit
digunakan sebagai pembuka dan penutup cerita, hal ini melambangkan bahwa wayang
gunungan adalah jenis wayang yang paling agung/paling penting dalam pagelaran wayang
kulit. Tanpa adanya wayang gunungan maka cerita belum bisa dimainkan.

Setiap pagelaran wayang kulit sebelum memulai gagalan atau lakonan, maka
wayang Gunungan (kayon) terlebih dahulu ditancapkan di tengah kelir. Hal ini
mengandung arti bahwa gunungan atau gunung berasal dari kata kang agung lan
gumunung atau Yang Agung dan Yang Luhur yaitu sifatullah. Sedangkan Kayon asal dari
kata Bahasa Arab Hayun artinya hidup. Maksudnya Gunungan tadi melambangkan adanya
Allah Yang Maha Agung, Maha Luhur, dan Maha Hidup. Kemudian Gunungan itu lebih
dahulu ada sebelum dimulainya sesuatu yang ada, maksudnya ialah Allah lebih dahulu
(Qidam) sebelum ada apa-apa, sebab semuanya masih awang-uwung (Adam). Demikian
karena Allah belum berkehendak untuk menciptakan makhluk, sehingga masih berada
pada alam ke-Tuhan-an (alam lahut) yang disebut dengan KUN. Oleh karenanya hanya
wayang Gunungan yang lebih dulu ada di tengah pakeliran. Wayang Gunungan awal dan
akhir dalam pagelaran itu hanya satu, karena menyatakan bahwa Allah hanya satu
(Allahuahad).

Gambar Gunungan berlukiskan:

» Wiwitan/Kayu/Kayon, arti hidup

» Di atas Kayon ada kembang wijaya mulya, artinya di atas hidup ini kita harus dapat
mengembangkan kejayaan dan kemulyaan dunia dan akherat

» Wiwitan (pohon) dililit ular naga dan ditempeli simbar berwajah buto (raksasa), juga
bermacam-macam hewan. Gambaran itu melambangkan bahwa wiwitan (pohon)
artinya hidup, ular naga artinya nafsu ing raga atau nafsu kenikmatan jasmani yaitu
Loama dan Sawiya serta simbar berwajah raksasa artinya mengumbar angkara murka
yaitu nafsu Amarah, jadi artinya bahwa hidup kita ini jangan sampai terbelenggu oleh
nafsu dan jangan mengumbar amarah, sebab kalau manusia terpedaya oleh nafsu dan
amarah, maka seperti hewan

» Manuk Beri (burung) dan Singabarong
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Manuk akronim dari Manukma (menjelma), Beri singkatan dari bersih dari kotoran
(suci), sedangkan makhluk Allah yang suci dan tidak mempunyai hawa nafsu adalah
Malaikat. Singabarong berasal dari kata Singa Bareng-bareng (selalu bersama-sama),
sedangkan makhluk Allah yang senantiasa bersama-sama dan selalu mengatur segala
urusan manusia adalah Malaikat. Jadi Manuk Beri dan Singabarong itu melambangkan
adanya saudara kita yang paling dekat yaitu empat Malaikat

» Liman (gajah), kata Liman akronim dari lima dan iman, artinya rukun Islam dan rukun
iman. Gambar liman bertangan 4 dan berkaki 2 melambangkan bahwa tangan adalah
pegangan yaitu pegangan pada 4 (empat) macam iman, tauhid, ma’rifat dan islam,
sedangkan berkaki 2 artinya pada hukum syare'at dan hakekat. Manusia yang tahu
tentang syare'at dan hakekat Iman, Tauhid, Ma;rifat dan Islam maka menjadi insan
kamil atau sempurna seperti yang digambarkan pada wayang gunungan bagian bawah
yaitu wadasan.

» Wadasan, singkatan dari kata wadah insan yaitu manusia. Dimana manusia diciptakan
oleh Allah asalnya adalah fitrah (suci), tetapi setelah manusia dapat memfungsikan
akal dan nafsunya menjadi kotor jasmaninya, oleh karena itu manusia yang sudah
menginjak aqil baligh diwajibkan untuk menuntut ilmu, agar dapat menemukan
hakekat dirinya yang fitrah.

» Pandan, berasal dari kata padan atau pada yaitu sama. Artinya lahir-batin manusia
adalah sama sebab manusia mempunyai rasa yang sama, seperti jika difitnah atau
dianiaya itu sakit, maka orang lainpun sama merasa sakit. Begitu pula dengan anggota
badan kita, kalau ada salah satu organ tubuh yang sakit, maka seluruh badanpun akan
merasa sakit. Jadi artinya kita tidak boleh memfitnah atau menganiaya diri sendiri dan
orang lain. Selain itu pandan juga beraroma wangi artinya manusia harus bisa
menebarkan aroma kebajikan dengan sesamanya agar dapat merasakan semerbak
wanginya hidup.

Lukisan paling pokok yang terdapat dalam gunungan itu adalah lukisan pohonnya.
Pohon tersebut ada yang menamakan pohon surga, pohon hidup, pohon ajaib, podon budi,
pohon harapan atau kalpataru. Gambar pohon itu juga disebut pohon parijatha atau pauh
janggi.

Anatomi pohon terdiri dari bunga, batang, buah, ranting dan akar, yang selanjutnya
menjadi asal konsep kiblat papat limo pancer (empat arah mata angin dengan pusat
sebagai yang ke lima) yang identik dengan konsep pusat-tepi dalam dunia arsitektur.
Konsep ini merupakan salah satu sistem klasifikasi simbolik lima kategori dalam ajaran

kejawen.
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Kaitan antara anatomi pohon dan unsur simbolik lima kategori dapat dijelaskan

sebagai berikut:

Sri/sari artinya inti dan berbau harum.

Kitri artinya batang.
Gono artinya buah.

Liyu artinya menjalar.

Pokah artinya kuat, yang membuat kuat pada pohon adalah akar.

Kaitan antara anatomi pohon dengan konsep kiblat papat limo pancer adalah

sebagai berikut:

Tabel 4.6 Hubungan antara Anatomi Pohon dengan Konsep Kiblat Papat Limo Pancer

» ¥ ) Banyak
Bunga Sri/sari Inti, harum Tengah
warna
P
o Batang Kitri Wit-witan Timur Putih
H
0 Buah Gana Calon/gatra Selatan Merah
N Daun Liyu menjalar Barat Kuning
Akar Pokah Kokoh Utara Hitam
(sumber : prijotomo, 1995)
UTARA
BARAT PANCER TIMUR
SELATAN

Gambar 4. 22 Gambaran Konsep Kiblat Papat Limo Pancer
(Sumber : hasil analisa pribadi, 2007)
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4.4.2 Analisa Fungsi

Analisa fungsi pada perancangan Pusat Pengembangan dan Pelatihan Kesenian

Wayang Kulit Jawa Timur di Blitar ini dibagi atas tiga bagian, menurut pelaku dan

aktifitasnya, yaitu sebagai berikut:

a. Fungsi primer, merupakan kefungsian yang berkaitan langsung dengan terwujudnya
tujuan-tujuan utama dalam perancangan Pusat Pengembangan dan Pelatihan Kesenian
Wayang Kulit Jawa Timur di Blitar ini. Fungsi utama bangunan Pusat Pengembangan
dan Pelatihan Kesenian Wayang Kulit Jawa Timur di Blitar ini adalah sebagai sarana
dan prasarana yang dapat mewadahi aktivitas pengembangan dan pelatihan kesenian
wayang kulit Jawa Timur, yang meliputi aktivitas dalam seni pedalangan dan seni
karawitan sesuai dengan unsur pendukung dalam pertunjukakan seni wayang kulit serta
seni tatah sungging sebagai tambahan. Dalam sebuah pertunjukan wayang kulit unsur-
unsur pendukung ini tidak bisa berpisah satu sama lain, sehingga keberadaannya
diperlukan kekompakan artinya mereka harus saling bekerja sama untuk mewujudkan
suatu pertunjukan yang baik.

b. Fungsi sekunder, merupakan kefungsian yang berkaitan dengan semua aspek yang
mendukung kelangsungan masing-masing fungsi primer yang ada. Kelangsungan
fungsi pengembangan dan pelatihan ini dibutuhkan kepengelolaan agar tujuan utama
dapat terselenggara dengan baik, didukung dengan adanya kepustakaan yang lengkap,
gelar koleksi, pameran karya seni dan pertunjukan sebagai ajang unjuk hasil yang telah
didapat dalam kefungsian ini.

c. Fungsi tersier, merupakan fungsi tambahan yang berkaitan dengan semua aspek yang
mendukung dan mempertahankan sistem fungsional. Fungsi tersier ini merupakan
bentuk penghargaaan dan pelayanan terhadap kebutuhan individu pelaku seperti
kebutuhan manusia akan makan dan minum, ibadah, serta bersantai, juga kebutuhan
akan keamanan, penyimpanan dan utilitas untuk menunjang keberlangsungan fungsi
kepengelolaan.



Seni Pedalangan

PRIMER
Fungsi Pengembangan &
Pelatihan Kesenian Wayang

Kulit Seni Tatah Sungging

A 4

Seni Karawitan

Kepengelolaan

SEKUNDER Kepustakaan
F > Fungsi Pendukung
U Kelang;ur?r%ae? Fungs! Pameran dan koleksi
N
G Pertunjukan dan
S Seminar
I Makan dan Minum
Ibadah
TERSIER Rekreatif

A 4

Fungsi Tambahan
Pendukung Sistem

Fungsional Penyimpanan

Utilitas

Keamanan

Digram 4.1 Fungsi dalam Pusat Pengembangan dan Pelatihan
Kesenian Wayang Kulit Jawa Timur di Blitar
(sumber : hasil analisa pribadi, 2007)

4.4.3 Analisa pelaku dan aktivitas
1). Analisa pelaku

Pelaku adalah semua orang yang melakukan aktifitas pada suatu tempat tertentu,
dalam konteks bahasan ini adalah berada pada Pusat Pengembangan dan Pelatihan
Kesenian Wayang Kulit Jawa Timur di Blitar. Pelaku ini nantinya terdiri dari dua
kelompok yaitu pengunjung dan pengelola.
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b

. Pengunjung, dalam hal ini terbagi menjadi tiga macam, yaitu :

Pengunjung umum yang datang untuk melihat pertunjukan kesenian wayang kulit,

karena rasa ketertarikan pada kesenian ini, sehingga dapat menimbulkan keinginan

untuk mendalami kesenian tersebut atau hanya sekadar untuk hiburan.

= Seniman wayang kulit yang melakukan aktivitas dengan memamerkan hasil karyanya
melalui pementasan kesenian wayang kulit, mengadakan latihan di studio paripurna
maupun melakukan rekaman.

= Siswa kursus baik seni karawitan, seni pedalangan maupun seni tatah sungging,
melakukan aktivitas dengan menggunakan fasilitas-fasilitas dalam kelas dan studio
musik, baik praktek atau teori.

b. Pengelola adalah orang-orang yang bertanggung jawab untuk mengatur seluruh kegiatan

yang berlangsung di dalam gedung yang berkaitan dengan kepemilikan, administrasi,

operasional, pengembangan serta pemeliharaan Pusat Pengembangan dan Pelatihan

Kesenian Wayang Kulit Jawa Timur di Blitar. Aktivitas pihak pengelola ini diatur supaya

tidak mengganggu atau terganggu dengan aktivitas pengunjung dan karyawan, namun tetap

bisa mengontrol dan mengawasi kegiatan yang dilakukan oleh pelaku yang lain.

Adapun jabatan pengelola dan aktifitasnya adalah sebagai beriku :

e Dewan Komisaris (jabatan ini diisi oleh orang-orang PEPADI Jawa Timur sebagali
yayasan yang akan menaungi institusi ini)

e Direktur
Bertanggung jawab menentukan garis kebijaksanaan dan pengelolaan Pusat
Pengembangan dan Pelatihan kesenian Wayang Kulit Jawa Timur di Blitar, dan
mempertanggung jawabkannya kepada yayasan yang menaunginya dalam hal ini
PEPADI Jawa Timur.

e Wakil Direktur
Bertugas membantu Direktur dalam melaksanakan tugas-tugasnya.

e Sekretaris
Membantu Direktur dan dalam menangani korespondensi dan pengaturan jadwal acara
dan kegiatan.

e Ketua program studi seni pedalangan

Bertanggung jawab atas kelancaran kegiatan dalam program studi seni pedalangan dan

memiliki wewenang untuk menentukan garis-garis kebijaksanaan, koordinasi, dan
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pengawasan segala kegiatan dalam program studi seni pedalangan. Ketua PS ini dalam
melaksanakan tugasnya dibantu oleh beberapa orang staf dan bertanggung jawab
kepada Kepala.

Ketua program studi seni karawitan

Bertanggung jawab atas kelancaran kegiatan dalam program studi seni karawitan dan
memiliki wewenang untuk menentukan garis-garis kebijaksanaan, koordinasi, dan
pengawasan segala kegiatan dalam program studi seni karawitan. Ketua PS dalam
melaksanakan tugasnya dibantu oleh beberapa orang staf dan bertanggung jawab
kepada Kepala.

Ketua program studi seni tatah sungging

Bertanggung jawab atas kelancaran kegiatan dalam program studi seni tatah sungging
dan memiliki wewenang untuk menentukan garis-garis kebijaksanaan, koordinasi, dan
pengawasan segala kegiatan dalam program studi seni tatah sungging. Ketua PS dalam
melaksanakan tugasnya dibantu oleh beberapa orang staf dan bertanggung jawab
kepada Kepala.

Bagian administrasi dan keuangan

Bertanggung jawab kepada Wakil Kepala atas segala hal yang berhubungan dengan
kepegawaian, keuangan, pembukuan, analisa keuntungan dan kerugian.

Bagian perawatan dan pemeliharaan

Bertanggung jawab kepada Wakil Kepala atas pelaksanaan operasional dalam hal
perawatan dan pemeliharaan fisik bangunan serta runag luar. Dalam menjalankan
tugasnya Kepala Bagian Perawatan dan Pemeliharaan dibantu oleh beberapa orang

karyawan.
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DEWAN
KOMISARIS
(PEPADI JATIM)
Sekeretaris m DIREKTUR WAKIL
DIREKTUR

Bag Adm dan

Ka PS Kemahasiswaan

Seni Pedalangan

Bag Perawatan dan
Pemeliharaan

Ka PS
Seni Karawitan

Ka PS
Seni Tatah Sungging

Diagram 4.2 Struktur Organisasi Kepengelolaan
Pusat Pengembangan dan Pelatihan Kesenian Wayang Kulit Jawa Timur di Blitar
(Sumber: Hasil Analisa, 2006)

2). Analisa aktivitas

Analisa aktivitas ini didasarkan pada pelaku yang terdapat pada Pusat
Pengembangan dan Pelatihan Kesenian Wayang Kulit Jawa Timur di Blitar, seperti
tersebut diatas ada dua macam pelaku, yaitu pengunjung dan pengelola.

a. Berikut ini adalah skema alur aktifitas pengunjung :
- Pengunjung umum

P— parkir datang dengan
atang dengan ENTRANCE K kendaraan umum/
kendaraan pribadi jalan kaki
h 4
informasi
h 4

menonton pertunjukan, memanfaatkan fasilitas, servis, istirahat

A d

PULANG

Diagram 4.3 Skema alur aktifitas pengunjung umum pada Pusat Pengembangan dan Pelatihan Kesenian
Wayang Kulit Jawa Timur di Blitar
(Sumber : Hasil analisa pribadi, 2007)
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PULANG
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Diagram 4.4 Skema alur aktifitas seniman pada Pusat Pengembangan dan Pelatihan Kesenian Wayang
Kulit Jawa Timur di Blitar
(Sumber : Hasil analisa pribadi, 2007)

Siswa kursus

datang dengan
kendaraan pribadi

parkir\
V4

ENTRANCE

H

A4

datang dengan
kendaraan umum/
jalan kaki

- mengikuti pelatihan dan
pengembangan

- bereksplorasi dalam studio praktek

-  memanfaatkan fasilitas
- istirahat

PULANG

Diagram 4.5 Skema alur aktifitas siswa kursus pada Pusat Pengembangan dan Pelatihan Kesenian
Wayang Kulit Jawa Timur di Blitar
(Sumber : Hasil analisa pribadi, 2007)



b. Berikut ini adalah skema alur aktifitas pengelola :

- Pengelola secara umum

datang dengan

parkir,

kendaraan pribadi

ENTRANCE ¢
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Diagram 4.6 Skema alur aktifitas pengelola pada Pusat Pengembangan dan Pelatihan Kesenian Wayang Kulit
Jawa Timur di Blitar
(Sumber : Hasil analisa pribadi, 2007)

- Pengajar
datang dengan

parkik

kendaraan pribadi

ENTRANCE

datang dengan
kendaraan umum/
jalan kaki

- Memberikan pelatihan
- Membimbing siswa kursus dalam berkreasi dan

bereksplorasi
- Terlibat dalam kegiatan eksplorasi, menghasilkan karya

i}

Istirahat

) 4
kembali ke pekerjaan

AN

va

PULANG

Diagram 4.7 Skema alur aktifitas pengajar pada Pusat Pengembangan dan Pelatihan Kesenian Wayang Kulit
Jawa Timur di Blitar
(Sumber : Hasil analisa pribadi, 2007)
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4.4.4 Analisa ruang
1). Analisa kebutuhan ruang
Berdasarkan analisa fungsi, pelaku dan aktivitas maka dapat diketahui kebutuhan
dan macam ruang yang dibutuhkan. Tiap-tiap kelompok aktivitas terbagi atas beberapa
jenis aktivitas yang berbeda, dengan memilahnya untuk mewujudkan pengelompokan
ruang yang sesuai dengan aktifitas yang dilakukan. Ada beberapa kegiatan yang memiliki
penggabungan ruang karena kegiatannya bersifat mempunyai keterkaitan satu dengan yang

lain serta memerlukan kerjasama dan hubungan yang erat. Berikut tabel analisa kebutuhan

ruang :

Tabel 4.7 Analisa Kebutuhan Ruang

FUNGSI KEL?(MPO PELAKU AKTIVITAS KEBUTUHAN
FASILITAS UL
Pengembanga | Seni Siswa Datang, memarkir kendaraan, Gate, Area parkir,
n dan Pedalanga mencarai informasi, melakukan lobby, R. kelas, R.
Pelatihan n proses belajar dan berlatih, Latihan bersama,
(Fungsi mencari referensi, istirahat, sholat, | perpustakaan, plaza,
Primer) makan, minum, pulang musholla, kantin
Karyawan/St | Datang, memarkir kendaraan, Gate, Area parkir
af persiapan kerja, koordinasi, karyawan, R. Staf, R.
melakukan administrasi, istirahat, Rapat, musholla
sholat, pulang
Pelatin/Peng | Datang, memarkir kendaraan, Gate, area parkir, R.
ajar persiapan kegiatan mengajar dan Staf pengajar, R. Kelas,
pelatihan, melakukan pelatihan, R. Latihan bersama,
istirahat, sholat, pulang musholla
Ketua PS Datang, memarkir kendaraan, Gate, area parkir, R.
koordinasi dengan staf Ketua PS, R. Rapat,
pengajar&karyawan, persiapan musholla
program Kerja PS, administrasi,
istirahat, sholat, pulang
Seni Siswa Datang, memarkir kendaraan, Gate, area parkir,
Karawitan mencari informasi, melakukan lobby, R. kelas suara,
proses belajar dan berlatih suara R. Kelas musik,
maupun alat musik, mencari perpustakaan, kantin,
referensi, istirahat, sholat, makan, plaza, musholla
minum, pulang
Karyawan/St | Datang, memarkir kendaraan, Gate, area parkir, R.
af persiapan kerja, pengecekan alat, Staf /karyawan, R.
koordinasi, melakukan Alat, musholla
administrasi, istirahat, sholat,
pulang
Pelatih/Peng | Datang, memarkir kendaraan, Gate, area parkir, R.
ajar persiapan mengajar, melakukan Staf pengajar, R. kelas
proses mengajar, istirahat, sholat, suara, R. kelas musik,
pulang musholla
Ketua PS Datang, memarkkir kendaraan, Gate, area parkir, R.
persiapan koordinasi dengan staf Ketua PS, R. Rapat,
pengajar dan karyawan, melakukan | musholla
persiapan program kerja PS,
melakukan administrasi, istirahat,
sholat, pulang
Seni Tatah | Siswa Datang, memarkir kendaraan, Gate, area parkir,
Sungging menanyakan informasi, persiapan lobby, R. Persiapan
alat dan bahan, proses belajar dan alat, gudang bahan, R.
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pelatihan, mencari referensi,
istirahat, sholat, makan, minum,
pulang

Studio latihan, R.
Proses, perpustakaan,
plaza, musholla, kantin

Karyawan/St
af

Datang, memarkir kendaraan,
persiapan Kkerja, pengecekan alat
dan bahan, koordinasi, istirahat,
sholat, makan, minum, pulang

Gate, area parkir
pengelola, R. Staf, R.
Peralatan, gudang
bahan, R. Rapat,
musholla, kantin

Pelatih/Peng
ajar

Datang, memarkir kendaraan,
persiapan kerja, melakukan proses
mengajar, istirahat, sholat, pulang

Gate, area parkir, R.
Staf pengajar, R.
Studio latihan, R.
Proses, musholla

Ketua PS

Datang, memarkir kendaraan,
persiapan koordinasi dengan staf
pengajar, karyawan, melakukan
persiapan program kerja PS,
melakukan administrasi, istirahat,
sholat, pulang

Gate, area parkir, R.
Rapat, R. Ketua PS,
musholla

Pendukung
(Fungsi
Sekunder)

Kepengel
olaan

Direktur

Memimpin pengelolaan di pusat
pengembangan dan pelatihan
kesenian wayang kulit, menerima
tamu penting yang datang ke pusat
pengembangan dan pelatihan
kesenian wayang kulit, melakukan
rapat koordinasi

R. Direktur, R. Tamu,
R. Rapat

Wakil
Direktur

Mewakili dan membantu tugas
direktur dalam memimpin dan
mengelola pusat pengembangan
dan pelatihan kesenian wayang
kulit, mengontrol keadaan
pekerja/karyawan

R. wakil direktur

Sekertaris

Mencatat dan mengatur semua
jadwal yang berhubungan dengan
direktur/wakil direktur, mencatat
surat menyurat baik keluar maupun
surat masuk

R. Sekertaris

Staf
Administrasi
dan
Kemahasisw
aan

Melakukan proses administrasi
pusat pengembangan dan pelatihan
kesenian wayang kulit, melakukan
administrasi/proses yang berkaitan
dengan kemahasiswaan

R. Kabag dan Staf

Staf
Perawatan
dan
Pemeliharaa
n

Menjalankan proses perawatan dan
memelihara area terbuka maupun
gedung pusat pengembangan dan
pelatihan kesenian wayang kulit

R. Kabag dan Staf

Staf
Penerimaan

Memberikan informasi kepada
pengunjung dan menerima tamu

R. Resepsionis dan
lobby

Kepustaka
an

Siswa

Datang, menyimpan barang
bawaan, masuk, mencari katalog
buku, mencari buku referensi, baca
dan belajar, berdiskusi, pinjam,
keluar

Loker, R. Katalog, R.
koleksi, R. Baca,
belajar dan berdiskusi,
R. Peminjaman buku

Karyawan

Merawat dan menata buku-buku
serta membersihkan area
perpustakaan, melakukan
administrasi, mencatat keluar-
masuknya buku yang dipinjam

Gudang peralatan, R.
Staf,R. Peminjaman

Pameran
dan
koleksi

Pengunjung

Melihat barang pameran dan benda
koleksi

Ruang pamer dan
koleksi

Pengelola

Merawat dan menata benda koleksi
serta membersihkan area ruang,

R administrasi, ruang
pamer dan gudang
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melakukan administrasi

Pertunjuk | Pengunjung | Datang, memarkir kendaraan, Gate, Area parkir,
an dan menanyakan ke bagian informasi Ruang Lobby,
Seminar tentang kegiatan yang Pendopo, Ruang
dilaksanakan (pameran), menuju Pamer, Kantin
ketempat pertunjukan, menuju ke
pameran, melihat dan menikmati
pagelaran, melihat-lihat pameran,
duduk-duduk, ngobrol, makan,
minum, pulang
Siswa Datang, memarkir kendaraan, ganti | Gate, Area parkir,
pakaian sesuai dengan pertunjukan, | ruang ganti, ruang
mempersiapkan peralatan peralatan, ruang rapat,
pagelaran dan pertunjukan, pendopo, ruang pamer
pemeriksaan ulang persiapan,
diskusi, melakukan pagelaran dan
memandu pameran, membereskan
dan cek ulang peralatan yang
digunakan, ganti pakaian, plang
Pengelola Datang, memarkir kendaraan, Gate, Area parkir
dan memeriksa peralatan yang dipakai, | pengelola, R. Kontrol
Karyawan koordinasi dengan pihak pengelola | listrik, R. Sound
maupun karyawan, melakukan system, R. Lighting, R.
pengecekan tata cahaya, tata suara, | Administrasi, gudang
melakukan administrasi, melihat peralatan, R.
pertunjukan, istirahat, pulang Karyawan, R. Rapat
(koordinasi), R. MEE
Pelatin/Peng | Datang, memarkir kendaraan, Gate, Area parkir
ajar persiapan koordinasi, koordinasi pengelola, R. Staf
dengan pengelola, karyawan, staf pengajar, R. Rapat
MEE, memeriksa persiapan siswa,
melakukan administrasi, melihat
pertunjukan, istirahat, pulang
Tambahan Makan Pengunjung | Datang, memarkir kendaraan, Gate, area parkir, R.
(Fungsi dan masuk ke kantin, memilih tempat Makan pengunjung
Tersier) Minum duduk, memesan makanan dan kantin, R. kasir
minuman, makan, minum,
menikmati musik yang disediakan,
makan, minum, membayar
pesanan, pulang
Pengelola Datang, memarkir kendaraan, Gate, area parkir, R.
dan memeriksa keadaan kantin, Karyawan, R.
Karyawan koordinasi dengan karyawan, Peralatan, R.
menyiapkan peralatan, menyiapkan | Penyimpanan makanan,
bahan pokok makanan yang akan dapur kotor, dapur
dimasak, memasak makanan yang | bersih, pantry
dipesan, menghidangkan masakan
yang telah diproses, memeriksa
bahan pokok makanan yang akan
di beli, rekapitulasi administrasi
kantin, pulang
Ibadah Pengunjung | Berwudhu, sholat, mengaji, Tempat wudhu, R.
Pengelola, membersihkan (pegawai) Sholat, gudang
Pegawai peralatan
Siswa
Rekreatif | Pengunjung | Bersantai Plaza dan taman
Staf
Siswa
Penyimpa | Karyawan Menyimpan dan menyediakan Gudang, dapur/pantry,
nan perlengkapan/makanan, R. Peralatan, R. Unit

menyimpan peralatan, melakukan
kegiatan pembersihan

kebersihan
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dari pusat pengembangan dan
pelatihan kesenian wayang kulit
baik lingkungan maupun keadaan

Utilitas Karyawan Menangani masalah R. MEE
sistem/jaringan utilitas di pusat
pengembangan dan pelatihan
kesenian wayang kulit

Keamanan | Karyawan Mengamankan keseluruhan bagian | Pos keamanan

di sekitar fasilitas yang lain

(sumber : hasil analisa, 2007)

Dari analisa diatas, ruang dapat dikelompokkan berdasarkan masing-masing

fasilitas yang terdapat dalam setiap fungsi, berikut rekapitulasinya:

Tabel 4.8 Rekapitulasi Asumsi Kebutuhan Ruang pada Masing-Masing Kelompok Fasilitas

FUNGSI

KELOMPOK FASILITAS

RUANG

Pengembangan dan Pelatihan

PS. Seni Pedalangan
Ke
Ke
R.
R.
R.
Gu

Lobby/R. Tunggu

las teori pedalangan

las praktek pedalangan
Purna (praktek bersama)
Staf pengajar

Ketua PS

dang

Pantry
Toilet

PS. Seni Karawitan
Ke
Ke
Ke
Ke
Ke
Ke
Ke
Ke
Ke
R.

R.

Gu

Lobby/R. Tunggu

las Sinden
las Kendang
las Gender
las Siter

las Rebab

las Bonang
las Gambang
las Ketuk Kenong
las Saron
Staf pengajar
Ketua PS
dang

Pantry
Toilet

PS. Seni Tatah Sungging

0000000

Gu

Lobby/R. Tunggu

. Persiapan (pembersihan bhn)

. Perendaman

. Pengelentangan & Pengeringan
. Gambar & Tatah

. Finishing

. Staf pengajar

. Ketua PS

dang

Pantry
Toilet

Penunjang

Kantor Pengelola
Ha
R.

R.

R.
R.

Lobby

I
Informasi & Sekretaris

R. Tunggu

Direktur

R. Wakil Direktur

Rapat Besar
Bag Administrasi
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Bag. Kemahasiswaan

R. Bag Perawatan & pemeliharaan
Gudang

Pantry

Toilet

R. Penerima

R. Penitipan Barang

R. Katalog & foto copy
Bag. Sirkulasi

Etalase Buku
Perpustakaan Digital
R. Koleksi

R. Baca

R. Diskusi

Bag. Pengawas

Perpustakaan

R. Penerima

R. Pamer/display
Etalase

Bag. Informasi
R. Pengelola
Gudang

Toilet

Ruang Pamer dan gallery

Pendopo (Ruang serba guna)

Tambahan (Servis) Kantin Foyer

Kasir & Mini bar
R. Makan

Dapur

Gudang

Gazebo

Musholla Tempat Wudhu
R. Sholat
R. Imam

Toilet

Plaza

Gudang -

R. MEE R

Pos Satpam e R. Penjagaan
e R. Istirahat
o Toilet

(sumber : hasil analisa pribadi, 2007)
Keterangan :

- Pada kelompok fasilitas PS seni Pedalangan terdapat ruang praktek bersama (Paripurna —
bermakna terakhir), ruang ini merupakan ruang praktek bersama antara siswa seni
karawitan dan seni pedalangan sebelum dipentaskan di pendopo.

- Pada kelompok fasilitas PS seni Karawitan ruang kelas sengaja disendirikan antara alat
musik satu dengan yang lain dengan tujuan untuk mempermudah dalam pelatihannya dan
spesialisasi alat, sedang praktek bersama untuk menghasilkan sebuah lagu dilakukan dalam
ruang praktek bersama (paripurna). Ada dua macam alat musik yang tidak diwadahi secara
tersendi dalam PS seni karawitan ini, yaitu gong dan suling. Dari berbagai macam alat
musik gamelan gong merupakan alat musik yang paling mudah dipelajari, sehingga dalam

pelatihannya tidak dipelajari secara sendiri namun digabung jadi satu dalam ruang praktek
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bersama yang terdapat dalam kelompok fasilitas PS seni pedalangan, sedang ruang
pelatihan alat musik suling digabung dengan rebab karena kedua alat ini merupakan alat
musik yang ringan sehingga bisa dipindah tempat dengan sistem bergantian.
- Pada kelompok fasilitas PS seni Tatah Sungging, pembagian ruang praktek didasarkan
pada proses dalam pembuatan wayang kulit yang dimulai dari pembersihan bahan sampai
dengan tahap finishing (lihat Lampiran 4. Seni Tatath sungging, Lampiran 5. Mengolah
Kulit dan Lampiran 6. Tahapan-tahapan Pembuatan Wayang Kulit).

2). Analisa sifat dan persyaratan ruang

Untuk mencapai kenyamanan ruang yang dibutuhkan, tuntutan dan persyaratan
yang berhubungan dengan pengkondisian dalam ruang harus terpenuhi. Pengkondisian
dalam ruang dicapai melalui pencahayaan alami dan buatan, penghawaan alami dan
buatan, akustik ruangan serta pencapaian. Persyaratan ruang tersebut akan mendukung
penciptaan tuntutan suasana dan kesan yang ditimbulkan oleh setiap ruangan.

Berikut analisa masing-masing ruang berdasarkan pencahayaan, penghawaan,
akustik dan pencapaiannya.

Seni pedalangan, ruangannya terdiri dari lobi, r ketua program studi, r. Pengajar, kelas

teori, kelas praktek, ruang praktek bersama (paripurna), pantry, gudang dan toilet.

- Lobi : merupakan ruang penerima dalam sebuah bangunan sehingga harus dekat
dengan pintu masuk dan mampu menghubungkan ruang-ruang lain dalam sebuah
bangunan. Pencahayaan alami masih bisa dimanfaatkan karena sebagian besar
aktivitasnya dilakukan mulai pagi sampai sore hari, sedangkan saat ada kegiatan pada
malam hari dan saat-saat tertentu seperti langit berawan yang mengganggu kegiatan
belajar-mengajar dibutuhkan pencahayaan buatan. Penghwaan buatan kurang
diperlukan pada lobi ini karena penghwaan alami yang ada belum mengganggu dan
bisa dimanfaatkan. Akustik pada ruang ini tidak diperlukan karena tidak ada kegiatan
yang dirasa mampu mengganggu ruang lain. Pencapaian bisa melalui main entrance
maupun side entrance, tetapi lebih didominasi main entrance.

- Ruang Ketua Program Studi dan ruang pengajar : Pencahayaan alami masih bisa
dimanfaatkan karena sebagian besar aktivitasnya dilakukan mulai pagi sampai sore
hari, sedang pencahayaan buatan diperlukan untuk penerangan malam hari.
Penghawaan buatan diperlukan karena ruang ini dimanfaatkan KaPS dan pengajar
sebagai tempat istirahat bagi mereka, sehingga kenyamanan lebih diutamakan. Tidak
diperlukan penanganan akustik pada ruangan ini karena tidak ada kegiatan yang

mampu mengganggu ruang lain.
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- Kelas teori : Pencahayaan dan penghawaan buatan tidak ditunut, sedang perlakuan
akustik juga tidak menuntut.

- Kelas praktek dan ruang praktek bersama : ruang ini menuntut adanya perlakuan
akustik, karena menghasilkan suara yang gaduh dan sesedikit meungkin terdapat
bukaan yang artinya pencahayaan alami tidak bisa diterapkan di ruang ini begitu juga
dengan penghawaan alami, sehingga penerapan pencahayaan dan peghawaan buatan
mutlak adanya.

- Pantry : ruang ini membutuhkan pencahayaan dan penghawaan alami karena ruang ini
lembab, kelembaban ini dihasilkan dari aktivitas memasak di pantry, meski sekedar
merebus air toh akan menghasilkan uap yang menyebabkan kelembaban.

- Gudang : ruang ini membutuhkan pencahayaan dan penghawaan alami karena ruang ini
lembab, sehingga kelembaban ruang dapat terkurangi mealui penghawaan alami yang
masuk pada ruang ini.

- Toilet : ruang perendaman ini membutuhkan pencahayaan dan penghawaan alami
karena ruang ini lembab, sehingga kelembaban ruang dapat terkurangi mealui
penghawaan alami, namun ada hal yang harus diperhatikan dalam perancangannya,
yaitu peletakan jendela dan ukurannya jangan sampai terlalu rendah dan berukuran
besar sehingga menarik perhatian dari luar, selain itu karena siat ruang ini privat maka
harus terkesan tertutup.

Seni Karawitan : beberapa ruang yang terdapat pada gedung seni karawitan juga terdapat
dalam gedung seni pedalangan seperti lobi, r ka PS, r pengajar, kelas praktek, pantry,
gudang dan toilet, sehingga tidak akan dibahas lagi karena dianggap sama. Analisa
persyaratan ruang kelas praktek dalam seni karawitan dianggap sama dengan kelas praktek
pedalangan. Perbedaan kelas praktek pedalangan dan kelas praktek dalam seni karawitan
adalah penamaan ruangnya lebih spesifik sesuai dengan alat yang dipelajari di masing-
masing ruang, seperti kelas sinden, gendang, gender, siter, rebab, bonang, gambang,
kenong dan saron.

Seni tatah sungging : seperti halnya ruang-ruang di gedung seni karawitan, di gedung seni

tatah sunggingpun ada ruang yang sama, sehingga tidak akan dibahas lagi, sedangkan

ruang-ruang yang akan di bahas adalah sebagai berikut:

- ruang persiapan : ruang ini berfungsi semacam ruang teori yang fungsinya sebagai
tempat menjelaskan tahapan-tahapan dan teori dalam membuat wayang kulit serta
mempersiapkan bahan dan alat. Pencahayaan dan penghawaan alami sangat

dibutuhkan, sedang perlakuan akustik tidak memnuntut. Karena menuntut pencahayaan
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dan penghawaan alami maka penanganan akustik tidak diperlukan, karena kedua hal ini
saling bertentangan.

- ruang perendaman : begitu juga pada ruang perendaman ini membutuhkan
pencahayaan dan penghawaan alami karena ruang ini lembab, sehingga kelembaban
ruang dapat terkurangi mealui penghawaan alami yang masuk pada ruang ini.

- ruang pengeringan : pengeringan pada bahan kulit ini dilakukan tanpa menggunakan
panas baik alami maupun buatan karena dapat menyebabakan kulit yang akan
dikerjakan rusak, namun pengeringannya degan memanfaatkan penghawaan alami atau
biasa disebut dengan pengeringanginan (pengeringan dengan angin). Untuk menangkap
angin yang besar sebaiknya ruang ini tidak berada di lantai satu, lebih baik dilantai atas
karena makin tinggi tempat ruang ini maka makin besar angin yang bisa didapat, selain
itu bau anyir kulit dapat segera terbawa angin dan tidak mengganggu orang
disekitarnya.

- ruang gambar dan tatah : pekerjaan ini membutuhkan konsentrasi yang tinggi sehingga
ruang ini harus benar-benar nyaman. Pencahayaan alami masih menjadi alternatif
terbaik untuk membantu pencahayaan dalam pekerjaan ini dan penghawaan buatan bisa
diperlukan saat penghawaan alami tidak kondusif lagi.

- ruang finishing : ruang finishing ini berkaitan dengan penggunaan cat sehingga
kecermatan dalam menyungging wayang harus diperhatikan. Pencahayaan dan
penghawaan alami masih bisa digunakan. Tidak diperlukan akustik karena pekerjaan
ini tidak menimbulkan kegaduhan.

Kantor pengelola : terdiri dari ruang loby, hall, r tunggu, r direktur, r wa direktur, r
informasi, & sekretaris, r bag administrasi, bag kemahasiswaan, r rapat, gudang, pantry dan
toilet. Ruang-ruang yang ada pada kantor pengelola ini sudah pernah dibahas pada gedung
pedalangan atau setidaknya identik, sehingga tidak perlu dibahas lagi. Hall dan ruang
tunggu analisanya dianggap sama denganloby, sedang ruang direktur sampai ruang rapat
analisanya diangap sama dengan ruang ketua program studi sehingga tidak akan dibahas
lagi.
Pendopo : merupakan bangunan publik yang bersifat terbuka, sehingga pencahayaan,
penghawaan dan akustik alami berperan lebih besar daripada buatan. Pencahayaan buatan
juga diperlukan pada malam hari, karena pendopo juga digunakan pada malam hari saat
ada pertunjukan kesenian wayang kulit. Pencapaian pendopo sebaiknya dari main
entrance, karena sebagai ruang publik yang harus muncul terdepan sehingga terlihat
pertama kali oleh pengunjung begitu memasuki tapak.



94
Penunjang : terdiri dari perpustakaan, ruang pamer dan koleksi, musholla, kantin, gazebo
dan plaza. Pada ruang luar seperti plaza dan bangunan yang bersifat santai seperti kantin
dan gazebo mutlak menggunakan pencahayaan dan penghawaan alami, karena memang
itulah yang menjadi daya tarik tersendiri bagi ruang luar tersebut.
Perpustakaan : ruang ini menghendaki ketenangan karena berkaitan dengan kebutuhan
akan konsentrasi yang tinggi dalam aktifitas di dalamnya seperti, membaca, menghafal
cerita dan menyimak pertunjukan wayang kulit melalui peralatan digital, sehingga tidak
boleh ada suara gaduh masuk ke dalam ruang ini. Artinya ruang ini harus tertutup.
Pencahayaan alami pada ruang ini sangat diperlukan, sehingga harus ada pantulan sinar
matahari yang masuk dalam ruang ini, sedang penghawaan alami tidak begitu dituntut
keberadaanya.
Ruang pamer dan koleksi : ruang ini berisikan koleksi-koleksi karya terbaik siswa seni
tatah sungging yang didokumentasikan dan disimpan untuk dijadikan contoh sebagai acuan
pelatihan berikutnya, sehingga ada kemungkinan koleksi lama akan tergeser oleh adanya
koleksi baru yang lebih bagus. Penghawaan dan pencahayaan yang imbang sangat
dibutuhkan untuk menjaga keawetan karya berbahan kulit ini, sehingga penghawaan dan
pencahayaan alami dipilih untuk diterapkan dalam ruangan ini meskipun begitu tetap ada
perawatan berkala agar karya-karya ini tidaksegera rusak.
Musholla : penggunaan pencahayaan dan penghawaan alami bisa diterapkan pada ruang
ini, karena dalam konteks ini musholla jarang digunakan atau intensitas penggunaannya
tidak sepadat fungsi utama. Pada hari aktif setidaknya digunakan 2 kali sehari yaitu pada
saat sholat dzuhur dan sholat ashar. Karena menggunakan pencahayaan dan penghawaan

alami maka akustikpun tidak perlu diterapkan.

Servis : terdiri dari pos keamanan, gudang, r MEE dan area parkir serta taman. Area parkir
dan taman merupakan ruang luar sehingga analisanya diangap sama dengan plaza, sedang
ruang MEE (Mecanical & Electrical Engineering) yang merupakan ruang tempat mesin
generator perlu sekali penggunaan penghawaan alami meskipun sudah ada exhause fan
untuk mengurangi panas yang dihasilkan mesin pada saat bekerja, sehingga tidak terjadi

konsleting akibat mesin terlalu panas.
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Dari analisa diatas dapat diambil kesimpulan sebagiamana tertuang dalam tabel

berikut :

Tabel 4.9 Sifat dan Persyaratan Ruang

JENIS RUANG

PERSYARATAN RUANG
PEN PENG PEN
CAHAYAAN HAWAAN AKUS CAPAIAN
A | B A | B TIK ME | SE

SIFAT RUANG

Fungsi Pengembangan dan Pelatihan

Seni Pedalangan

Lobi X X *x * - i terbuka, rekreatif
r. kaPS * ** g ** - ** tenang, formal

r. pengajar * * - ** - * - tenang, formal
kelas teori k3 rx & EE & & - tertutup, formal
kelas praktek i ** * *x ** * - tenang, formal
ruang praktek * *x * *x *x * - tenang, formal
bersama

(paripurna)

Pantry * & % *x - - - terbuka

Gudang ** 3 *x * - - - tertutup

Toilet % ai *x * - - - tertutup, privat
Seni Karawitan

Lobi *a * *x * - ** terbuka, rekreatif
r. kaPS * ** * g - *x tenang, formal

r. pengajar * ** * Vy - * - tenang, formal
kelas sinden €5 e%3 &5 4 *k & - tenang, formal
kelas kendang * ** i 85 " % - tenang, formal
kelas gender * ** % X & \ - tenang, formal
kelas siter * ** y o & ™ - tenang, formal
kelas rebab = Rx3 \ Fofid ek a4 - tenang, formal
kelas bonang * ** * &% e F - tenang, formal
kelas gambang * ** * P i % - tenang, formal
kelas kenong * *x & B [~ R - tenang, formal
kelas saron * ** * = — x - tenang, formal
Pantry ** - Y - - - - terbuka

Gudang *x - ¥ - - - - tertutup

Toilet ** - ¥ a - - - - tertutup, privat
Seni Tatah Sungging

Lobi ** * & 2 - 3 terbuka, rekreatif
r. kaPS * ** - - i tenang, formal

r. pengajar * ** is - i - tenang, formal

r. persiapan * ** * 1 i i - tertutup, privat

r. perendaman ** * ** * s | - tenang, formal

r. pengeringan ** - ** - - - - terbuka

r. gambar & tatah * ** * ** *x * - tenang, formal

r. finishing * ** * *x ** * - tenang, formal
Pantry ** - ** - - - - terbuka

Gudang ** - ** - - - - tertutup

Toilet ** - ** - - - - tertutup, privat

Fungsi Penunjang

Kantor

Pengelola

Lobi *4 * kil p* - kel & terbuka, rekreatif
Hall "y = * 4 - Y * terbuka, rekreatif
r. tunggu 4 & & *x - *x * | terbuka, rekreatif
r. direktur * = * B - 3 % tenang, formal

r. wa direktur ¥ *x = falad - falad * tenang, formal
r.informasi & X & * v - - * tenang, formal
sekretaris

r. bag & i * &z - i * tenang, formal
administrasi

bag. * & - &g - & * tenang, formal




Kemahasiswaan

r. rapat * i * & & % - tertutup, privat
Gudang e = &y 3 - - - tertutup
Pantry * el % *& - - - terbuka
Toilet & * 9 * - - - tertutup, privat
Pendopo i1 . % * e R > * | terbuka
Perpustakaan
Penitipan barang & v * B * wid - tenang, formal
R katalog dan g *% & skt K s - tenang, formal
fotokopi
R bag sirkulasi K a % & ¥ g - tenang, formal
R koleksi * & N & g Ky - tenang, formal
R baca * > B po55 = *% - tenang, formal
Perpustakaan 2 % * ** * bl - tenang, formal
digital
R diskusi & =3 k CE X EFd - tenang, formal
R. pamer & 3 = ** * *x ** * | terbuka
Gallery
Fungsi Tambahan
Musholla
r. solat * - * - ** * ** | tenang, sakral
Pengimaman x - * - ** * ** | tenang, sakral
t. wudhu x - * - - - * tertutup, privat
t. urinoir b - * - - - * tertutup, privat
Toilet * - * - - - * tertutup, privat
Kantin
t. makan * - * = X - ** | terbuka, rekreatif
dapur & t cuci * - 4 N - - ** | tertutup
kasir & mini bar * - % a - - ** | tertutup
Plaza ** - [ - - ** | terbuka, rekreatif
Gazebo ** - el - - ** | terbuka, rekreatif
Servis

pos satpam *x * il > - *y * terbuka
Gudang * * Ky * - - ** | tertutup
R MEE * * e * = - ** | tertutup
parkir area ** * T * - an, * | terbuka
(sumber: hasil analisa)

Keterangan

A : Alami

B : Buatan

ME : Main Entrance

SE : Side Entrance

- : Tidak perlu

* : Tidak menuntut

g™ : Diperlukan

3). Analisa besaran ruang

Pendekatan perhitungan besaran
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ruang-ruang dilakukan berdasarkan analisa

kapasitas, baik kapasitas pelaku pengunjung dan pengelola serta digunakan standar dari
sumber-sumber berikut: Neufert Architect Data (NAD), Time Saver Standard (TSS), Studi

Banding (SB) serta Asumsi (ASM). Acuan ini akan mempermudah dalam menentukan

besaran ruang yang didasarkan pada kebutuhan ruang gerak pokok setiap orang di tambah

sirkulasi. Selanjutnya bisa dilihat dalam Tabel 4.7 Besaran Ruang, berikut:



Tanel 4.10 Analisa besaran Ruang

PS Seni Pedalangan

No

Ruang

Pendekatan

Perhitungan

Kapasitas

Total (m°)

1

Lobby

NAD

Resepsionis:
Meja+kursi=2 x4 =
8

lsetsofa=4x3=
12

asumsi untuk 100 org
berdiri
lorg=0,8x05=
0,4

=0,4 x 100 =40
8+12+40=60

100 orang

60

Kelas teori pedalangan

SB

Stage pengajar = 3 x
6=18
1loker=2x0,4 =
0,8

10 meja & kursi =1 x
15=15

1,5 x sirkulasi 30% =
0,45

0,45+ 1,5=1,95
1,95x10=19,5
18+0,8+195=
38,3

Sirkulasi 30% = 38,3
x 30% = 11,49

11,49 + 38,3 = 49,79

11 orang
(1 orang
pengajar
& 10
orang
siswa)

49,79

Kelas praktek
pedalangan

SB

Stage pengajar = 3 X
6=18

3 loker=(2x0,4) x3
=24

tempat praktek untuk
10 orang = (1,5x 1,4)
x10=21
18+24+21=414
Sirkulasi 30% = 41,4
x 30% = 12,42

12,42 + 41,4 = 53,82

11 orang
(1 orang
pengajar
& 10
orang
siswa)

53,82

R. Purna (praktek
bersama)

SB

8Xx7=56
2 ruang x 56 =112

25 orang
(1 dalang
& 24
pengrawit)

112

R. Ketua PS

NAD

4x5=20

1 orang

20

R. Staf

NAD

4x6=24

10 orang

24

Gudang

TSS

4x4=16

16

Pantry

TSS

4x4=16

16

OV |01

Tangga

NAD

4x6=24

Tangga darurat = 3 X
6=18

24 +18=42

42

10

Toilet

NAD

Pa: 2 urinoir =1,6
1 closet = 0,48

1 wastafel = 0,9
16+048+09=

6,5
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2,98

Sirkulasi 30% = 2,98
x 30% = 0,89

0,98 + 2,98 = 3,87
Pi: 2 bidet = 0,64

1 closet = 0,48

1 wastafel = 0,9
0,64 +0,48+0,9 =
2,02

Sirkulasi 30% = 2,02
X 30% = 0,61

0,61 +2,02=2,63
3,87 +2,63=6,5

Sub total

400,11

Sirkulasi 30%

120,03

TOTAL

520,14

PS Seni Karawitan (Lantai 1)

No

Ruang

Pendekatan

Perhitungan

Kapasitas

Total (m°)

1

Lobby

NAD

Resepsionis:
Mejatkursi=2 x4 =
8

lsetsofa=4x3=
12

asumsi untuk 100 org
berdiri
lorg=0,8x05=
0,4

=0,4 x 100 =40

8 +12+40 =60

100 orang

60

N

R. Ketua PS

NAD

4x5=20

1 orang

20

w

R. Staf

NAD

4x6=24

10 orang

24

Kelas Sinden

SB

Stage pengajar = 3 X
25=175

Tempat duduk sinden
=(1x1)x15=15
Loker=2x0,4=0,8
75+15+0,8=233
Sirkulasi 30%= 23,3
x 30% = 6,99

23,3 +6,99 = 30,29
30,29 x 2 kelas =
60,58

16 orang
(1 orang
pengajar
& 15
orang
siswa)

60,58

Kelas Kendang

SB

Stage pengajar = 5,5
x3=16,5

Kendang + tempat
duduk = (2x2)x 8 =
32
Loker=0,4x2=0,8
16,5+32+0,8=
49,3

Sirkulasi 30% = 49,3
x 30% = 14,79

14,79 + 49,3 = 64,09

9 orang (1
orang
pengajar
& 8 orang
siswa)

64,09

Kelas Gender

SB

Stage pengajar = 5,5
x3=16,5

Gender + tempat
duduk =(2x2)x 8 =
32

9 orang (1
orang
pengajar
& 8 orang
siswa)

64,09

98



Loker=0,4x2=0,8
165+32+0,8=
49,3

Sirkulasi 30% = 49,3
X 30% = 14,79

14,79 + 49,3 = 64,09

Kelas Siter

SB

Stage pengajar = 3 x
4=12

Siter + tempat duduk
=(2x1,5)x10=30
Loker=0,4x2=0,8
12+30+0,8=428
Sirkulasi 30% = 42,8
x 30% = 12,84

12,84 + 42,8 = 55,64

11 orang
(1 orang
pengajar
& 10
orang
siswa)

55,64

Kelas Rebab

SB

Stage pengajar = 2 x
6=12

Tempat duduk = (1,5
x2)x10=230

Loker 2x0,4)x2 =
0,16

12+30+0,16 =
42,16

Sirkulasi 30% =
42,16 x 30% = 12,65
12,65 + 42,16 =
54,81

11 orang
(1 orang
pengajar
& 10
orang
siswa)

54,81

Gudang

TSS

4x4=16

16

10

Pantry

TSS

4x4=16

16

11

Shaft

Sampah=1x1=1
Air bersih & kotor =
2x1=2
1+2=3

12

Tangga

NAD

4x6=24

Tangga darurat = 3 x
6=18

24 +18=42

42

13

Toilet

NAD

Pa: 2 urinoir=1,6

1 closet = 0,48

1 wastafel = 0,9
16+048+09=
2,98

Sirkulasi 30% = 2,98
x 30% = 0,89

0,98 + 2,98 = 3,87
Pi: 2 bidet = 0,64

1 closet = 0,48

1 wastafel = 0,9
0,64 +0,48+0,9 =
2,02

Sirkulasi 30% = 2,02
x 30% = 0,61

0,61 +2,02=2,63
3,87+2,63=65

6,5

Sub total

486,71

Sirkulasi 30%

146,01

TOTAL

632,72
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PS Seni Karawitan (Lantai 2)

No

Ruang

Pendekatan

Perhitungan

Kapasitas

Total (m°)

1

Ruang Tunggu

NAD

lsetsofa=4x3=
12

12

2

Ruang Staf

NAD

A4x6=24

24

3

Kelas Bonang

SB

Stage pengajar = 3 x
85=255

Gamelan & tempat
duduk = 9 x 8 orang
=72
Loker=2x0,4=0,8
255+72+0,8=
98,3

Sirkulasi 30% = 98,3
x 30% = 29,49

29,49 + 98,3 =
127,79

9 orang (1
orang
pengajar
& 8 orang
siswa)

127,79

Kelas Gambang

SB

Stage pengajar = 3 X
85=255

Gambang & tempat
duduk = (2 x2) x 18 =
72
Loker=2x0,4=0,8
255+72+08=
98,3

Sirkulasi 30% = 98,3
x 30% = 29,49

29,49 +98,3 =
127,79

19 orang
(1 orang
pengajar
& 18
orang
siswa)

127,79

Kelas Ketuk Kenong

SB

Stage pengajar = 3 x
55=16,5

Gamelan & tempat
duduk = (3x3)x9 =
81

Loker (2x0,4)x2 =
0,16
16,5+81+0,16 =
97,66

Sirkulasi 30% =
97,66 x 30% = 29,29
29,29 + 97,66 =
126,95

10 orang
(1 orang
pengajar
& 9 orang
siswa )

126,95

Kelas Saron

SB

Stage pengajar = 2,5
x3=75

Gamelan & tempat
duduk = (1,5 x 1,5) x
15=233,75
Loker2x0.4=0,8
7,5+33,75+0,8 =
42,05

Sirkulasi 30% =
42,05 x 30% = 12,62
12,62 + 42,05 =
54,67

16 orang
(1 orang
pengajar
& 15
orang
siswa)

54,67

Gudang

TSS

4x4=16

Shaft

Sampah=1x1=1
Air bersih & kotor =
2x1=2
1+2=3

Tangga

NAD

4x6=24

42
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Tangga darurat = 3 X
6=18
24+18=42

10

Toilet

NAD

Pa: 2 urinoir = 1,6

1 closet = 0,48

1 wastafel = 0,9
16+048+09=
2,98

Sirkulasi 30% = 2,98
x 30% = 0,89

0,98 + 2,98 = 3,87
Pi: 2 bidet = 0,64

1 closet = 0,48

1 wastafel = 0,9
0,64+0,48+0,9=
2,02

Sirkulasi 30% = 2,02
x 30% = 0,61

0,61 + 2,02 =2,63
3,87 +2,63=6,5

6,5

Sub total

540,7

Sirkulasi 30%

162,21

TOTAL

702,91

PS Seni Tatah Sungging

No

Ruang

Pendekatan

Perhitungan

Kapasitas

Total (m?)

1

Lobby

NAD

Informasi:

Meja + kursi =2 x 4
=8

2 set sofa = (3 x4) x 2
=24

8+24=32

32

R. Persiapan
(pembersihan bahan) &
teori

SB

Stage pengajar = 3 X
6=18

10 meja & kursi =1 x
15=15

1,5 x sirkulasi 30% =
0,45
0,45+1,5=1,95
1,95x10=19,5

2 loker = (2x0,4) x 2
=16
18+195+1,6=
39,1

Sirkulasi 30% = 39,1
x 30% = 11,73

11,73 + 39,1 = 50,83

11 orang
(1 orang
pengajar
& 10
orang
siswa)

50,83

R. Perendaman

SB

2 bak perendam kulit
=(2x25)x2=10

10

R. Pengelentangan &
pengeringan

SB

12 x 8 =96
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R. Gambar & tatah

SB

10 meja & kursi =1 x
15=15
1,5 x sirkulasi 30% =

0,45
045+15=195
1,95x10=195

3 loker=(2x0,4) x 3
=24

10 orang

21,9
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195+24=219

R. Finishing

SB

10 meja & kursi = 1 x
15=15

1,5 x sirkulasi 30% =
0,45
0,45+1,5=1,95
1,95x10=19,5

4 loker=(2x0,4) x4
=32
195+32=227

10 orang

22,7

R. Ketua PS

NAD

4x5=20

1 orang

20

R. Staf

NAD

4Xx6=24

10 orang

24

0|

Gudang

TSS

4x4=16

16

Pantry

TSS

4x4=16

16

==
(N=)

Tangga

NAD

4x6=24

Tangga darurat = 3 x
6=18

24 +18=42

42

12

Toilet

NAD

Pa: 2 urinoir = 1,6

1 closet = 0,48

1 wastafel = 0,9
16+048+0,9=
2,98

Sirkulasi 30% = 2,98
x 30% = 0,89

0,98 + 2,98 = 3,87
Pi: 2 bidet = 0,64

1 closet = 0,48

1 wastafel = 0,9
0,64+0,48+0,9=
2,02

Sirkulasi 30% = 2,02
x 30% = 0,61

0,61 +2,02=2,63
3,87 +2,63=6,5

6,5

Sub total

357,93

Sirkulasi 30%

107,38

TOTAL

465,31

Pengelola (Lantai 1)

No

Ruang

Pendekatan

Perhitungan

Kapasitas

Total (m?)

1

Lobby

NAD

Informasi:

Meja + kursi =2 x 4
=8

2 set sofa = (3 x4) x 2
=24

8+24=32

32

Bagian Kemahasiswaan

NAD

(8x4)+(4x4)=48

48

Pantry

TSS

2x4=8

Tangga

NAD

3x6=18

18

OB wW|N

Toilet

NAD

Pa: 2 urinoir = 1,6

1 closet = 0,48

1 wastafel = 0,9
16+048+09=
2,98

Sirkulasi 30% = 2,98
X 30% = 0,89

0,98 + 2,98 = 3,87
Pi: 2 bidet = 0,64

6,5
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1 closet = 0,48

1 wastafel = 0,9
0,64+0,48+0,9 =
2,02

Sirkulasi 30% = 2,02
x 30% = 0,61

0,61 +2,02=2,63
3,87+263=6,5

Sub total

1125

Sirkulasi 30%

33,75

TOTAL

146,25

Pen

elola (Lantai 2)

No

Ruang

Pendekatan

Perhitungan

Kapasitas

Total (m°)

Hall

NAD

8x16=128

+ 300 org

R. informasi &
Sekertaris

NAD

Meja panjang = 12

1 almari file=1x0,4
=04

2 kursi = (0,6 x 0,6) x
2=0,72

1 unit komputer = 0,5
x0,8=0,4
12+0,4+0,72+0,4
=13,52

Sirkulasi 30% =
13,52 x 30% = 4,05
4,05+ 13,52 = 17,57

17,57

Ruang Tunggu

NAD

2 set sofa = (3 x 4) x
2=24
ImejaTV=1x1.2
=12
24+12=2572
Sirkulasi 30% = 25,2
x 30% = 7,56

7,56 + 25,2 =32,76

32,76

R. Administrasi

NAD

5x12 =60

60

R. Direktur

NAD

lset sofa=3x3=9
2 almari = (0,8 x 2) x
2=3.2
1meja=2x12=
2,4

3 kursi = (0,6 x 0,6) x
3=1,08
9+32+24+1,08=
15,68

Sirkulasi 30% =
15,68 x 30% = 4,70
4,70 + 15,68 = 20,38

1 orang

20,38

R. Wakil Direktur

NAD

1 Kkursi=0,6x0,6=
0,36
1meja=0,8x12=
0,96

2 kursi tamu = (0,6 x
0,6)x2=0,72
l1sofa=1x3=3
lalmari=05x2=1
0,36 +0,96 + 0,72 +

1 orang

7,85
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3+1=6,04
Sirkulasi 30% = 6,04
x30% = 1,81

1,81 +6,04=7,85

R. Rapat Besar

NAD

12x16=192

192

Gudang

TSS

4x4=16

16

(o~

Tangga

NAD

4x4=16

16

[EEN
o

Toilet

NAD

Pa: 2 urinoir = 1,6

1 closet = 0,48

1 wastafel = 0,9
16+048+09=
2,98

Sirkulasi 30% = 2,98
x 30% = 0,89

0,98 + 2,98 = 3,87
Pi: 2 bidet = 0,64

1 closet = 0,48

1 wastafel = 0,9
0,64 +0,48 +0,9 =
2,02

Sirkulasi 30% = 2,02
x 30% = 0,61

0,61 + 2,02 =2,63
3,87 +2,63=6,5

6,5

Sub total

369,06

Sirkulasi 30%

110,72

TOTAL

479,78

Perpustakaan (Lantai 1)

No

Ruang

Pendekatan

Perhitungan

Kapasitas

Total (m°)

1

R. Penerima

NAD

4x4=16

16

2

R. Penitipan barang

NAD

(2x6)+(2x4)=20

20

3

R. Katalog & ft. copy

NAD

3 unit komputer
3x(0,5x08)=1,2
1 loker katalok = 1,5
x0,4=0,6

1 mesin ft. Copy =1
x1=1

sirkulasi jarak antar
komputer =1,5x 3 =
4,5

16

SN

Bagian Sirkulasi

NAD

4x4=16

16

(€]

Etalase buku

NAD

(4x05)x2=4

Perpustakaan digital

NAD

20 unit komputer = (1
x 0,6) x 20 = 12

20 kursi = (0,6 x 0,6)
x20=7,2
12+7,2=19,.2
Sirkulasi 30% = 19,2
x 30% = 5,76

5,76 + 19,2 = 24,96
Jarak antar meja
komputer = 1,15 x 20
=23

24,96 + 23 = 47,96

+ 20 org

47,96

Ruang Koleksi

NAD

Almari buku (0,4 x 2)
x 24 =19,2

Sirkulasi jarak antar
baris almari = (1,2 x

104
bk/almari
+ 2500 bk

48

104



6)x4=288
19,2 + 28,8 =48

Ruang Baca

NAD

1 set meja & kursi
untuk 4 orang = (2,5
X 2,5)x6=375
Sirkulasi 30% = 37,5
x 30% = 11,25

11,25 +37,5=48,75

24 orang

48,75

Sub total

216,71

Sirkulasi 30%

65,01

TOTAL

281,72

Perpustakaan (Lantai 2)

No

Ruang

Pendekatan

Perhitungan

Kapasitas

Total (m’)

il

Ruang Koleksi

NAD

Almari buku (0,4 x 2)
X 24 =19,2

Sirkulasi jarak antar
baris almari = (1,2 x
6) x 4 =28,8

19,2 + 28,8 = 48

104
bk/almari
+ 2500 bk

48

Ruang Baca

NAD

1 set meja & kursi
untuk 4 orang = (2,5
X 2,5) x 7 =43,75
Sirkulasi 30% =
43,75 x 30% = 13,12
13,12 + 43,75 =
56,87

28 orang

56,87

Ruang Diskusi

NAD

3setmeja=(1x2)x
3=6

24 kursi = (0,6 x 0,6)
X 24 = 8,64

2 almari = (0,4 x 2) X
2=16
6+8,64+16=
16,24

Sirkulasi 30% =
16,24 x 30% = 4,87
4,87 +16,24=21,11

24 orang

21,11

Bagian Pengawas

NAD

1meja=0,8x15=
1,2

1 kursi =0,6 x0,6 =
0,36

1,2+ 0,36 = 1,56

1 orang

1,56

Katalog

NAD

1 unit komputer
meja=1x0,6=0,6
kursi =0,6 x 0,6 =
0,36

0,6 +0,36 = 0,96

0,96

Tangga

NAD

4x4=16

16

Sub total

124,5

Sirkulasi 30%

37,35

TOTAL

161,85

R Pamer dan koleksi

No

Ruang

Pendekatan

Perhitungan

Kapasitas

Total (m?)

L

R. Pamer & koleksi

SB

12 x 16 =192

192

TOTAL

192
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Pendopo
No Ruang Pendekatan Perhitungan Kapasitas | Total (m%)
1 PENDOPO SB Ukuran 27 x 28 Sirkulasi 756
per orang
(berdiri) =
0,8x0,5=
0,4
=756:04
= 1890 org
Sub total 756
Sirkulasi 30% -
TOTAL 756
Kantin
No Ruang Pendekatan Perhitungan Kapasitas | Total (m%)
1 | Foyer NAD Foyer 10% kapasitas 3
ruang makan 90 org
0,65 — 0,9 m*/orang
4x0,65=26m"~3
2 | Kasir & mini bar NAD 12 m? 1 orang 12
3 | Ruang Makan NAD Kapasitas 10 meja & 22,1
4 kursi
1 meja + kursi = 1,7
10x1,7=17
Sirkulasi 30% = 17 x
30% =51
51+17=221
4 | Dapur TSS 3x8=24 24
5 | Gudang ASM 4x4=16 16
Sub total 77,1
Sirkulasi 30% 23,13
TOTAL 100,23
Gazebo
No Ruang Pendekatan Perhitungan Kapasitas | Total (m?)
1 Gazebo TSS (2x2)x9=236 48 orang 36
TOTAL 36
Musholla
No Ruang Pendekatan Perhitungan Kapasitas | Total (m?)
1 | Tempat Wudhu ASM 10% kapasitas ruang | 100 orang 6,4
sholat 50pa & 50pi
- Pria
5 keran . 1 keran =
0,8x0,8=0,64
5x0,64 =32
- Wanita
5 keran . 1 keran =
0,8x0,8=0,64
5x0,64=32
Total tempat wudhu
=32+32=6,4
2 | Ruang sholat ASM Ruang Sholat 100 org | 100 orang 104
50pa & 50pi
Per orang 1,30 x 0,8
=1,04
100 x 1,04 =104
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3 | Ruang Imam ASM 1,30x0,8=1,04 1 orang 1,04
4 | Toilet NAD Pa: 2 urinoir=1,6 6,5
1 closet = 0,48
1 wastafel = 0,9
16+0,48+0,9=
2,98
Sirkulasi 30% = 2,98
x 30% = 0,89
0,98 + 2,98 = 3,87
Pi: 2 bidet = 0,64
1 closet = 0,48
1 wastafel = 0,9
0,64 +0,48 +0,9 =
2,02
Sirkulasi 30% = 2,02
x 30% = 0,61
0,61 +2,02=2,63
3,87 +2,63=6,5
Sub total 117,94
Sirkulasi 30% 35,38
TOTAL 153,32
MEE
No Ruang Pendekatan Perhitungan Kapasitas | Total (m’)
1 | R. MEE ASM 3x4=12 12
TOTAL 12
Gudang
No Ruang Pendekatan Perhitungan Kapasitas | Total (m?)
1 | Gudang ASM 5x12 =60 60
TOTAL 60
Ruang Satpam
No Ruang Pendekatan Perhitungan Kapasitas | Total (m%)
1 | Ruang Penjagaan NAD 4x15=6 6
2 | Ruang Istirahat NAD 1x2=2 2
3 | Kamar Kecil NAD 1x1=1 1
Sub total 9 x 3 ruang
Sirkulasi 30% -
TOTAL 27
Tabel 4.11 Rekapitulasi Besaran Ruang
NO FASILITAS LUAS (m")
1 PS Seni Pedalangan 526,14
2 PS Seni Karawitan 632,72 + 702,91 = 1335,63
3 PS Seni Tatah Sungging 465,31
4 Kantor Pengelola 479,78 + 146,25 = 626,03
5 Perpustakaan 281,72 + 161,85 = 443,57
6 R. Pamer dan koleksi 192,00
7 Pendopo 756,00
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8 Kantin 100,23
9 Gazebo 36,00
10 | Musholla 153,32
11 | RMEE 12,00
12 | Gudang 60,00
13 | Pos Satpam 27,00

Total 4733,23

(sumber : hasil analisa pribadi, 2007)

4). Analisa organisasi dan hubungan ruang

Untuk dapat menentukan tata hubungan ruang dalam penataan lay out ruang
diperlukan sebuah analisa hubungan ruang. Analisa hubungan ruang didasarkan atas
kepentingan fungsi dan aktivitas pelaku yang memungkinkan terjadinya perbedaan
tingkat kepentingan hubungan antara masing-masing ruang. Pengorganisasian hubungan
ruang ini diperlukan untuk menciptakan kelancaran sirkulasi dalam bangunan, serta
untuk zonasi ruang.

a. Organisasi dan hubungan ruang makro:

Hubungan ini didasarkan pada keeratan masing-masing fungsi yang satu dengan
yang lain yang akan diwadahi dalam Pusat Pengembangan dan Pelatihan Kesenian
Wayang Kulit Jawa Timur di Blitar ini. Fungsi utama (primer) pada perancangan ini
meliputi kelompok fasilitas PS Seni Kerawitan, PS Seni Pedalangan dan PS Seni Tatah
Sungging, sedang fungsi sekunder yang menunjang keberlangsungan ketiga fasilitas
tersebut adalah kelompok fasilitas pengelola dimana tanpa adanya pengelola mustahil
ketiga fungsi tersebut da[pat berjalan. Keempat fasilitas tersebut (tiga fasilitas primer
dan satu fasilitas pengelola) mempunyai hubungan yang erat, sehingga hubungan itu
penulis gambarkan sebagai ruang bersama (plaza) yang menyatu dengan salah satu sisi
masing fasilitas. Tiga fasilitas yang termasuk dalam fungsi penunjang yang lain
(perpustakaan, pendopo dan ruang paer dan koleksi) tidak berhubungan secara erat
dengan fungsi utama, karena meskipun tanpa tiga fasilitas tersebut fungsi utama dari
Pusat Pengembangan dan Pelatihan Kesenian Wayang Kulit Jawa Timur ini masih bisa
berjalan, sehingga penulis menggambarkan tiga fasilitas ini hanya berhubungan dengan

fasilitas kantor pengelola. Fasilitas penunjang lain (yang termasuk fungsi tersier)
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terdapat disekitar fasilitas utama dan penunjang, keberadaan fasilitas-fasilitas ini hanya

untuk mendukung keberadaan fasilitas pengelola dan kenyamanan pelaku.

Pos satpam MEE gudang
RLLELEEEEELERLELL R ;‘
musholla “" kantin
SENI
PEDALANGAN
SENI SENI TATAH
KARAWITAN SUNGGING
KANTOR
perpustakaan PENGELOLA gallery
PENDOPO
Keterangan: .| Pos satpam
Hubungan erat
I Hubungan tidak erat

Diagram 4.8 Organisasi Ruang Makro
(sumber: Hasil Analisa, 2007)

b. Organisasi dan hubungan ruang mikro:
Kantor Pengelola, Perpustakaan dan Gallery

Sesuai hasill analisa diatas yang menyebutkan bahwa ketiga fasilitas penunjang
ini berhubungan erat maka akan penulis analisa bersama. Analisa ini didasarkan pada
kemudahan pelayanan bagi pengguna baik pengelola maupun pengunjung. Area
penerima pada fasilitas kantor pengelola berhubungan secara langsung dengan area
penerima pada perpustakan dan galeri. Hal ini digunakan untuk mempermudah sirkulasi
pengguna., kemudian area penerima pada masing-masing fasilitas berhubungan secara

erat dengan ruang-ruang yang memiliki fungsi utama dalam bangunan tersebut, sedang
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ruang-ruang pada bangunan yang berfungsi sebagai penunjang saling berhubungan

namun tidak secara langsung. Analisa ini juga berlaku untuk masing-masing kelompok

aktifitas berikutnya.

balkon
Baa. akademik
I e rapat
r. tunqqu — @[l --------------------------- =
| =
r. sekretaris r. direktur r. wa direktur 1 gallery ANPEY

perpustakaan I :
r. pengawas s | toilet 4 Qqudana :
- r. diskusi . 1 E— A
: / : . o

r. baca== — i e r. koleksi &
| B i~ ﬁ@ﬁ@@ &' pantry : ° pamer :
: ag. Penitipan ” - - © °
r. koleksi sirkulasi barang toilet : &
' | I =1 qudang 2 . r. control |

g s . ©
tagge Chek 7 Dol ; oo 3
in/out . o ° 0
; P - bpeMEa -
HOAL Y o
Pergys.ttaliaan é.fk?talog * ¢ Bag. : :
igita otocopy hasi °
kemahasiswaan : ekbas ),
° ([ ]
eeooooobocoee®
r. tunggu /r. informasi
e s
Keterangan:
Hubungan erat
namann Hubungan tidak erat

Diagram 4.9 Organisasi Ruang Kantor Pengelola, Perpustakaan dan Gallery
(sumber: Hasil Analisa, 2007)



Seni karawitan
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r. kelas r. tunggu staf r. kelas r. kelas
kenong pengelola bonang gambang
fangga
dalialy ”ﬂ@”” Penghubung ke g.
: ; seni pedalangan
toilet gudang r. kelas
saron
r. staf pengelola @@[m @ , I kajur
\ Ukl
r. kelas rebab r. kelas siter \ r. kelas r. kelas kendang
fangga gender
darurat m | Penghubung ke g.
. . H @ @ . seni pedalangan
toilet pantry r. kelas y r. kelas gudang
sinden sinden
resepsionis r. tunggu
i€ aS
Keterangan:

Hubungan erat

Hubungan tidak erat

Diagram 4.10 Organisasi Ruang Seni Karawitan
(sumber: Hasil Analisa, 2007)
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r. praktek toilet
r. praktek bersama pedalangan
: {angga
Penghubung ke g. LYl : drrat
seni karawitan tlc it
. teori . r. tunggu staf
pedalangan pengelola gudang
r. praktek bersama r. staf pengelola toilet
Penghubung ke g. ] _ {angga
seni karawitan . @ ) V = Carurek
gudang ] r.tunggu H >/ r. kajur p.antry
resepsionis
Keterangan:

Hubungan erat

I Hubungan tidak erat

Diagram 4.11 Organisasi Ruang Seni Pedalangan
(sumber: Hasil Analisa, 2007)
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Seni Tatah Sungging

r. pengelantangan dan
pengering anginan

FEANAATEIAA

r. gambar dan @[ﬂ]@@@ r. staf

tatah r. kajur pengelola gudang toilet

o el N
K& O r. perendaman™——f
pantry

r. finishing

\

L ___—— . .
r. tunggu resepsionis

{elas

Keterangan:
Hubungan erat

I Hubungan tidak erat

Diagram 4.12 Organisasi Ruang Seni Tatah Sungging
(sumber: Hasil Analisa, 2007)



Kantin dan Gazebo

Dapur kotor &
gudang

Dapur bersih

Mini Bar
& kasir

r. makan dalam

r. pengelola

LAN T

Keterangan:

/
felas

— Hubungan erat

T Hubungan tidak erat

/

00000060~

Diagram 4.13 Organisasi Ruang Kantin dan Gazebo
(sumber: Hasil Analisa, 2007)

r. makan luar

XX EEXXEEE)

gazebo
gazebo

gazebo
gazebo

gazebo
gazebo

gazebo
gazebo

gazebo
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Musholla
pengimaman
Toilet putra Toilet putri
urinoir
ﬁ@m[@@ﬁ Wastafel
Wastafel putri
putra
Tempat wudhu @Hﬂ@”@ﬁ Tempat wudhu
putra putri
SE i)
Keterangan:

. Hubungan erat

T Hubungan tidak erat

Diagram 4.14 Organisasi Ruang Musholla
(sumber: Hasil Analisa, 2007)

4.4.5 Analisa tapak
1). Analisa pemilihan tapak

Pemilihan tapak untuk perancangan Pusat Pengembangan dan Pelatihan
Kesenian Wayang Kulit Jawa Timur ini selain masukan dari PEPADI Kota Blitar yang
merupakan lembaga yang akan menaunginya juga merupakan suatu arahan program
yang akan menunjang pengembangan Revitalisasi Kawasan Makam Bung Karno yang
sedang gencar dikumandangkan.

Rencana lokasi perancangan Pusat Pengembangan dan Pelatihan Kesenian
Wayang Kulit Jawa Timur terletak di Kelurahan Sentul, Kecamatan Kepanjenkidul,
Kota Blitar. Lokasi tapak berada di daerah kawasan Makam Bung Karno dengan
dikelilingi oleh sarana-sarana umum kota Blitar, seperti taman kota Kebon Rojo, stadion

olah raga kota Blitar, Makam Bung Karno dan Kampung Wisata kota Blitar.
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Kac. Nglegoek

Kec Sanamaeian

Kec. Sukorejo

Kec. Kanigoro

Kec. Sanankulon

Gambar 4.23 Lokasi Tapak dalam Kota
(Sumber: www.blitar.go.id)

Gambar 4.24 Revitalisasi Kawasan Makam Bung Karno
(Sumber: www.blitar.go.id)

2). Analisa kondisi eksisting tapak

Tapak merupakan areal persawahan dengan luas + 2 Ha yang berbatasan dengan
permukiman penduduk, kantor Departemen Agama Kota Blitar, PPIP serta jalan raya
(Jalan Dr. Wahidin dan Jalan Moh. Hatta). Dari lingkup perbatasan yang ada terlihat
jelas terjadi suatu aktivitas yang tinggi, baik dari pengguna jalan, masyarakat sekitar,
serta pengunjung maupun pekerja PPIP dan kantor DEPAG. Dengan intensitas yang
tinggi dari area sekitar tapak, maka perlu adanya peredam di area tapak agar

proses/aktivitas pada tapak tidak terganggu dengan kebisingan disekitar. Pada


http://www.blitar.go.id/
http://www.blitar.go.id/

117
bangunan jelas bisa diberi peredam suara tapi dari ruang luarnya sendiri bisa disiasati

dengan adanya tanaman yang berfungsi meredam suara, seperti jenis pohon pelindung
(Waru, Weni).

Sirkulasi pada tapak dipengaruhi oleh jalur sirkulasi kendaraan dan pejalan kaki
yang ada disekitar tapak. Tapak bisa dicapai dari arah barat, yakni dari Jalan Dr.
Wahidin yang merupakan akses utama ke dalam tapak dengan lebar + 15 m dan dari
arah utara melewati Jalan perumahan penduduk dengan lebar = 6 m, sedangkan dari
arah selatan dan timur tidak memungkinkan karena tidak adanya akses masuk ke dalam
tapak. Kedua jalan yang merupakan akses ke dalam tapak tersebut bisa dilalui dari dua
arah (jalur 2 arah), sehingga akses utama (Main Entrance) pada rencana berada
disebelah barat, yaitu dari Jalan Dr. Wahidin karena merupakan akses ke dalam tapak
yang terbesar, sedangkan akses kedua ( Side Entrance) dari arah utara, yaitu dari jalan
penduduk.

Secara geografis letak Kota Blitar berada di koordinat 112°28” — 112°14’ Bujur
Timur dan 8°10” — 8°25° Lintang Selatan. Wilayah Kota Blitar berada di sebelah selatan
garis katulistiwa dan mempunyai iklim C3 dengan kisaran suhu antara 24°-34°C, maka
Kota Blitar termasuk tapak memiliki iklim tropis. Dengan memiliki iklim tropis, maka
cocok untuk tipe bangunan Tropis (bangunan Jawa) dan cocok untuk jenis-jenis
tanaman tropis seperti kelapa, dsb.

Kondisi topografi Kota Blitar di bagian utara mempunyai ketinggian + 200
mdpl, bagian tengah + 175 mdpl dan + 150 mdpl di bagian selatan. Perbedaan
ketinggian antara bagian utara, tengah, dan selatan yang mempunyai perbedaan
ketinggian antara 25-50 m, menunjukkan bahwa secara topografi Kota Blitar termasuk
wilayah datar begitu juga pada tapak. Karena memiliki topografi yang datar, maka akan
lebih mudah untuk didirikan bangunan tanpa adanya rekayasa bentukan lahan dengan
sistem cut and fill.

Jenis tanah yang terdapat di wilayah Kota Blitar termasuk pada tapak berjenis
Regosol dan Litosol. Jenis regosol ini berasal dari pasir Gunung Kelud serta batuan
endapan berkapur, tanah regosol ini akan berasosiasi dengan tanah litosol yang berasal
dari batuan beku lapis yang terletak di daerah lereng bukit jenis tanah Litosol
mempunyai sifat gembur, porositas tinggi dan subur, maka cocok untuk ditanami jenis
tanaman apapun termasuk jenis tanaman tropis. Struktur tanah yang tersusun atas

lempung dan sedikit berpasir dengan tingkat plastisitas relatif tinggi yang berarti untuk
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daya dukung terhadap bangunan relatif rendah, maka untuk mendapatkan kekokohan

pada bangunan dibutuhkan struktur dasar (pondasi )yang kuat. Karena tapak merupakan
lahan persawahan yang relatif datar namun memiliki kemiringan untuk mengalirkan air,
dengan kemiringan + 2%, maka hal ini mempermudah dalam pembuatan saluran irigasi.

View pada tapak ada dua yang terdiri dari view ke dalam dan view ke luar.
View ke dalam yang terbaik bisa dilihat dari arah barat, yaitu dari Jalan Dr. Wahidin
karena tidak adanya penghalang terhadap tapak dari arah ini, view dari arah lain tidak
memungkinkan untuk mendapatkan pandangan yang bagus terhadap tapak karena dari
arah selatan, timur maupun utara terdapat dinding penghalang pada bangunan sekitar
sehingga diharapkan dengan adanya keterbatasan ini bangunan yang akan direncanakan
bisa lebih kreatif untuk menarik perhatian calon pengunjung. Disisi lain hal ini
menguntungkan, karena dengan adanya dinding bangunan sekitar yang menghalangi
pandangan ke arah tapak privasi aktivitas pelaku di dalamnya bisa lebih terjaga. View
dari dalam tapak ke arah luar yang paling memungkinkan adalah ke arah barat, view
yang tampak adalah deretan bangunan perumahan penduduk. Hal ini tidak perlu
dihindari karena nantinya bangunan ini harus dekat dengan penduduk. Begitu pula
dengan view ke arah selatan, yang nampak hanya bangunan perumahan penduduk,
namun pandangan terbatas oleh dinding penghalang bangunan. View ke arah timur
terhalang oleh bangunan gedung lapangan tenis Agung dan kantor DEPAG Kota Blitar
dan Kantor INKOPARDA, juga ke arah utara yang nampak hanya pembatas komplek
PPIP. View positif didapat pada arah timur laut, yaitu pemandangan gunung kelud
sebagai background dan makamBung Karno sebagai foreground-nya.

Fasilitas yang ada pada area sekitar tapak diantaranya PDAM (saluran air
bersih), drainase sebagai pembuangan air kotor, saluran listrik PLN, jaringan
komunikasi, TPA. Maka dengan adanya fasilitas penunjang yang ada pada tapak
nantinya akan memudahkan sistem utilitas pada bangunan.

Tingkat sosial masyarakat Kota Blitar yang sebagian sebagai masyarakat agraris
sudah mulai ditanggalkan tetapi hal ini juga tidak meninggalkan nilai-nilai agraris.
Sedangkan tingkat ekonomi yang ada pada masyarakat Kota Blitar yang ada pada dua
golongan, yaitu tingkat menengah keatas dan menengah kebawah, hal ini didasarkan
pada tingkat pendapatan masyarakat Kota Blitar, maka dengan tingkat sosial ekonomi
yang ada pada masyarakat Kota Blitar dari sistem yang digunakan pada Pusat
Pengembangan dan Pelatihan Kesenian Wayang Kulit Jawa Timur di Blitar ini harus

lebih terbuka untuk semua kalangan.
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Gambar 4.25 Tapak dan Lingkungannya

(Sumber: Hasil Survey, 2006)

Gambar 4.26 Jalan Dr Wahidin Dilihat dari Arah Selatan dan Utara (Batas Tapak Bagian Barat)
(Sumber:Hasil Survey, 2006)

Gambar 4.27 Jalan Moh Hatta (Dr Cipto) Dilihat dari Arah Timur dan Barat

(Sumber:Hasil Survey, 2006)
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Gambar 4.28 Batas Tapak sebelah Utara dan Selatan
(Sumber:Hasil Survey, 2006)

3). Analisa pencapaian dan sirkulasi tapak

Pencapaian ke arah tapak dipengaruhi oleh jalur sirkulasi kendaraan dan pejalan
kaki yang ada di sekitar tapak. Dalam kasus ini tapak bisa di capai dari arah barat yakni
dari jalan Dr Wahidin yang merupakan akses utama ke dalam tapak dengan lebar + 15
m dan dari arah utara melewati jalan perumahan penduduk dengan lebar + 6 m, sedang
dari arah selatan dan timur tidak memungkinkan karena tidak adanya akses masuk ke
dalam tapak. Kedua jalan yang merupakan akses ke dalam tapak tersebut bisa dilalui
dari dua arah (jalar dua arah).

Akses utama (Main Entrance) pada rencana Pusat Pengembangan dan Pelatihan
Kesenian Wayang Kulit ini diputuskan berada di sebelah barat, yaitu dari jalan Dr
Wahidin karena merupakan akses ke dalam tapak yang terbesar di sekitar tapak san
merupakan arah hadap bangunan nantinya, sedang akses kedua (Side Entrance)

diputuskan dari arah utara yaitu dari jalan perumahan penduduk.
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Gambar 4.29 Analisa Pencapaian Tapak
(Sumber: Hasil Survey, 2006)

Gambar 4.30 Side Entrance Tapak dari Utara Dilihat dari Jalan Moh Hatta dan dari Tapak
(Sumber: Hasil Survey, 2006)

4). Analisa iklim tapak
Secara geografis letak Kota Blitar berada di koordinat 112°28” — 112°14’ Bujur

Timur dan 8°10° — 8°25’ Lintang Selatan. Wilayah Kota Blitar berada disebelah selatan
garis katulistiwa dan mempunyai iklim C3 dengan kisaran suhu antara 24°-34°C dan
iklim Kota Blitar umumnya dipengaruhi oleh angin musim yang selalu berhembus dari
arah laut ke tenggara dan sebaliknya, maka Kota Blitar termasuk tapak memiliki iklim
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tropis. Curah hujan total pada Kota Blitar adalah 2.000 mm/tahun dan lama penyinaran

sepanjang hari dengan intensitas 100%. Dengan memiliki iklim tropis, maka cocok

untuk tipe bangunan Tropis ( bangunan Jawa) dan cocok untuk jenis-jenis tanaman

tropis seperti waru, dsb.

5). Analisa view tapak

View tapak dibagi menjadi dua yang terdiri dari view ke dalam dan view ke luar.

View ke dalam

View ke arah dalam yang terbaik bisa didapat dari arah barat, yaitu dari jalan Dr
Wahidin karena tidak adanya penghalang terhadap tapak dari arah ini.

View dari arah lain tak memungkinkan untuk mendapatkan pandangan yang bagus
terhadap tapak karena dari arah selatan, timur maupun utara terdapat dinding
penghalang pada bangunan sekitar sehingga diharapkan dengan adanya keterbatasan
ini bangunan yang akan direncanakan bisa lebih kreatif untuk mencuri perhatian
calon pengunjung. Disisi lain hal ini menguntungkan, karena dengan adanya dinding
bangunan sekitar yang menghalangi pandangan ke arah tapak privasi aktivitas

pelaku di dalamnya bisa lebih terjaga.

View ke luar

View dari dalam tapak ke arah luar yang paling memungkinkan adalah ke arah
barat, view yang tampak adalah deretan bangunan perumahan penduduk. Hal ini
tidak perlu dihindari karena nantinya bangunan ini harus dekat dengan penduduk.
Begitu pula dengan view ke arah selatan, yang nampak hanya bangunan perumahan
penduduk, namun pandangan terbatas oleh dinding penghalang bangunan.

View ke arah timur terhalang oleh bangunan gedung lapangan tenis Agung dan
kantor DEPAG Kota Blitar dan Kantor INKOPARDA, juga ke arah utara yang
nampak hanya pembatas komplek PPIP.

View positif didapat pada arah timur laut, yaitu pemandangan gunung kelud sebagai

background dan makam Bung Karno sebagai foreground-nya.



123

Ke makam b rseekano | Ke Alun-Alun
: e Kota

b

DENAH LOKASI
TAPAK

Gambar 4.31 Analisa View Tapak
(Sumber: Hasil Survey, 2006)

Gambar 4.32 View ke arah tapak dari jalan Dr. Wahidin
(Sumber: Hasil Survey, 2006)

6). Analisa kebisingan tapak

Kebisingan dalam hal ini dibatasi sebagai kebisingan yang berasal dari luar
tapak. Kebisingan dapat berasal dari kendaraan yang melintas atau dari aktivitas lain di
sekitar tapak. Kebisingan intensitas tinggi berasal dari kendaraan bermotor yang
melintas di jalan Dr.Wahidin yaitu kendaraan yang akan ke arah makam Bung Karno
maupun ke arah stadion dan alun-alun kota Blitar, dan juga dari jalan Ir Soekarno serta

jalan Moh Hatta yang merupakan akses utama menuju tapak dan menuju Makam Bung
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Karno meskipun sudah diredam dengan adanya bangunan-bangunan yang ada diantara

tapak dan jalan tersebut. Intensitas dari arah selatan lebih kecil karena merupakan

perumahan warga dengan kegiatan yang lebih rendah aktivitasnya.

Ke makam i rseekar | Ke Alun-Alun
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Gambar 4.33 Analisa Kebisingan
(Sumber: Hasil Survey, 2006)

7). Analisa penzoningan tapak
Pembagian daerah pada tapak menurut hirarki berdasarkan pengguna serta

kebutuhan fungsi, yaitu :

1. Fungsi publik
Beberapa fungsi pengguna terbuka, yaitu bagi masyarakat dan bagi pengguna
umum. Perbandingan pengguna pada fungsi publik secara umum didominasi oleh
masyarakat sebagai pengunjung. Berdasarkan faktor keamanan serta pencapaian
daerah ini relatif rendah tingkat keamanannya dan mudah pencapiannya. Daerah ini
terletak di bagian paling depan pada tapak, selain mudah dijangkau karena dekat
dengan jalan raya juga tingktat kenyamananny paling rendah. Daerah ini paling
bising karena dekat dengan jalan raya sebagai sumber kebisingan.
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2. Fungsi transisional

Fungsi transisional merupakan fungsi dimana perbandingan antara masyarakat

pengunjung dengan pengguna hampir berimbang. Berdasarkan faktor keamanan

serta pencapaian daerah ini relatif lebih tinggi tingkat keamanannya dan susah

pencapiannya dari pada fungsi publik.

a.

Fungsi semi publik

Merupakan fungsi dengan masyarakat sebagai pengunjung memiliki
kemungkinan lebih besar secara kuantitas daripada pengguna. Daerrah ini berada
sedikit lebih ke belakang bila dibandingkan dengan daerah publik sehingga
tingkat kenyamanannyapun sedikit lebih bila dibandingkan dengan fungsi publik
Fungsi semi privat

Merupakan fungsi dengan pengguna memiliki kemungkinan lebih besar secara
kuantitas daripada masyarakat sebagai pengunjung. Pada tapak bagian ini berada
lebih ke belakang lagi.

Fungsi privat

Fungsi privat merupakan fungsi dengan pengguna khusus, meskipun tidak menutup

kemungkinan masyarakat umum sebagai pengguna. Secara umum, fungsi privat

didominasi oleh pengguna bukan dari kalangan masyarakat umum, namun lebih

kepada pengguna khusus sebagai pengguna yang akan diberi fasilitas lebih banyak.

Berdasarkan faktor keamanan serta pencapaian daerah ini relatif lebih tinggi tingkat

keamanannya dan susah pencapiannya dari pada fungsi-fungsi yang lain.
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Gambar 4.34 Analisa Penzoningan
(Sumber: Hasil Survey, 2006)
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4.4.6 Analisa tata masa dan ruang luar

1). Analisa tata masa

Tata masa dapat diperoleh dari berbagai analisa, misalnya kebisingan,
pencapaian, pencahayaan, dan hirarki ruang serta penerapan konsep filosofis, sedangkan
sirkulasi dalam pola-pola yang terbentuk merupakan akomodasi dari hubungan antar
kelompok ruang yang terwujud sebelumnya pada zoning. Sirkulasi sangat dipengaruhi
oleh tuntutan dari masing-masing kelompok ruang. Pada konteks perancangan Pusat
Pengembangan dan Pelatihan Kesenian Wayang Kulit Jawa Timur di Blitar ini porsi
terbesar peletakan tata massa dipengaruhi oleh konsep filosofis pewayangan. Sesuali
dengan analisa filosofis pewayangan yang sudah dibahas sebelumnya, tata massa ini
didasarkan pada konsep kiblat papat limo pancer yang merupakan penjabaran dari figur
wayang gunungan, dimana massa utama ditata mewakili empat arah mata angin yaitu
timur, selatan, utara dan barat serta tengah sebagai pusatnya. Pusat tersebut merupakan
inti dari keempat arah mata angin yang bentuknya bisa bermacam-macam sesuai dengan
makna yang diangkat.

Pada kasus perancangan Pusat Pengembangan dan Pelatihan Kesenian Wayang
Kulit Jawa Timurdi Blitar, fasilitas yang merupakan fungsi utama dalam rancangan ini
adalah bangunan program studi seni pedalangan, seni karawitan dan seni tatah
sungging, sehingga ketiga bangunan dengan fungsi tersebut diatur mengelilingi pusat
yang menghubungkan aktifitas kettiganya. Pusat ini berfungsi sebagai intinya yang
menghubungkan aktivitas masing-masing bangunan utama. Masih ada satu arah mata
angin yang tidak terwakili oleh bangunan. Arah ini mempunyai peran penting dalam
konsep tersebut, tanpa adanya massa bangunan pada salah satu arah maka akan merubah
makna yang dikandungnya. Kantor pengelola merupakan kelompok fasilitas yang
termasuk dalam fungsi penunjang (sesuai dengan hasil analisa fungsi), namun
keberadaannya sangat berpengaruh terhadap kelangsungan aktivitas pada fungsi utama,
sehingga fasilitas kantor pengelola ini dianggap sebagai fungsi utama yang berhak
mewakili salah satu arah mata angin yang kosong tadi.

Dalam arsitektur tradisional Jawa tata massa bangunan dibagi menjadi tiga, yaitu
Pendopo (sebagai bangunan publik), paringgitan (bangunan semi publik yang
menghubungkan antara bangunan publik dan dalem sebagia intinya) dan dalem sebagai

intinya, sedang bangunan dengan fungsi pendukung mengelilingi bangunan inti ini.
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Seni Tatah
Sungging

Seni PUSAT Kantor
Pedalangan Pengelola

Seni Karawitan

Gambar 4. 35Analisa Tata Massa
(sumber : hasil analisa pribadi, 2007)

2). Analisa ruang luar

Ruang luar pada perancangan Pusat Pengembangan dan Pelatihan Kesenian
Wayang Kulit Jawa Timur di Blitar, dibagi menjadi beberapa bagian, yaitu:
1. Ruang bagi pejalan kaki

Diharapkan para pengunjung dapat berjalan kaki di dalam. Hal tersebut akan dapat

menekan polusi asap dalam ruang beraktifitas. Manusia dalam hal ini masyarakat

umum, menjadi unsur utama dalam perencanaan dan perancangan fasilitas ini.

Pengadaan sarana bagi sirkulasi pengguna fasilitas ini menjadi hal yang sangat

penting. Sirkulasi yang ada dibagi menjadi dua, yaitu:

a. Pedestrian (trotoar), adalah sarana sirkulasi bagi pejalan kaki dengan peneduh
berupa pepohonan, terlindung dari sinar matahari tetapi tidak terlindung dari
hujan dan angin kencang atau udara dingin di malam hari. Jenis sirkulasi ini
untuk menghubungkan fungsi bangunan dengan lingkup disekitarnya kaitannya
dengan pencapaian ke bangunan.

b. Selasar, adalah sarana sirkulasi bagi pejalan kaki dengan peneduh berupa
pepohonan dan atap praktis, terlindung dari sinar matahari dan hujan, tetapi
tidak terhadap angin kencang/udara dingin di malam hari.

2. Taman Hijau

Taman hijau adalah bagian dari ruang luar yang terdapat tumbuh-

tumbuhan/vegetasi, dan penataannya dipengaruhi oleh konsep filosofis pewayangan

yang diambil dari figur wayang gunungan.
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4.4.7 Analisa bangunan

1). Analisa bentuk dan tampilan bangunan
Pengambilan bentuk dan tampilan bangunan ditentukan oleh faktor lingkungan
sekitar tapak perencanaan dan karakter yang akan dimunculkan jangan sampai bentuk
baru yang muncul akan mengacaukan karakter yang telah tercipta sebelumnya.
Karakter yang kuat dalam lingkungan perencanaan adalah komplek Makam Bung
Karno. Bentuk atap bangunan Makam Bung Karno menggunakan langgam rumah
arsitektur tradisional jawa (tajug), namun arsitektur bangunan pendukung dan
pelengkap komplek Makam Bung Karno menggunakan konsep tradional meski bentuk
yang ditampilkan lebih ke style minimalis modern serta sekitar lingkungan site
perencanaan yang semuanya menggunakan arsitektur tradisional jawa dengan bentuk-
bentuk dasar kubus/persegi dan segitiga/piramida.
Pendekatan-pendekatan bentuk bangunan dilakukan dengan berbagai
pertimbangan, yaitu sebagai berikut:
a. Penyesuaian terhadap tapak dan lingkungan sekitar;
Bentuk bangunan menyesuaikan dengan tapak dan lingkungan sekitar, tujuannya
agar dapat mengolah lahan dengan optimal serta bentuk bangunan akan selaras
dengan lingkungan sekitarnya.
b. Tuntutan kebutuhan aktivitas dan ruang;
Bentuk bangunan juga sesuai dengan kebutuhan ruang pada masing-masing
aktivitas, sehingga bentuk bangunan dapat mewadahi aktivitas dengan optimal
dan efisien. Di samping itu, aktivitas yang terjadi pada bangunan ini menuntut
suatu bentuk ruang yang efektif, sehingga akan menghindarkan dari bentukan
yang menyebabkan adanya ruang mati.
c. Tema dan karakter bangunan;
Tema bangunan Pusat Pengembangan dan Pelatihan Kesenian Wayang Kulit
Jawa Timur di Blitar ini adalah suatu upaya pelestarian budaya, sehingga di
dalam menentukan bentukan bangunan disesuaikan dengan karakter bangunan
itu sendiri selain pertimbangan bahwa bangunan terkait dengan bentuk-bentuk
bangunan dari lingkungan sekitar.
d. Kondisi lingkungan sekitar;
Kondisi lingkungan sekitar kaitannya dengan skyline pada koridor jalan
Ir.Soekarno sebagai jalan menuju Makam Bung Karno dan juga sebagai akses

utama menuju tapak yang diteruskan pada jalan Moh Hatta dan Dr Wahidin,
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sehingga dapat menciptakan bentukan yang serasi, seimbang dan dinamis

sebagai salah satu upaya penunjang rencana revitalisasi Makam Bung Karno.
Bentuk-bentuk dasar
Bentuk geometri dasar menjadi acuan dalam menentukan bentuk bangunan pada

bangunan ini.

2). Analisa sistem struktur dan bahan bangunan

Sistem struktur bangunan terdiri dari sub-sub struktur atau bagian bangunan.

Secara umum dapat dibagi menjadi dalam tiga bagian , yaitu struktur bagian bawah

bangunan, struktur badan bangunan, struktur bagian atas bangunan.

1. Struktur bagian bawah bangunan/pondasi

Jenis pondasi yang umum digunakan adalah:

a.
b.

C.

Pondasi tiang pancang , pondasi ini biasa digunakan pada hi rise building
Pondasi plate biasa digunakan untuk bangunan yang memiliki lantai 2 keatas
Pondasi batu kali biasa digunakan pada pondasi setempat maupun pondasi

menerus dengan beban yang dipikul haya dinding.

Dengan adanya pertimbangan ini, maka bagian bawah bangunan yang digunakan

untuk Pusat Pengembangan dan Pelatihan Kesenian Wayang Kulit di Blitar

disesuaikan dengan kebutuhan dari bangunan itu sendiri. Untuk bangunan yang

berbentang panjang dan memiliki ketinggian dua lantai atau lebih digunakan

pondasi plate.

2. Struktur bagian badan bangunan

a.

Komponen vertikal

Komponen vertikal bagian struktur yang menyalurkan gaya berat bangunan ke
dalam tanah. Sistem struktur vertikal yang biasanya digunakan pada bangunan
umumnya adalah struktur rangka kaku (kolom beton).

Komponen horizontal

Komponen horizontal  pada bangunan perencanaan disesuaikan dengan
kebutuhan bangunan. Untuk sistem horizontal yang digunakan pada bangunan
adalah sistem balok induk dan balok anak hal ini dikarenakan sistem memiliki
kelebihan yakni: memiliki kekuatan yang tinggi, mampu menahan beban besar

dan tidak rumit.
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2. Struktur bagian atas bangunan/atap

Untuk struktur bagian atas sistem yang digunakan disesuaikan dengan adanya
tuntutan ruang yang telah direncanakan, struktur digunakan kuda-kuda baja karena
memiliki bentang panjang.

Bahan struktur utama adalah beton bertulang terutama untuk kolom. Bahan baja

digunakan untuk rangka atap dan sistem truss sebagai penopang beban atap. Bahan

struktur digunakan dengan pertimbangan memiliki kekuatan tinggi dan tahan
terhadap cuaca.

Ditinjau dari analisa diatas maka sistem struktur yang digunakan untuk

bangunanumum pada Pusat Pengembangan dan Pelatihan Kesenian Wayang Kulit

Jawa Timur di Blitar ini adalah :

a. Bagian bawah bangunan menggunakan pondasi menerus dan ditunjang oleh
pondasi plate, karena beban yang disangga hanya bangunan dua lantai.

b. Bagian badan bangunan mengunakan struktur rangka kaku (kolom beton) untuk
komponen vertikal, dan sistem balok induk dan balok anak sebagai komponen
horizontal. Dinding bangunan menggunakan bahan batu bata

c. Bagian atas bangunan/atap struktur yang digunakan adalah struktur rangka baja
dengan pertimbangkan dari segi bentuk, struktur ini bisa digunakan meskipun

memiliki bentang yang panjang., dan sistem truss sebagai penopang beban atap.

Khusus bangunan pendopo kayu yang digunakan adalah kayu jati, dengan alasan
bahwa kayu jati hanya ada di Jawa maka kayu ini identik dengan bangunan tradisional
Jawa. Selain memiliki tekstur yang halus dan indah kayu ini juga memiliki struktur
yang kuat. Kekurangan yang dimiliki kayu ini adalah harganya yang mahal dan
sekarang merupakan kayu yang mulai langka sehingga sulit didapat. Untuk mengatasi
masalah ini penggunaan kayu jati tetap digunakan sebagai identitas bangunan arsitektur
Jawa, namun dalam aplikasinya penggunaan kayu inihanya sebagai finishing saja,
misalnya penggunaan kolom utama pendopo (Soko guru) menggunakan beton bertulang
yang dibalut ukiran berbahan kayu jati.
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4.4.8 Analisa sistem utilitas

1). Analisa sistem penyediaan air bersih (SPAB)

Sistem penyediaan air bersih pada tapak bisa diperoleh dari dua macam sumber,
yaitu air sumur dan air PDAM. Pemilihan salah satu atau keduanya dipengaruhi oleh
pertimbangan sebagai berikut:

Air Sumur
Kelebihan :

e Rendahnya kemungkinan sumur kering akibat kuatnya sumber air pada sumur,
karena diketahui bahwa terdapat sungai Lahar yang airnya mengalir sepanjang
tahun di dekat tapak tepatnya + 500 m arah barat tapak, sungai ini bermuara di
gunung Kelud mengalir ke arah selatan berakhir di sungai Brantas.

e Air yang berasal dari sumur lebih murni bila dibandingkan dengan air PDAM,
karena adanya peran serta tanah sebgai filter alami sehingga rasanya lebih segar
dan lebih aman dari radikal bebas. Sebagai referensi, air dari sungai Lahar ini
digunakan sebagai sumber utama pemandian Sumber Udel yang berjarak + 600
m sebelah barat tapak

Kekurangan :

e Dibutuhkan biaya dalam pengoperasiannya, meliputi biaya
pengeboran/pembuatan sumur dan pemasangan pipa penyalur yang dikeluarkan
satu kali, biaya pemeliharaan dan biaya operasional bulanan meliputi biaya
pembayaran listrik berkaitan dengan penggunaan pompa air listrik yang

digunakan untuk mengangkat air dari sumur ke reservoir atas.

Air PDAM
Kelebihan:
e Adanya jaminan kebersihan air dari pihak pengelola (PDAM), karena adanya
perawatan secara berkala dari pihak pengelola.
e Kemudahan dalam instalasi karena tapak berada di dalam kota, sedangkan
diketahui bahwa perusahaan air ini melayani distribusi air sampai daerah

pelosok kabupaten Blitar seperti daerah Serang dan Bakung.
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e Pada saat-saat tertentu aliran air dari PDAM mati, karena adanya pembagian

zona distribusi air oleh PDAM, sehingga pelanggan yang sedang membutuhkan

ada yang tidak kebagian.

e Dibutuhkan anggaran biaya sendiri yang harus dikeluarkan setiap bulan untuk

kebutuhan air yang digunakan berdasarkan meteran air PDAM, sedang dalam

operasionalnya masih membutuhkan peran serta pompa air listrik untuk

menaikkan air dari pipa utama ke reservoir atas sebelum didistribusikan ke

masing-masing bangunan. Berarti terdapat dua pos anggaran untuk distribusi air

dalam tapak, yaitu biaya air PDAM dan biaya listrik berkaitan dengan

penggunaan pompa air.

Kesimpulan yang dapat diambil dari uraian di atas adalah penggunaan air sumur

sebagai sumber utama dalam penyediaan air bersih pada tapak terbangun nantinya lebih

menguntungkan daripada penggunaan air PDAM, sehingga diputuskan sumber air yang

dipakai adalah air sumur. Dalam aplikasinya ada dua jaringan terpisah namun sejajar

dalam penyaluran air, pertama adalah untuk manusia dan yang kedua digunakan untuk

kebutuhan pencegah kebakaran dengan sistem hydrant. Pendistribusian air ke masing-

masing bangunan diperlukan pompa air untuk menaikkan air dari sumur menuju

reservoir atas kemudian disalurkan ke masing-masing bangunan dan luar bangunan

yang membutuhkan dengan memanfaatkan gravitasi bumi.

Air Sumur

Pompa air
listrik

v

Reservoir
bawah untuk
hydrant

\ 4

Reservoir atas Pipa
distribusi
A 4 \ 4
Ruang luar Bangunan

Diagram. 4 15 Sistem Penyaluran Air Bersih
(sumber : hasil analisa pribadi, 2007)
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2). Analisa sistem pembuangan air kotor, air bekas dan air hujan

Penjelasan dari masing-masing istilah di atas serta perlakuannya adalah sebagai

berikut:

Air kotor adalah istilah yang biasa digunakan pada buangan yang berasal dari WC
meliputi kotoran berbentuk padat sisa metabolisme manusia (feses) serta air
penggelontornya;

Perlakuan : air kotor ini langsung dibuang ke septictank untuk dihancurkan sebelum
akhirnya dialirkan ke sumur resapan dalam bentuk cairan dan terserap tanah untuk
bergabung dengan air tanah. Air kotor ini tidak boleh bercampur dengan air bekas
sebelum masuk ke sumur resapan, karena dikhawatirkan akan adanya bakteri
pngurai feses yang mati dalam septictank, hal ini disebabkan karena adanya
kandungan sabun dalam air bekas yang bersifat basa, sehingga harus ada perbedaan
saluran dari masing-masing air (kotor dan bekas) sebelum masuk ke dalam sumur
resapan.

Air bekas adalah istilah yang digunakan pada buangan yang berasal dari kamar
mandi, westafel, dapur dan urinoir. Air ini ada kemungkinan mengandung
mengandung sabun cuci yang digunakan untuk membersihkan tangan maupun sabun
mandi.

Perlakuan : air bekas ini langsung dialirkan ke dalam sumur resapan untuk
kemudian diserap oleh tanah. Sesuai dengan hasil analisa pada air kotor di atas,
maka air bekas ini menghendaki adanya saluran tersendiri yang berbeda dengan air
kotor.

Air hujan merupakan air yang jatuh dari langit ke bumi sebagai fenomena alam yang
sifatnya alami.

Perlakuan : air hujan yang jatuh ke atap disalurkan melalui talang menuju bak
kontrol untuk selanjutnya di alirkan ke riol kota, sedangkan air hujan yang jatuh di
tanah diperlakukan dengan 2 macam cara, yaitu :

- air hujan yang mengalir di atas permukaan tanah dibiarkan mengalir dan
membasahi tanaman penutup tanah (ground cover) yang dilewatinya, karena air ini
mengandung unsur nitrogen (N) alami dari atmosfer yang baik untuk pertumbuhan
tanaman, namun sebagian disalurkan ke dalam tanah dengan cara peresapan. Hal ini
dilakukan untuk mengurangi erosi tanah yang mungkin terjadi bila aliran air pada

permukaan terlalu deras dengan pengaturan kemiringan 1% pada permukaan tanah.
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- air hujan yang berlebih diserap tanah kemudian dialirkan melalui pipa resapan di

bawah permukaan tanah dan disalurkan ke bak kontrol dan diteruskan ke riol kota.
Pipa-pipa peresapan ini dipasang pada daerah cekungan yang mungkin terjadi pada
tapak, sehingga tidak terjadi genangan.

Airkotor [ Septictank [ Sumur resapan [ Tanah

| |

Air bekas sungai
Air hujan Atap —> Bakkontrol [ Riolkota
Permukaan Dimanfaatkan
tanah tanaman
Pipa peresapan

Diagram. 4 16 Sistem Pembuangan Air Kotor, Bekas dan Hujan
(sumber : hasil analisa pribadi, 2007)

3). Analisa sistem penyaluran listrik

Tenaga listrik yang dibutuhkan pada bangunan ini, berasal dari jaringan listrik
PLN dan instalasi pembangkit tenaga listrik pada kompleks bangunan. Jaringan pada
tiap bangunan telah disesuaikan tegangannya dan diatur oleh stabilisator serta MDP
(Main Distributor Panel). Dalam keadaan darurat harus ada supplayer listrik dari pihak
lain selain PLN yang bersifat lokal dan otomatis, dan biasanya menggunakan generator
set atau disingkat genset. Generator adalah suatu alat pembangkit tenaga listrik dalam
bangunan-bangunan yang besar dan bersifat sebagai pembangkit tenaga listrik dengan
menggunakan bahan minyak diesel dalam skala kecil. Fungsi dari generator ini adalah
sebagai pengganti sementara (emergency) untuk mendapatkan tenaga aliran listrik.

Besar kecilnya mesin generator disesuiakan dengan kebutuhan dari pengganti
pendistribusian tenaga listrik yang dibutuhkan. Mesin generator memerlukan alat
pembakar yaitu minyak diesel yang harus dapat disimpan di dalam ruangan generator
dan di luar ruangan generator. Perputaran mesin yang dihasilkan daya listrik tidak dapat

stabil, karena itu perlu adanya alat pengatur tegangan/stabilistor. Selain itu perlu adanya
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alat yang dapat menghidupkan secara otomatis mesin ini jika sumber listrik yang

dipunyai mati.

Instalasi pembangkit tenaga listrik darurat dibutuhkan sewaktu-waktu pada saat
suplai listrik terputus. Peletakan ruang instalasi pembangkit ini (MEE dan Genset),
sebaiknya jauh dari fungsi yang membutuhkan ketenangan, karena generator
menghasilkan kebisingan. Ruang generator ini, sebaiknya menggunakan peredam suara
atau dinding rangkap, selain itu juga pondasi terpisah dan diberi lapisan pasir dan ijuk
mengingat getaran yang dihasilkan. Generator juga menghasilkan panas, sehingga
diperlukan ventilasi ruangan dengan menggunakan exhaust-fan.

Atap dari ruangan ini sebaiknya tertutup rapat, paling baik dengan atap beton.
Dinding dibuat dari tembok rangkap, dan kalau perlu diberi alat peredam suara,
semuanya berfungsi mengurangi suara bising. Pondasi generator dibuat secara terpisah
dengan pondasi bangunan dengan cara diberi lapisan ijuk dan pasir. Mengingat udara di
dalam ruang generator akan menjadi panas akibat dari mesin generator maka perlu
adanya ventilasi atau diberi bantuan alat exhaust untuk mengalirkan udara panas dari
dalam ruangan ke luar ruangan generator. Penempatan generator sebaiknya diletakkan
dari ruangan yang memiliki aktivitas yang berjalan, mengingat ruangan ini
menghasilkan suara gaduh dan asap dari pembakaran minyak diesel. Ruang panel dan
ruang stabilisator adalah tempat unutuk menyambung kabel-kabel dari generator
sebagai daya emergency, sehingga ruang generator harus sedekat mungkin dengan
ruangan tersebut. Generator harus diletakkan bersebelahan dengan ruang terbuka,

karena memerlukan minyak diesel serta menghasilkan asap dan suara.

Generator set

Gardu Induk Gardu Induk Listrik Main Distribusi Panel
PLN —> Khusus >
Pusat Pengembangan dan
Pelatihan Kesenian Wayang
Kulit Jatim

Panel distribusi tiap | Emergency Land
bangunan

Diagram 4.17 Sistem Instalasi Listrik
(sumber : hasil alaisa pribadi, 2007)
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4). Analisa sistem penyaluran komunikasi

Sistem penyediaan jaringan komunikasi disediakan untuk komunikasi suatu
bangunan dengan menggunakan telpon, teleks, dan faksimile. Selain hal tersebut
digunakan speaker / pengeras suara untuk menginformasikan suatu pengumuman yang
mendadak. Sistem komunikasi eksternal memakai telepon dengan sistem operasional
sentral, dimana hubungan dari luar terlebih dahulu diterima oleh operator kemudian
ditampung pada kotak hubung induk yang dikontrol oleh operator (PABX) tersebut
yang kemudian disalurkan ke pesawat-pesawat telepon cabang yang ada di tiap bagian.
Hal ini dilakukan dengan alasan untuk kemudahan dalam pengontrolan berkaitan

dengan keluar masuknya telepon yang bedampak pada pengeluaran biaya operasional.

Telkom operator PABX Distribusi ke ruang-ruang

Diagram 4.18 Sistem Penyaluran Komunikasi
((sumber : hasil analisa, 2007)

5). Analisa sistem pencegahan dan penanggulangan kebakaran
Untuk mencegah bahaya kebakaran, kerugian material bahkan korban jiwa,
maka dibutuhkan peralatan pencegah kebakaran yang berbeda-beda dengan fungsi yang
disesuaikan dengan kebutuhan yang ada. Peralatan pencegah kebakaran tersebut ada
yang otomatis danmanual, yaitu :
a. Hidran air, terletak di luar bangunan dan digunakan untuk mengakomodasi
kebutuhan air untuk pemadam kebakaran secara spontan.
b. Fire Estinguiser (tabung CO5)
c. Control ducting/fire damper adalah alat untuk menutup lubang saat terjadi
kebakaran agar tak menjalar ke ruangan lain
d. Sprinkler/alat penyemprot air dalam bangunan.
e. Halon, sebagai alat pemadam kebakaran pada ruangan yang menuntut tidak
adanya air, misalnya ruang arsip.
f. Vent and exhaust, yang akan memompa asap kebakaran keluar bangunan,
biasanya diletakkan pada sirkulasi darurat kebakaran, misalnya koridor utama
dan tangga darurat. Dapat pula dipasang pada bangunan yang memiliki ruang

terbuka yang menerus seperti atrium/void.
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g. Alat deteksi kebakaran, dapat berupa detektor panas/api, detektor asap dan alat

peringatan bahaya / alarm.
h. Alat komunikasi dengan petugas pemadam kebakaran.
i. Tangga darurat yang mudah terlihata pada masing-masing bangunan yang
memiliki ketinggian lebih dari 1 lantai
Sistem pemadaman kebakaran dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu secara
otomatis dan secara manual. Salah satu sistem pemadam kebakaran otomatis berupa
penyediaan sprinkler pada bangunan. Menurut Tangoro (2000:34), untuk klasifikasi
kelas A, sprinkler dibutuhkan untuk bangunan dengan ketinggian 14 m keatas. Obyek
rancang hanya memiliki ketinggian 2 lantai atau setara dengan + 8 m di atas permukaan
tanah, sehingga tidak memerlukan sistem otomatis, namun hanya menggunakan sistem
manual. Peralatan yang diperlukan untuk sistem pemadaman kebakaran manual pada

Pusat Pengembangan dan Pelatihan Ksenian Wayang Kulit Jawa Timur di Blitar, yaitu:

= Fire Estinguisher (Tabung CO2). Diletakkan setiap 20 m di tiap lantai..

» Hydran bangunan di halaman. Jarak maksimum antara hidran halaman dengan titik
terjauh bangunan adalah 80m. Sumber air untuk hydran halaman berasal dari sumur
yang kemudian ditampung di treservoir bawah tanah bertekanan tinggi.

= Tangga darurat pada masing-masing bangunan yang hendaknya terlihat dan mudah
diakses oleh calon pengguna.

= Alat komunikasi dengan petugas kebakaran, untuk mempermudah pelaporan adanya
kebakaran sehingga segera diatasi.

6). Analisa sistem pembuangan sampah

Pada umumnya sampah yang dihasilkan oleh hasil aktivitas manusia pada Pusat

Pengembangan dan Pelatihan Kesenian Wayang Kulit Jawa Timur di Blitar ini meliputi

tiga macam, yaitu sampah hijau, sampah basah dan sampah kering. Berikut pengertian

istilah dan perlakuannya:

e Sampah hijau (organik) merupakan sampah yang dihasilkan oleh tanaman dan dapat
diuraikan oleh bakteri pengurai tanah, sampah ini meliputi daun-daunan, kulit
pisang, kulit semangka, sisa-sisa pangkasan tanaman, dll.

Perlakuan : sampabh ini harus segera dibuang atau disingkirkan dari tapak terencana,
karena dapat menimbulkan bau tidak sedap sebagai efek biologis yang ditimbulkan
dari aktivitas bakteri pengurai. Cara tercepat menangani masalah ini adalah dengan
menanamnya dalam tanah, sehingga tidak tercium lagi baunya dan dalam 40 hari

bisa dimanfaatkan sebagai pupuk organik, namun masalah ini terkendala dengan
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ketersediaan tenaga yang menanganinya serta kebutuhan lahan yang mencukupi (z 2

m?) untuk pembuangan. Peraturan tentang KDB terhadap luas tapak adalah 20-60%
maka ada sisa lahan yang mencukupi untuk kebutuhan pembuangan sampah ini,
sehingga diputuskan untuk sebagian dikelola sendiri dan dimanfaatkan untuk pupuk
organik untuk memupuk taman yang ada di ruang luar Pusat Pengembangan dan
Pelatihan Kesenian Wayang Kulit Jawa Timur ini dan sebagian yang lain dibuang di
TPS.

e Sampah kering merupakan sampah yang dihasilkan manusia melalui aktivitas
kerjanya dan tidak bisa didaur ulang, sampah ini meliputi kertas, kaleng, dll
Perlakuan : sampah ini harus dihancurkan dengan cara dibakar untuk sampah dari
kertas dan sampah kaleng di buang di TPS untuk dikelola secara khusus, namun
karena efek pembakaran sampah dapat menyebabkan polusi udara maka diputuskan
sampah tersebut dikirim ke TPS untuk kemudian di perlakukan secara semestinya di
TPA.

e Sampah basah merupakan sampah yang dihasilkan manusia melalui aktivitas
kerjanya dan bisa didaur ulang, sampah ini meliputi kaca, plastik, dll.

Perlakuan : sampah ini harus dikumpulkan secara terpisah dari sampah kering dan
dibuang di TPS untuk memudahkan dalam pendaur ulanganya di TPA.

e Sampah khusus yang dihasilkan dari serpihan penatahan kulit dalam proses
pembuatan wayang kulit.

Perlakuan : sampah khusus ini sebenarnya laku dijual karena masih bisa
dimanfaatkan untuk pembuatan krupuk rambak (seperti krupuk yang dihasilkan dari
serpihan kulit sapi oleh masyarakat kabupaten Magetan), namun terkendala dengan
ketersediaan tenaga yang akan menanganinya, sehingga diputuskan untuk menjadi
tanggung jawab masing-masing individu yang mengerjakannya (siswa seni tatah
sungging).

Sistem Pembuangan Sampah dalam Pusat Pengembangan dan Pelatihan

Kesenian Wayang Kulit Jawa Timur di Blitar adalah pertama-tama sampah dibuang ke

tempat sampah (bak sampah) kemudian dialihkan ke penampungan sampah (TPS) dan

yang terakhir sampah diambil truk sampah menuju pembuangan akhir TPA.
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Sampah Organik S Tempat sampah S Ditanam S Pupuk Organik
|

\ 4
Sampah Kering Y Tempat sampah S TPS 3 TPA

A

Sampah Basah

Sampah Khusus Diserahkan kepada masing-masing
—> individu untuk dikelola

Diagram 4.19 Sistem Pembuangan Sampah
(sumber : hasil analisa pribadi, 2007)

4.5 Konsep Perencanaan dan Perancangan
4.5.1 Konsep dasar

Konsep dasar perancangan Pusat Pengembangan dan Pelatihan Kesenian
Wayang Kulit Jawa Timur di Blitar ini mengakomodasi unsur filosofis pewayangan
yang berkaitan dengan arsitektur tradisional Jawa.

Unsur filosofis pewayangan ini diwakili oleh figur wayang gunungan atau kayon
yang merupakan figur wayang yang sangat penting dalam pertunjukan wayang kulit
maupun wayang jenis-jenis wayang lainnya, karena selain digunakan dalam pembukaan
dan penutupan pagelaran wayang juga penanda pergantian adegan yang satu dengan
yang lain, latar belakang (waktu dan tempat) dan menggambarkan suasana. Selain itu
juga berfungsi sebagai media untuk menggambarkan tokoh yang tak berwujud (seperti
dewa-dewa tinggi) dan unsur-unsur alam seperti angin, api, air, batu dan kayu.

Lukisan paling pokok yang terdapat dalam gunungan itu adalah lukisan
pohonnya. Pohon tersebut ada yang menamakan pohon surga, pohon hidup, pohon
ajaib, podon budi, pohon harapan atau kalpataru. Gambar pohon itu juga disebut pohon
parijatha atau pauh janggi. Pohon terdiri dari bunga, batang, buah, ranting dan akar,
yang selanjutnya menjadi asal konsep kiblat papat limo pancer (empat arah mata angin
dengan pusat sebagai yang ke lima).

e Sri/sari artinya inti dan berbau harum. Dalam bagian pohon yang berbau harum
adalah bunga.

e Kitri artinya batang.
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e Gono artinya buah.

e Liyu artinya menjalar. Dalam bagian pohon yang berbau harum adalah ranting dan
dahan, dan

e Pokah artinya kuat, yang membuat kuat pada pohon adalah akar.

Gambar 4.36 Konsep Dasar
(Sumber: Hasil Analisa, 2007)

" BNNTENY & Wiy & <

3\ | Banyak
Bunga Sri/sari Inti, harum Tengah
p warna
(0) Batang Kitri Wit-witan Timur Putih
g Buah Gana Calon/gatra Selatan Merah
N Daun Liyu menjalar Barat Kuning
Akar Pokah Kokoh Utara Hitam

Sumber: (Priatmodjo, 1995)

4.5.2 Konsep tapak
1). Pencapaian

Pencapaian tapak dari jalan Dr. Wahidin nanti akan digunakan sebagai main
entrance karena merupakan akses utama menuju tapak, sedangkan pencapaian dari jalan
Moh. Hatta menjadi side entrance.
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Gambar 4.37 Konsep Pencapaian
(Sumber: Hasil Analisa, 2007)
2). View

Orientasi tapak diarahkan ke barat yaitu menghadap jalan Dr Wahidin
sedangkan arah hadap ke jalan Moh Hatta kurang potensial untuk diolah karena
dijadikan side entrance. Adanya view utama kedalam tapak yang ditangkap pengamat
melalui jalan Dr Wahidin, maka dari jalan tersebut perlu adanya titik tangkap atau focal
point untuk mengarahkan pandangan pengamat ke arah bangunan, misalnya dengan
peletakan massa bangunan yang lebih mundur daripada bangunan-bangunan di
sekitarnya yang relatif dekat dengan jalan raya, sehingga tercipta ruang antara jalan raya
dengan massa bangunan yang dapat menimbulkan view berbeda terhadap rencana Pusat
Pengembangan dan Pelatihan Kesenian Wayang Kulit Jawa Timur di Blitar ini.

Gambar 4.38 Konsep View
(Sumber: Hasil Analisa, 2007)
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3). Kebisingan

Sumber utama kebisingan berasal dari jalan Dr. Wahidin meski tingkat
kebisingannya termasuk dalam kategori sedang. Kebisingan yang mungkin terjadi
berasal dari aktivitas dalam bangunan ini sendiri terutama dari suara gamelan dan
aktivitas seni karawitan. Hal ini bisa diatasi dengan penggunaan bahan penyerap

(akustik) sehingga tidak mengganggu aktivitas dalam ruangan lainnya.

Gambar 4. 39 Konsep Kebisingan
(Sumber: Hasil Analisa, 2007)

4). Penzoningan
Rencana penzoningan tapak didasari pada,
1. Alur kegiatan, mulai masuk kawasan sampai ke dalam bangunan.
2. memperhatikan potensi tapak dari pencapaian, view, dan kebisingan.
3. fungsi dari bangunan.

Dengan memperhatikan variable di atas, maka penzoningan pada tapak terbagi
atas zona publik, zona semi publik dan zona privat. Penempatan zona publik pada tapak
yaitu bagian main entrance sebelah barat site dengan pertimbangan adanya view positif
dari arah barat. Zona ini dimulai dari pintu masuk menuju area parkir, stage dan
pendopo. Makin ke dalam maka makin masuk ke zona privat.

Gambar 4.40 Konsep Penzoningan
(Sumber: Hasil Analisa, 2007)
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4.5.3 Konsep tata masa dan ruang luar

Konsep tata masa berdasarkan filosofi dalam pewayangan yang terkandung

dalam figur wayang gunungan khususnya lukisan pohonnya, sedangkan konsep ruang

luar (penataan vegetasi) mengacu pada konsep sajen atau sandingan (sesuatu yang

harus ada sebagai jaminan) yang ada dalam tradisi masyarakat Jawa saat mendirikan

bangunan. Konsep simbolik yang digunakan untuk tata masa serta ruang luar

didasarkan atas lima kategori, yaitu “kiblat papat lima pancer” yang terlukis sebagai

pohon dalam figur wayang gunungan yang makna dan penerapannya sebagai berikut :

1.

Sri atau sari, berarti inti yang berbau harum (bunga)

Digunakan dalam penataan massa griya wingking (plasa utama), penerapannya.
Jenis vegetasi yang digunakan adalah tanaman berbunga yang berbau harum
seperti bunga tujuh rupa.

Kitri, berarti wit-witan atau pepohonan

Digunakan untuk pendopo serta peringgitan. Jenis vegetasi yang digunakan untuk
ruang luar adalah tanaman pepohonan yang berfungsi sebagai pelindung, seperti
asem, tanjung, ketapang, keben.

Gana, berarti gatra atau calon (pada pepohonan adalah calon/bakal buah yang
kelak akan menebarkan benih)

Digunakan dalam gandok, pawon dan lumbung (kantin). Jenis vegetasi yang
digunakan untuk ruang luar adalah jenis tanaman buah-buahan, seperti mangga,
blimbing lingir, cengkir gading, jambu dersana, jambu klampok arum.

Liyu atau layu, berarti menjalar (pada pepohonan ialah ranting)

Digunakan dalam kandang (area parkir). Jenis vegetasi yang digunakan untuk
ruang luar adalah jenis tanaman peneduh.

Pokah atau bakah, berarti kokoh atau gagah (pada pepohonan adalah kokohnya
batang pohon oleh kekuatan akar yang mencengkeram tanah)

Digunakan dalam regol dan musholla. Jenis vegetasi yang digunakan untuk ruang

luar adalah tanaman umbi-umbian, seperti ketela rambat, bengkuang.
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Pendopo

Gambar 4.41 Konsep Tata Masa
(Sumber: Hasil Analisa, 2007)

Dalem yang
memuat
konsep kiblat
papat limo
pancer

Gambar 4.42 Konsep Ruang Luar
(Sumber: Hasil Analisa, 2007)

4.5.4 Konsep bentuk dan tampilan bangunan

Bentuk dan tampilan bangunan ini dipengaruhi oleh adanya katakter bangunan

sekitar yang menonjol. Bangunan sekitar yang memiliki karakter menonjol adalah

makam Bung Karno dengan atap tajug dan bangunan penunjang dalam kompleks

menggunakan atap joglo, juga bangunan disekitar tapak seperti PPIP yang

menggunakan atap joglo.
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Gambar 4.43 Bangunan Utama PPIP dan Makam Bung Karno
(Sumber: Dokumen Pribadi)

Bahan dan material yang digunakan seperti batu candi dan batu bata yang
terdapat disekitar daerah Blitar digunakan sebagai elemen-elemen ruang luar seperti
pada tepi kolam air dan pedestrian yang dipadukan dengan rumput untuk kesan lebih
alami, sedangkan bentuk interior tidak berbeda jauh dengan bentuk eksteriornya, hanya
tampilan interior saja yang disesuaikan dengan fungsi Pusat Pengembangan dan
Pelatihan Kesenian Wayang Kulit Jawa Timur di Blitar yang mempunyai karakteristik

sebagai fungsi pendidikan dan pelestarian budaya.

4.5.5 Konsep sistem struktur dan bahan bangunan
Pemilihan struktur pada bangunan ini didasarkan pada karakteristik bangunan
yang berada pada daerah tropis, yaitu:

1. Bagian bawah bangunan menggunakan pondasi menerus dan tapak karena beban
yang ditahan adalah bangunan satu sampai dua lantai.

2. Bagian badan bangunan menggunakan struktur rangka kaku (kolom beton
bertulang) untuk komponen vertikal. Dinding bangunan menggunakan bahan
batu bata, sedang untuk permainan ketinggian lantai didukung oleh retaining
wall.

3. Bagian atas bangunan/atap struktur yang digunakan adalah struktur rangka baja
dengan pertimbangkan dari segi bentuk, struktur ini bisa digunakan meskipun
memiliki bentang yang panjang.
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4.5.6 Konsep sistem utilitas bangunan

Pada perencanaan Pusat Pengembangan dan Pelatihan Kesenian Wayang Kulit

JawaTimur di Blitar Sistem utilitas bangunan yang digunakan adalah:

1.

2
3
4.
5

Jaringan air bersih berasal dari sumur,

Jaringan listrik berasal dari PLN, dengan cadangan genset

Jaringan telepon berasal dari Telkom, menggunakan sistem PABX.

Pusat kontrol pemakaian listrik, air, telepon berada pada kantor pengelola.

Jaringan drainase air hujan diarahkan menuju aliran air sungai yang terdapat

pada tapak bagian barat.

Keterangan: [ Jar. Air bersih

I Jar Listrik
I Jar. Telepon

Gambar 4.44 Konsep Sistem Utilitas pada Tapak
(Sumber: Hasil Analisa, 2007)



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Kota Blitar bila dillihat dari jumlah seniman dalang se-Jawa Timur, maka
memiliki potensi terhadap kesenian wayang kulit. Dari potensi tersebut, maka Pusat
Pengembangan dan Pelatihan Kesenian Wayang Kulit Jawa Timur memiliki tapak di
Kota Blitar.

Pusat Pengembangan dan Pelatihan kesenian Wayang Kulit Jawa Timur ini
didirikan dengan tujuan merancang tata masa dengan mengakomodasi unsur filosofis
pewayangan dalam arsitektur tradisional Jawa. Sebagai studi komparasinya adalah
Sekolah Tinggi Seni Indonesia (STSI) Surakarta. STSI Surakarta merupakan salah satu
pendidikan formal yang ada di Indonesia, seperti halnya Pusat Pengembangan dan
Pelatihan Kesenian Wayang Kulit Jawa Timur di Blitar dibuat dengan sistem
pendidikan semi-formal. Jurusan yang ada diantaranya seni pedalangan, seni karawitan
dan seni kriya kulit (tatah sungging). Dengan adanya tiga jurusan, maka ada beberapa
masa bangunan. Oleh karena itu perlu adanya konsep tata masa yang matang agar
antara bangunan yang satu dengan yang lainnya ada keterkaitan.

Konsep tata masa didasarkan pada filosofis pewayangan arsitektur tradisional
Jawa yang diwakili figur wayang gunungan atau kayon yang merupakan figur wayang
yang sangat penting dalam pertunjukan wayang kulit maupun jenis-jenis wayang
lainnya, karena selain digunakan dalam pembukaan dan penutupan pagelaran wayang
juga penanda pergantian adegan. Gunungan bergambarkan pohon, pohon terdiri dari
bunga, batang, buah, ranting dan akar yang selanjutnya menjadi asal konsep kiblat papat
limo pancer (empat arah mata anngin dengan pusat sebagai yang ke lima). Kiblat papat
limo pancer ini tidak hanya digunakan pada tata masa bangunan tetapi juga diterapkan
pada ruang luarnya. Untuk bentuk dan tampilan bangunan pada Pusat Pengembangan
dan Pelatihan Kesenian Wayang Kulit jawa Timur di Blitar ini dipengaruhi oleh adanya
karakter bangunan sekitar yang menonjol. Bangunan sekitar yang memiliki karakter
menonjol adalah makam Bung Karno dengan atap tajug dan bangunan penunjang
dalam kompleks menggunakan atap joglo, juga bangunan disekitar tapak seperti PPIP
yang mennggunakan atap joglo. Selain faktor-faktor tersebut hal ini juga didukung
dengan karakter pusat kesenian wayang kulit yang merupakan kesenian tradisional jawa

yang harus dilestarikan, sehingga bentuk dan tampilan bangunan harus bercirikan jawa.
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Dari hal tersebut Pusat Pengembangan dan Pelatihan Kesenian Wayang Kulit Jawa

Timur di Blitar menggunakan atap joglo.

5.2 Saran

Dalam membuat perancangan suatu bangunan kita harus menentukan dahulu
fungsi dari bangunan yang akan kita rancang, selain itu kita harus menentukan tapak
yang nantinya akan kita gunakan. Tapak yang kita pilih haruslah berdasarkan beberapa
pertimbangan-pertimbangan diantaranya tapak tersebut harus memiliki potensi. Setelah
itu kita lakukan analisa serta sintesa dan untuk proses selanjutnya kita tentukan konsep
untuk bangunan tersebut, karena konsep merupakan langkah pertama dalam
menentukan tata masa, bentuk dan tampilan bangunan. Dari konsep yang sudah ada

barulah kita bisa membuat layout dari perancangan tersebut
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